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PENGANTAR 

Buku ini terdiri atas 12 karya ilmiah di bidang sejarah 
kuno, arkeologi, karya sastera dan penataan kota. Semuanya 
berkaitan dengan sebagian anasir kebudayaan masa lalu 
yang dikembangkan dalam zaman Majapahit (abad ke­
14-15 M). 
Beberapa karya merupakan makalah dalam suatu 
seminar. Karya-karya ini telah dipresentasikan dan 
disempurnakan kembaIi sehingga dapat tersaji lengkap 
dengan data yang diperoleh secara mutakhir. Akan tetapi, 
beberapa karya dalam buku ini merupakan hasil kajian 
terbaru yang belum pernah dipresentasikan dalam seminar 
manapun. Setiap karya yang tercantum dalam buku ini 
merupakan karya yang mandiri, namun beberapa karya 
mempunyai tema yang sarna. Oleh karena itu, karya-karya 
dalam buku ini sekiranya dapat dikelompokan menjadi 
lima bagian. 
Secara ringkas uraian isi setiap bab adalah: 
Bah I Majapahit dalam Sejarah, berisikan dua 
karya yang membicarakan tentang masa kegemilangan 
Majapahit dalam masa pemerintahan Hayam Wuruk dan 
kehidupan keagamaan dalam mas a itu yang merupakan 
unsur kebudayaan penting. Pada hakikatnya kehidupan 
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keagamaan mas a Majapahit berlangsung damai karena 
terdapat kerukunan yang mendalam antara dua agama 
besa r Hindu-saiva dan Budha Mahayana. Banyaknya 
bangunan suci dari kedua agama tersebut menjadi bukti 
bahwa pemujaan terhadap kekuatan adikodrati meJuas di 
kalangan rakyat. 
Bab 2: Mengubab Paradigma Lama, bab ini 
intinya merupakan pembicaraan kontras tentang arah 
mata angin. Nampaknya para penelit i situs Majapahi t 
di Trowulan selama ini telah menafsirkan secara keliru 
tentang arah mata angin yang dimaksudkan oleh Mpu 
Prapanca. Dalam kakawin Niigamkrtiigama , Mpu Prapanca 
menguraikan tentang arah mata angin ketika membicarakan 
tata letak Keraton Majapahit. Uraian MPll Prapanca itu 
harus ditafsirkan lain sehingga dapat diperoleh posisi yang 
sebenarnya tentang tata letak kota dan Keraton Majapahit 
dalam zaman Hayam Wuruk. 
Bab 3: Karya Sastera dan Tafsirnya, 
memberbicarakan tentang karya sastera sebagai acuaD 
kaj ian atau sebagai sumber kajian yang datanya dapat 
dianalisis untuk kemudian dit uangkan dalam bent uk 
interpretasi yang memperluas pemahaman kebudayaan 
sezaman. Dalam karya-karya sastera Jawa lamo sebenarnya 
terdapat "dunia" yang tersimpan d i dalam uraiannya, 
dengan demikian "dunia" itulah yang sebenarnya dapat 
diangkat untuk dipahami lebih lanjut. Karya lai nnya 
adalah Niigm·akrtiigama yang menguraikan tentang tanah 
lapang (wanguntur) yang berada di pusat Kota Majapallit. 
Wanguntur ternyata adalah simbol dari salahsatu lapisan 
dunia yang dikenal dalam ajaran Hindu atau Budha. 
Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih kepada 
Komunitas Bambu karena berkat penerbit inilah maka 
karya-karya penelitian saya tentang aspek kebudayaan 
zaman Majapahit ini dapat disajikan ke sidang pembaca. 
"Tak ada gading yang tak retak", tentunya akan ditemukan 
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adanya kelemahan dan kekurangan dalam isi , data dan 
pembahasan, narnun hal itu akan dapat diperbaiki lagi oleh 
para peneliti di masa rnendatang, sejauh kajian tentang 
Majapahit rna. ih merenggut perhati< n para ahli sejarah 
kuno dan arkeologi Indonesia. 
AgtlS Aris Munandal' 
ix 
Anotasi: 
Penaja: Orang yang mendukung kegiatan 






1.1 	 Kejayaan Majapahit: Riijasanagara Di Puncak 
Peradaban Majapahit (1350-1389 M) 
SaIJ Sri Natha ri Wilwatikta haji Rajasanagara 
wisesa bhupati 
Masa kejayaan Majapahit berlangsung dalam era 
pemerintahan Hayam Wuruk. Masa sebelumnya, kejayaan 
Majapahit baru mulai mendaki ke arah puncaknya. 
Pada masa pemerintahan Ratu Tribhuwanottunggadewi 
(1328-1350 M), ibunda Hayam Wuruk, Majapahit mulai 
melebarkan pengaruhnya ke luar Jawa, antara lain ke Bali. 
Penyerangan ke Bali dipimpin oleh Mahapatih Gajah Mada 
dan saudara sang ratu dari daerah Minangkabau, yaitu 
Aryya Wangsadhiraja Adityawarman. Pada waktu itu, Bali 
diperintah oleh Sri Asta Asura Ratna Bhumi Banten. Dia 
menurut uraian Niigarakrtiigama bertingkah laku jahat 
dan nista sehingga perlu dihancurkan (Niig. 49:4). Menurut 
Pararaton, Gajah Mada mengucapkan sumpahnya yang 
terkenal pada masa pemerintahan Tribhuwanottungadewi. 
Sumpah tersebut mampu dibuktikan dalam masa 
pemerintahan Hayam Wuruk yang berada di puncak 
kemegahan Wilwatikta. 
Pada 1350 M, Dyah Hayam Wuruk naik tahta Majapahit 
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menggantikan ibunya, yaitu Ratu Tribuwanottunggadewi 
Jayawisnuwarddhani. Sebelumnya, Hayam Wuruk 
berkedudukan sebagai rajakumara (raja muda) di J iwana 
(Kahuripan). J(jtab Pararaton menyebut tokoh ini setelah 
meninggal dengan sebutan Bhra Hyang Wekasing Sukha, 
sedangkan nama Hayam Wuruk waktu kecil menurut 
Pararaton ialah Raden Tetep. 
Masa pemerintahan Hayam Wuruk dianggap masa 
kejayaan Majapahit karena tidak ada konflik internal atau 
pun eksternal dengan 'daerah-daerah lainnya, kecuali 
peristiwa Pasundan-Bubat di tahun 1357 M. Daerah-daerah 
di luar Pulau J awa (Nusantara) banyak yang mengakui 
kebesaran Majapahit. Hal ini terlihat dengan dikirimkannya 
utusan setiap tahun ke istana Hayam Wuruk. Pengiriman 
utusan atau upeti ke Majapahit bukan akibat penyerangan 
at as daerah-daerah tersebut, melainkan karena peljalanan 
muhibah armada dagang Majapahit yang megah ke daerah­
daerah. Mereka lalu mengagumi kebesaran Majapahit 
sehingga daerah-daerah rela mengirimkan upetinya. 
Menu rut uraian Niigara krtiiga ma, pada masa 
peme rint ahan Hayam Wuruk terdapat tahan -tahu n 
penting yang b r kenaan dengan kegiatan perjalananny 
ke beberapa daerah di tlatah Jawa bagian tirnur tahun 
1353 M mengadakan perjalanan ke Pajang, talmn 1354 M 
peIjalanan ke Pantai Lasem dan tahun 1357 M ke pantai 
selatan. Pada saat rnengadakan perjalanan ke pantai selatan 
inilah terj adi peristiwa Pasunda n-Bubat. Pad a tahun itu 
juga, Laksamana Mpu Nala memimpin kunjungan muhibah 
armada Majapahit ke daerah Dompo. 
Rute perjalanan yang paling panjang ada lah ke 
Lumajang tahun 1359 M, Tarjb dan Sampur tahun 1360 
M. Pada 1361 M, Hayam Wuruk melakukan peIjalanan ke 
Rabut Palah (kompleks Candi Panataran) yang merupakan 
candi KerajaanMajapahit. Dia memenuhi titah ibunya untuk 
mengadakan upacara sraddha bagi n neknya Rajapatni 
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Gayatri di tahun 1362 M. Upaeara ini berlangsung meriah 
dan diakhiri dengan meletakkan area Prajnaparamita di 
Candi Prajnaparamitapuri di Bhayanglango. Pada 1363 
M, Hayam Wuruk mengadakan perjalanan ke Simping 
(Sumberjati) untuk meresmikan bangunan eandi yang 
konon baru dipindahkan ke lokasi baru. Candi tersebut 
dibangun untuk memuliakan eyang Hayam Wuruk, yaitu 
Raden Wijaya (Krtarajasa Jayawarddhana). 
Kompleks Candi Panataran (Hadi Sidomuljo) 
Pa raraton menyatakan bahwa Gajah Mada meng­
undurkan di ri dari j abatannya setelah peristiwa Bubat, 
disebutkan "...samangka sira gC/jah mada mukti. palapa... ". 
Mukti. palapa dalam situasi ini bukanlah sumpah Amukti 
Palapa yang terkenal itu karena sumpah it u sudah lama 
djueapkannya dalam zaman pemerintahan ibttnda Hayam 
Wuruk, Ratu Tribhuwanottunggadewi ,Jayawisnuwarddhani. 
Adapun mukti paZapa dalam hal ini dapat diartikan sebagai 
"menikmati masa istirahat '. 
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Oleh karena itu, Hayam Wuruk menganugerahi Gajah 
Mada wilayah sima (daerah perdikan) untuk keperluan 
istirahatnya. Niigarakrtiigama menyebutkan nama daerah 
itu sebagai Madakaripura. Tempat itu merupakan wilayah 
sunyi di pedalaman Jawa Timur sehingga cocok untuk Gajah 
Mada yang menarik diri dari dunia ramai. Selain itu, tempat 
itu juga disebut sebagai pesanggrahan bagi Gajah Mada. 
Hayam Wuruk pernah singgah di Madakaripura dalam 
perjalanannya ke Lumajang di tahun 1359 M. 
Sepeninggal Gajah Mada, Hayam Wuruk memanggil 
Pahom Narendra, yaitu dewan pertimbangan agung 
kerajaan yang beranggotakan: 
1. 	 Sri Kertawarddhana, ayahanda raja 
2. 	 Tribhuwanottunggadewi, ibunda raja 
3. 	 Rajadewi Maharajasa (bibi raja) 
4. 	 Wijayarajasa (suami Rajadewi Maharajasa) 
5. 	 Rajasaduhiteswari (adik pertama raja) 
6. 	 Singhawarddhana (suami Rajasaduhiteswari) 
7. 	 Rajasaduhitendudewi (adik ke-2 raja) 




Mereka berembuk untuk mencari siapa yang pantas 
menggantikan kedudukan Gajah Mada sebagai mahapatih 
Majapahit dengan tugas-tugas beratnya. Berdasarkan 
pertimbangan Pahom Narendra disimpulkan bahwa tidak 
ada seorang tokoh pun yang dapat menggantikan kedudukan 
Gajah Mada. Oleh karena itu, diangkatlah tiga tokoh yang 
melaksanakan tugas-tugas Gajah Mada, yaitu: 
1. 	 Aryyatmaja Pu Tanding sebagai wrddhamantri (menteri 
urusan dalam kerajaan) 
2. 	 Sang Arya Wira Mandalika pu Nala menjadi menteri 
mancanagara 
3. 	 Patih Dami diangkat menjadi yuwamantri 





























CJ1 Salahsatu rute perjalanan Hayam Wuruk (koleksi Pribadi) 
Masa p merintahan Hayam Wuruk tanpa patih 
amangkubhumi hanya berlangsllug tiga tahun. Dalam 
Para l'aton dis butkan bahwa setelah tiga tahun terdapat 
kekosonganjabatan patih Gajah EnggoD kemudian diangkat 
menjadi patih amangkubumi Majapahit (1371-1398 M). 
Pada 1389 M Rajasanagara m ninggal, tetapi tempat sud 
untuk memuliakannya (pen-dharma-an) belum diketahui 
secara pasti. Pen-dharma-an Hayam Wuruk diduga adalah 
Paramasukhapura di daerah Tanjung. Hal ini berdasarkan 
be rita Pararaton karena disebutkan ballwa yangdi-dharma­
kan di temp at itn adalah Bhattara Hyang Wekasing Sukba, 
nama anumerta Hayam Wuruk. 
Susunan Pemerintahan 
Pad a masa pemerintahan Raj asanagara, SUSUDan 
pejabat punerintahan kerajaan jaub lebih banyak daripada 
sebelumnya. Hal itu dapat diketahui dari uraiaD beberapa 
prasasti yang dikeluarkan oleh raja. Salahsatu prasasti itn 
dinamakan prasasti Trowulan yang dikeluarkan tahun 1358 
M. Prasasti itu antara lain menyebutkan bahwa nama resrni 
Hayam Wuruk setelah menjadi raja ialah SrI Tiktawilwa 
Nagal'€swara S6 Riijasanagara Namarajabhiseka. Pahom 
NaT'endra terdapat di bawall raja yang anggota-anggotan. a 
telah diuraikan di bagian terdahulu. Raja dibantu oleh 
pejabat tinggi utama dalam melaksanakan pemerintahan, 
yai tu patih umangkubhumi. Pada saat it u adalah Gajah 
Mada atan Pu Mada. 
Para pejabat tinggi kerajaan yang disebut tanda berada 
di bawah patih. Mereka terdiri atas beberapa peri.ngkat. 
Pel'tama adalah mahamantri katrini yang terdiri dari 
mahamantri i hino, i halu dan i siT'ikan. Kedua adalah 
pasangguhan atau hul ubalang. Ketiga adalah rakryan 
mantr'i dwipantara, yaitu pejabat urusan daerah-da rah 
Nnsantara. Keempa t adalah sang pa nca Wilwatikta 
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yang terdiri dari patih, demung, kanuruhan, T'angga dan 
tumenggung. Kelima adalah para pejabatjllrll pangaiasan, 
yaitu pembesar daerah dan pembesar di negara bagian 
yang dilengkapi dengan para patih di daerah t ersebut. 
Kelompok lainnya adalah para aryya, yaitu pejabat yang 
lebih rendah dari T'akryan mantri. Para my ya dapat naik 
jabatannya apabila dianggap berjasa. Mereka dapat menjadi 
w rddhama ntri (menteri senior). Selain para pejabat 
pemerin tahan tersebut , ada juga para pejabat tinggi yang 
menangani urusan keagamaan, yai tu Dharmmadyaksa 
ring Kasaiwan yang mengurusi perihal agama Hindu-saiva, 
Dharmmadyaksa ring Kasogatan pejabat yang mengurusi 
agama Budh a Mahayana dan mantri er haji (mantri her 
hajO p jabat yang mengurusi perihal kaum pertapa. 
Candi Ngetos diduga sebagai tempat pen-dharma-an 

Hayam Wuruk (Hadi Sidomuljo) 
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Dalam uraian kakawin Niigarakrtiigama karya Mpu 
Prapanca-yang selesai digubah tahun 136s-terdapat 
penyebutan wilayah-wilayah di luar Jawa yang mengakui 
kejayaan Majapahit. Prapanca menguraikannya dalam 
dua pupuh, yaitu pupuh 13 dan 14. Wilayah-wilayah itu 
terdapat di Sumatra, Semenanjung Melayu, Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara dan daerah pantai Papua 
barat. Adapun dalam baris satu pupuh IS disebutkan 
adanya negara-negara sahabat Majapahit (mitra satata), 
seperti Syangka (Siam), Ayodhyapura (Ayuthia, pedalaman 
Thailand), Darmanagari (Dharmarajanagara/Ligor), 
Marutma (Martaban, selatan Thailand), Rajapura (Rajjpuri, 
daerah selatan Thailand), Singhanagari (daerah di tepi 
Sungai Menam), Campa, Kamboja dan Yawana (Annam, 
Vietnam). Hal yang menarik adalah bahwa Cina sebagai 
negara besar di Asia waktu itu tidak disebutkan oleh 
Prapanca sebagai salahsatu mitra satata Majapahit. Namun 
demikian, cukup banyak peninggalan yang menunjukkan 
pengaruh budaya Cina ditemukan di situs Trowulan bekas 
Kota Majapahit yang terletak di Mojokerto sekarang. 
Sisi-sisi Peradaban Masyarakat Majapahit 
Berdasarkan catatan musafir Cina bernama Ma 
Huan dapat diketahui bahwa kehidupan masyarakat 
dan perekonomian Majapahit masa itu relatif maju. Dia 
berkunjung ke Majapahit dalam masa akhir pemerintahan 
Hayam Wuruk. Catatan Ma Huan menguraikan antara lain 
sebagai berikut: 
"Di Majapahit udaranya terus menerus panas, seperti 
musim panas di kita (Cina), panen padi 2 kali setabun, 
padinya kecil-kecil, berasnya berwarna putih. Di sana juga 
ada buah jarak dan karapodang (kuning), tetapi tidak ada 
tanaman gandum. Kerajaan itu menghasilkan kayu sepang, 
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kayu cendana, intan, besi, buah pala, cabe merah panjang, 
tempurung penyu baik yang masih mentah ataupun yang 
sudah dimasak. Burungnya aneh-aneh, ada nun sebesar 
ayam dengan aneka warna merah, hijau dan sebagainya. 
Beo yang semuanya dapat diajari berbicara seperti 
orang, kakatua, merak dan lainnya lagi. Hewan yang 
mengagumkan adalah kijang dan kera putih , ternaknya 
adalah babi, kambing, sapi, kuda, ayam, itik, keledai dan 
angsa. Buah-buahannya adalah bermacam-macam pisang, 
kelapa, tebu, delima, manggis, langsap, semangka dan 
sebagainya. Bunga penting adalah teratai". 
Penduduk di pantai utara di kota-kota pelabuhan, 
seperti Gresik, Tuban, Surabaya, dan Canggu kebanyakan 
menjadi pedagang. Kota-kota pelabuhan tersebut banyak 
dikunjungi oleh pedagang asing yang berasal dari Arab, 
India, Asia Tenggara dan Cina. Ma Huan memberitakan 
bahwa di kota-kota pelabuhan tersebut banyak orang Cina 
dan Arab menetap dan berdagang di kota-kota tersebut. 
Selanjutnya, laporan Ma Huan menyatakan bahwa 
ibukota Majapahit berpenduduk sekitar 200-300 keluarga. 
Suatu angka cukup besar untuk zaman itu. Penduduk telah 
memakai kain dan baju. Kaum lelaki berambut panjang yang 
diuraikan, sedangkan perempuannya bersanggul. Setiap 
laki-Iaki, mulai dari yang berumur tiga tahun ke atas, baik 
orang berada atau orang kebanyakan, mengenakan keris 
dengan pegangannya yang diukir indah-indah dan terbuat 
dari emas, cuI a badak, atau gading. Apabila bertengkar, 
mereka dengan cepat menyiapkan kerisnya. Pantangan 
bagi penduduk Jawa adalah memegang kepala orang lain 
karena merupakan penghinaan yang akan menimbulkan 
perkelahian berdarah. 
Mereka duduk di rumahnya tidak menggunakan 
bangku, tidur tanpa memakai ranjang dan makan tanpa 
memakai sumpit. Baik laki-Iaki atau pun perempuan 
senang memakan sirih sepanjang hari. Jadi, kalau ada 
Majapahit Dalam Sejarah 9 
tamu yang datang disuguhkan bukannya teh, melainkan 
sirih dan pinang. Atas titah raja, orang Majapahit juga 
senang mengadakan pertandingan dengan menggunakan 
tombak bambu. Tetapi, apabila ada yang meninggal karena 
tertusuk tombak bambu itu, si pemenang wajib memberikan 
uang kepada keluarga korban. Namun, kalau bulan terang, 
terutama purnama, mereka senang bermain bersama dengan 
disertai nyanyian bergiliran antara kelompok-kelompok 
laki-Iaki dan perempuan. Kesenian yang populer adalah 
ben tuk eerita Wayang Beber, yaitu kisah wayang yang 
dilukiskan pada kain yang direntangkan (beber) oleh sang 
dalang dan meneeritakan adegan-adegan yang digambarkan 
tersebut. 
Para pedagang pribumi umumnya sangat kaya. Mereka 
suka membeli barn-batu perhiasan yang bermutu, seperti 
barang pecah belah clari porselin Cina dengan gambar bunga­
bungaan ben varna hij au. Mereka juga membeli minyak 
wangi, kain sutra dan katun yang berkualitas baik dengan 
motif hiasan ataupun yang polos. Pembayaran dilakukan 
dengan uang tembaga Majapahit dan uang tembaga Cina 
dari dinasti apapun Iaku di Kerajaan Majapahit. 
Peneapaian peradaban dalam masa Majapahit terjadi 
pula dalam bidang seni area yang mempunyai bentuk dan 
gaya tersendiri. .1umlah area yang dihasilkan dalam era 
Majapahit cukup banyak. Arca-arca tersebnt ada yang 
berasal da ri periode awaI, kejayaan, kemunduran dan 
keruntuhan Majapahit. Ciri khas b ntuk area Majapahit 
tel h ditelaah oleh para ahli. Salahsatu cirinya yang kuat 
adalah terdapatnya garis-garis di sekitar tubuh arca. Garis 
ini sebagai garis sinar yang Iazim disebut dengan "sinar 
Majapahif'. Adapun bentuk relieflingkaran yang dilengkapi 
dengan garis-garis sinar seringkali didapatkan di beberapa 
bagian candi yang disebut dengan "Surya Majapahit". 
N.J. Krom pernah mengemukakan dalam artikelnya 
yang berjudul "De beelden van 7Jandi Rimbi" (1912) t ntang 
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eiri-eiri area masa Majapahit sebagai berikut: 
01. 	 Pada kedua sisi area dihias dengan padma yang ke luar 
dari pot/vas bunga. 
02. 	Hiasan kepala (mahkota) berbentuk kerueut (kirita 
m akuta) dan terdapat pula ikat kepala di dahi 
(jamang). 
03. Perhiasan telinga berbentuk memanjang. 
04. 	Gerai rambut dihias dengan makara atau perhiasan 
lain yang sesuai. 
05. 	Tubuh bagian atas t rbuka (tidak memakai pakaian) 
kecuali perhiasan tali dada atau tali kasta (upaw ita) . 
06. Terdapat ikat pinggang di bawah dada (anteng). 
07. Digam ba rkan mengenakan kain sarung berlapis­
lapis. 
08. 	Ikat pinggang setinggi perut, eli bawahnya terdapat 
lipatan kain yang terlihat. Selain itu , di bawah lipatan 
terdapat uj ung tali yang m nggantung di bahu kiri. 
09. Pad a kedlla kakl menjuntai tali-tali dari ikat pinggang 
setinggi perut dan di ujung tali terdapat hiasan . 
10. 	Wirll dad kain pada keelua sisi tllbuh dan di antara 
dua kaki , uj ungnya terbelah berbentuk ekor burung 
layang-layang. 
11. 	 Memakai gelang tangan, kelat bahu dan gelang kaki 
yang lebar. 
Hal yang perIu diperhatikan adalah bahwa tidak semua 
ciri area tersebut dapat seeara lengkap dijumpai pada setiap 
area masa Majapahit. Ciri-eiri tersebut hanya hadir pada 
beberapa area penting saja, seperti area Hari-Hara dari 
Candi Sumberjati, area Parwati dari Candi Ngrimbi, area 
perwuj udan sepasang tokoh (MNJ. No. inv. 54 4 2) dan 
area "Ratu Suhita" (MNJ. no. inv. 6058). Area-area era 
Majapahit lainnya mungkin hanya memilikl sebagian ciri 
saja. Walaupun demikian, eukup untuk diidentifikasikan 
sebagai area gaya seni Majapahit. Justru ciri yang kerapkali 
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didapatkan pada area-area Majapahit, oleh Krom malah 
dilupakan, yaitu adanya "Sinar Majapahit" yang keluar 
di sekeliling tubuh area. Mungkin saja pada masa Krom 
menyusun karyanya, temuan area-area Majapahit dengan 
"Sinar Majapahit" belum banyak ditemukan sehingga ciri 
penting tersebut belum dimasukkan oleh Krom sebagai 
salahsatu eiri area masa Majapahit. 
Pendapat Krom itu lalu mendapat "penjelasan" lebih 
lanjut dari W.F. Stutterheim dalam karyanya "De dateering 
van eenige Oost-Javaansche beeldengroepen" (1936). 
Pendapat Krom antara lain menyatakan bahwa eiri area 
Majapahit yang penting adalah terdapatnya bunga teratai 
yang keluar dari pot/vas di kanan-kiri area, sedangkan ciri 
seni area Singhasari adalah terdapat bentuk bunga teratai 
yang langsung keluar dari akarnya (bonggolnya) di sisi 
kanan-kiri tubuh area. Stutterheim menyatakan bahwa eiri 
teratai yang ke luar dari pot sebenarnya tidak menandai 
zaman/periode gaya seni Singhasari ataupun Majapahit. 
Ciri terse but sebenarnya menandai dinasti atau keluarga 
raja. 
Selanjutnya, Stutterheim mengemukakan bahwa area­
area yang diapit oleh teratai yang keluar langsung dari 
bonggol (akarnya) sebenarnya dapat dihubungkan dengan 
penggambaran raja-raja Singhasari dan keluarganya. 
Apabila ada keluarga Raja Singhasari mangkat dan kemudian 
diareakan dalam bentuk area perwujudan, maka area-area 
itu digambarkan dengan diapit teratai yang keluar dari 
akarnya, sedangkan raja-raja Majapahit dan keluarganya 
jika diwujudkan dalam bentuk area, penggambarannya 
diapit oleh teratai yang keluar dari dalam wadah (vas, 
peri uk, pot, atau lainnya lagi). 
Pendapat Stutterheim tersebut agaknya benar. Hal 
ini terbukti dengan area perwujudan Rajapatni Gayatri 
yang berupa Prajiiaparamita di Candi Bayalango. 
Penggambarannya diapit oleh sepasang teratai yang keluar 
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dari bonggolnya. MenurutNagarakrtagama, Gayatri wafat 
tahun 1272 S/1350 M (Nag. 2: 1). Ia kemudian di-dhanna­
kan di Bayalang. Areanya berwujud Prajfiaparamita (Nag. 
69: 1-3). Gayatri meninggal dalam masa pemerintahan 
Hayam Wuruk (1350-1389 M). Jika mengikuti pendapat 
Krom, seharusnya area Prajfiaparamita tersebut diapit teratai 
yang ke luar dari suatu wadah karena dibuat dalam masa 
Majapahit. Apabila mengikut pendapat Stutterheim, maka 
area tersebut menggambarkan Gayatri yang sebenarnya 
putri Raja Singhasari Krtanagara, raja terakhir Singhasari. 
Oleh karena itu, area perwujudannya diapit oleh teratai yang 
keluar langsung dari bonggol akar-akarnya. Selain itu, area 
Amoghapasa yang sekarang kepalanya hilang dan masih 
terdapat di halaman Candi J ago juga diapit oleh teratai yang 
keluar dari bonggolnya, artinya menggambarkan keluarga 
Raja Singhasari. Hal itu dapat dipahami karena area tersebut 
menurut uraian kitab Pararaton menggambarkan Sri 
Rangga Wuni (Wisnuwarddhana)-ayahanda Krtanagara­
yang setelah meninggal di-dharma-kan di Jajaghu atau 
Candi Jago sekarang (Hardjowardojo, V: 36). 
Area-area dari masa Majapahit penggarapannya 
eukup halus sehingga dapat dianggap karya seni area yang 
bermutu tinggi karena keindahannya, misalnya area Hari­
Hara (tinggi 2 m) dari Simping (Candi Sumberjati) di Blitar 
dan area De'Arj Parwati (tinggi 2 m) dari Candi Ngrimbi 
di Jombang. Kedua area tersebut disimpan di Museum 
Nasional Jakarta. Area Parwati diapit oleh teratai yang 
ke luar dari vas, menu rut Stutterheim termasuk eontoh 
gaya seni area keluarga Majapahit. Area Parwati itu sangat 
mungkin menggambarkan Ratu Tribhuwanottunggadewi 
Jayawisnuwarddhanl, ibu Hayam Wuruk. Sebagaimana 
diketahui bahwa sang ratu adalah putri dari Raja Majapahit 
pertama, yaitu .K!?tarajasa Jayawarddhana (1293-1309 M) 
(Kempers, 1959: 82-3, Plate 247-248). 
Menurut Nagarakrtagama terdapat bermaeam 
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bangunan suci yang dikenal dan dijaga oleh masyarakat 
dalam zaman kejayaan Wilwatilta. Bangunan-bangunan uci 
tersebut di bawah pengawasan dua orang dharmmadyaksa 
(pejabat tinggi keagamaan), yaitu dharmmadyaksa ring 
kasaiwan yang mengurus bangunan-bangunan suci yang 
bernafaskan agama Hindu-saiva dan dhmmmadyaksa ring 
kasogatan yang menjaga bangunan-bangunan sud agama 
Budha Mahayana. Pejabat tinggi lainnya disebut dengan 
mantri her hajiyang mengurusi tempat-tempat keagamaan 
kallm Rs i, seperti tempat pertapaan, pemukiman kaum 
agamawan (krsyan) dan juga pusat -pllsat pendidikan agama 
(mandala dan kadewaguruan) . 
Bangunan-bangunan yang berada di bawah pengawasan 
dua dharm madyaksa pada masa Majapah it disebutkan 
dalam Nagamkrtagama pupllh 76-77. Dharm madyaksa 
ring kasaiwan mengawasi empat kelompok bangunan suci, 
yaitu: 
1. 	 Ku ti Balay merupakan tempat pemujaan ya ng 
dilengkapi dengan bangllnan pendopo (mandapa) 
tanpa dinding serta dilengkapi pula bangnnan tempat 
tinggal untuk para pendetanya (asrama). 
2. 	 Pa l'hyangan merupakan tempat-tempat suci untuk 
memuja leluhur/nenek moyang (hyang). 
3. 	 Prasadha haji merupakan candi-candi kerajaan serta 
tempat pen-dhm'ma-an kerabat raja. 
4. 	 Sphatika i hyarlg merupakan tempat-tempat peringatan 
(?) bagi leluhur. 
Adapun dharmmadyaksa ring kasogatan mengawasi 
tanah-tanah perdikan (sima) bagi kegiatan agama Budha 
yang terdiri atas dua kelompok, yaitu: 
1. 	 Kawinaya merupakan bangunan suci Budha yang 
seeara umum bukan diperuntulkan bagi suatu sekte. 
2. 	 Kabajradharan m Tupakan bangunan suei sekte 
bajradhara-tantrayana (Pigeaud, 1962: IV: 227). 
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Ma ntri her haji/air haji pada masa Majapahi t 
termasuk kelompok mangilala drbya haj j, artinya para 
pejabat kerajaan yang "menikmati kekayaan raja" (digaj i 
oleh kerajaan). Maka, mereka dilarang memungut biaya 
apapun dalam lingkungan daerah-daerah perodikan (sima). 
Menurut Nagarakrtagama pupuh 75: 2 dan pupuh 78 : 1, 
tugas mantri air haji adalah mengawasi sejumlab krsyan 
yang terdiri atas Sampud, Rlipit, Pilan, Pucangan, Pawitra, 
,Jagaddita , Batun , area-area lingga, saluran-salman air 
(pranala) dan paneuran (jaladwara) yang dikeramatkan 
terdapat di tempat-tempat itu. 
Kata er, a ir dan her dalam bahasa Jawa kuno 
berarti "air" (Zoetmulder, 1982: 1. 46-47) . J ika kata itll 
digabungkan d ngan haj i, seperti er haji, a ir haji at au 
her haj j secara harafiah b ram "ai r raja". Pengertian itu 
agaknya menunjukkan bahwa pejabat er haji sebenarnya 
mengurusi "air suci milik raja". Maka, "air suci" itu tidak 
lain adalab tempat petirthaan (patirthan) yang merupakan 
sumber air suci . Air in i d ipercaya dapat menghilangkan 
bermacam klesa dan kotOl'an yang set ara dengan air 
amerta. Pada umumnya patirthan terdapat di tempat 
yang jauh dari keramaian, seperti di lereng gunung, di 
pegunu ngan yang berhutan lebat (contohnya Jalatunda, 
Belahan, Kasurangganan dan Simbatan Wetan ). Para 
pertapa (rsi) dan kaum agamawan lainnya bermukim di 
tempat- tempat itu. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa 
pejabat yang berjuluk mantr'i her haji mengurusi tempat­
tempat bagi para pertapa dan kauru agamawan dalam 
perkarupungan mereka (manda la). 
Adapun mengenai bangunan pen-dharma-an - dalam 
masa pemerintahan Hayam Wuruk- didirikan bagi kerabat 
raja yang telah mangkat. Hal ini j uga diuraikan dalam 
Nagarakrtagama. Bangunan suci darmma haji berjumlah 
27. Bangunan ini bertujuan unh lk memuliakan para kerabat 
raja yang telah meninggal. Selain itu, leluhur raja dipuja dan 
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dimuliakan setara dewata di bangunan-bangunan tersebut. 
Salahsatu tempat pen-dharma-an dibangun dalam masa 
Rajasanagara adalah Prajfiaparamitapuriyang ditahbiskan 
untuk memuliakan tokoh Rajapatni, nenek Hayam Wuruk. 
Niigarakrtiigama menguraikan sebagai berikut: 
1. 	 prajfiaparimitapuIi ywa panlahnin rat/ Ii sanghyang 
sudarmma,prajnaparamitakriyenulahaken/ sri 
jnafiawidyapratistasotan/pandita wrdda tantragata 
labdawesa sarwwagamajna, saksat/ hyang mpu 
bharada mawak I sirande trpti ki twas narendra 
2. 	 mwang taiki ri bhayalango ngganira sang Sf! 
rajapatning dinarmma, rahyang jnanawidinutus/ 
muwah amuja bhumi sudda pratistaetunyan 
mangaran/ wisesapura kharambhanya pinrih ginong 
twasmantryagong winkas/wruherika dmung bhoja 
nwam utsaha wijna 
3. 	 lumra sthananiran pinuja winangun/ caityadi 
ring sarwwadesa, yawat/waisapuri pakuwwana 
kabhaktyan/sri maharajapatni , angken bhadra 
siran pinujaning amatya brahma sakwehnya 




1. 	 "Bangunan suci Prajfiaparamita merupakan permata 
dunia, adalah suatu kesempurnaan darmma 
yang keramat, upacara bagi pentahbisan area 
Prajfiaparamita diselenggarakan [oleh pendeta] 
agung Jnanawidya, merupakan pendeta sepuh 
[ali ran] Tantragata yang telah menerima ilham dan 
memahami berbagai ilmu agama, sungguh bagaikan 
Mpu Barada yang menjelma pada dirinya, membawa 
kebahagiaan bagi Narendra [Raja Hayam Wurukl 
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2. 	 Kemudian lagi sekarang di Bhayalango tempat bagi 
Sri Rajapatni didarmakan (dimuliakan), tokoh suei 
Jnanawidhi dititahkan untuk [mengadakan upaeara] 
pengkudusan lahan [dan] pengeramatan area, sebab 
itulah diseru [dengan] nama Wisesapura, dipelihara 
seeara baik sehingga menjadi tempat mulia, banyak 
menteri [pejabat tinggi] bersegera mengunjunginya, 
[termasuk] Demung, Bhoja, remaja dan kaum 
eendikia. 
3. 	 tempat [itu] sangat terkenal sebagai pemujaan, 
dibangun pula caitya [sumbangan] dari berbagai 
daerah, [Di sekitarnya] banyak perumahan kaum 
Waisya, [merekajuga melakukan] kebaktian bagi Sri 
Rajapatni, tiap bulan Bhadra (Agustus-September), 
dia [Rajapatni] dipuja oleh para pengiring raja dengan 
mantra suei, mengadakan sembah bakti, pembebasan 
[untuk] masuk surga baginya, [dan] dia [Rajapatnl] 
beranak cucu raja-raja terkenal di tanah Jawa". 
Bangunan candi pen-dharma-an lainnya yang diuraikan 
dalam Niigarakrtiigama adalah Simping atau reruntuhan 
Candi Sumberjati yang terletak di wilayah Blitar dekat 
dengan aliran Sungai Brantas. Candi tersebut merupakan 
bangunan suci untuk memuliakan kakek Rajasanagara, 
yaitu Krtarajasa Jayawarddhana atau Raden Wijaya. Dalam 
Niigarakrtiigama pupuh 47 disebutkan bahwa Simping 
adalah salahsatu bangunan pen-dharma-an Krtarajasa 
(Raden Wijaya). Adapun pen-dharma-an lainnya terletak 
di bagian dalam istana Majapahit, 
"riT) so.ka mo.tryaruna finaniraT) narendro., 
dro.k pinratistajinawimbha sireT) purijra, 
antahpuro. ywa panlah rikanaT) sudarmma, 
saiwo.pratista sira teki muwah ri simpiT) " 
(No.g. 4T 3). 
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("Pada tahun 1231 Saka, wafatlah sang raja [Krtarajasa 
Jayawarddhana], lalu dirinya diareakan dalam wujud 
Jina di istana bagian dalam, Antahpura demikian tempat 
peringatan [baginya] di sana [merupakan] pen-dharma­
an yang indah, [adapun] area Saiwa baginya di tempatkan 
di Simping). 
Apabila Krtarajasa wafat pada tahun 1231 S (1309 
M), bangunan suci di Simping diperkirakan didirikan 
setelah 12 tahun kematiannya, yaitu tahun 1321 M. Upacara 
sraddha diadakan dalam tahun itu, yaitu untuk mengantar 
arwah si mati memasuki alam kedewataan. Upacara itu 
diakhiri dengan pembangunan candi yang bertujuan untuk 
memuliakan tokoh yang meningga1. Sementara itu, pupuh 
70 kakawin Nagarakrtagama menyatakan: 
1. 	 irikang anilastanah saka nrpeswara warnnanen, ma­
hasahas i simping sal)hyal) darmma rakwa siraIihen, 
saha ""rjdiwidanasil) IMr/nil) saji krama tan kural), 
prakhasita sang ady~amGjaryya rajaparakrama. 
2. 	 rasika nipunel) Mdya tatwopadesa siwagami sira ta 
manadi§tane SaIJ sri nfPa lq1:arajasa duweg inulahaken 
tal) prasada gopura mekaIa prakasita sang aryyanama 
krul) prayatna Mneh wruha 
Terjemahannya kurang lebih seperti ini: 
1. 	 "uraian [tentang kegiatan] raja pada tahun Siika 1285 S 
(1363 M), berkunjungke Simping [tempat] bangunan 
suci pen-darmma-an yang dipindahkan , bermacam 
persembahan (widi-widana) [dan] berbagai persajian 
lengkap, tidak ada yang kurang, sang adyaksa 
yang terkemuka [bernama] Rajapaparakrama 
[mengadakan] upacara pemujaan yang agung. 
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2. 	 pemujaan itu mengacu kepada pengetahuan 
Tatwopadda dan Siwagama, dia lah yang 
"menyemayamkan" di adistana, sang pangeran 
Krtarajasa. dengan baik ia membangun prasada 
(atap yang menjulang tinggi), gapura dan pagar 
keliling, terkenallah ia dengan nama Aryya Krung, 
[orang yang] giat, gigih, bersemangat dan serba 
tahu". 
Pada 1363 M, kemungkinan bangunan pen-dhanna-an 
bagi Raden Wijaya di Simping telah mulai msak karena telah 
lama didirikan sejak tahun 1321 M sebelum Rajasanagara 
naik tahta. Maka, upacara keagamaan yang cukup besar 
diadakan pada masa pemerintahan Hayam Wuruk. Hal 
ini dilakukan untuk perbaikan dan pemindahan bangunan 
suci Simping ke lokasinya yang bam. Upacara ini dihadiri 
sendiri oleh Hayam Wuruk. 
Demikianlah dua bangunan pen-dharma-an yang 
didirikan dalam masa pemerintahan Hayam Wuruk 
menurut Niigarakrtiigama. Kedua bangunan itu adalah 
Prajfiaparamitapuri yang sekarang dinamakan Candi 
Bayalango dan Simping atau Candi Sumberjati sekarang. 
Rajasanagara sengaja mendedikasikan bangunan-bangunan 
itu kepada kakek-neneknya yang telah berjasa mendirikan 
Wilwatika. Raja bahkan datang sendiri ke lokasi di Blitar 
pada waktu penyempurnaan bangunan Simping. 
Penduduk Majapahit yang tertib dan sejahtera 
masa itu tentunya berkat adanya norma dan penegakkan 
aturan secara baik dan ditaati oleh seluruh rakyat. Hal 
ini disebabkan telah dikenal adanya kitab hukum dan 
pemndang-undangan yang sangat dihormati dalam masa 
kejayaan Majapahit. Prasasti Bendasari yang dikeluarkan 
dalam masa pemerintahan Rajasanagara dan juga prasasti 
Trowulan yang berangka tahun 1358 M, artinya dalam masa 
Rajasanagara juga, disebutkan adanya kitab hukum yang 
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dinamakan Kutaramanawa atau lengkapnya Kutaraman 
awadharmasastra. lsi kitab tersebut ada yang berkenaan 
dengan hukum pidana dan perdata. 
Isinya antara lain tentang ketentuan denda, delapan 
macam pembunuhan (astadusta), perihal hamba (kawula), 
delapan macam pencurian (astacorah) , pemaksaan 
(sahasa), jual beli (adol-atuku), gadai (sanda), utang­
piutang (ahutang-apihutang), perkawinan (kawarangan), 
perbuatan asusila (paradara), warisan (drewe kaliliran), 
caci-maki (wakparusya), perkelahian (atukaran), masalah 
tanah (bhumi) dan fitnah (duwilatek). Demikianlah keadaan 
kitab hukum yang relatif memadai untuk masyarakat 
Majapahit dalam zaman keemasannya di era Rajasanagara. 
Nampaknya kitab Kutaramanawa tersebut tidak lagi diikuti 
secara baik dalam masa pemerintahan raja-raja sesudah 
Hayam Wuruk karena terdapat intrik keluarga raja-raja 
hingga keruntuhan Majapahit. 
Kitab perundang-undangan tersebut tentunya 
bertujuan untuk mengatur dengan baik tata masyarakat 
sehingga dalam masa kejayaan Majapahit tercipta keadaan 
yang aman dan tent ram bagi seluruh rakyatnya. Contoh 
isi kitab Agama (Kutaramanawadharmasastra) adalah 
sebagai berikut: 
Pasal 87: "Barangsiapa sengaja merampas kerbau atau 
sapi orang lain dikenakan denda dua laksa. Barangsiapa 
merampas hamba orang, dendanya dua laksa. Denda itu 
dipersembahkan kepada raja yang berkuasa. Pendapatan 
dari kerbau; sapi dan segala apa yang dirampas terutama 
hamba dikembalikan kepada pemiliknya dua kali lipat". 
Pasal92: "Barangsiapa menebang pohon orang lain tanpa 
seizin pemiliknya, dikenakan denda empat tali oleh raja 
yang berkuasa. Jika hal itu terjadi pada waktu malam, 
dikenakan pidana mati oleh raja; pohon yang ditebang 
dikembaJikan dua kali lipat". 
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Perlindungan terhadap kaum perempuan juga diatur 
dengan tegas dalam beberapa bab di kitab tersebut, antara 
lain: 
Pasal108:"Djika seorang isteri enggan kepada suaminja, 
karena ia tidak suka kepadanja, uang tukon (mahar) harus 
dikembalikan dua kali lipat. Perbuatan itu disebut amadal 
sanggama (menolak bertjampur)" (Muljana, 1967: 145). 
Pasal192 : "Seorang wanita boleh kawin dengan laki-laki 
lain, djika suaminja hilang, djika suaminj a meninggal 
dalam perdjalanan; djika terdengar bahwa suaminja 
ingin mendjadi pendeta; djika suaminja "tidak mampu" 
dalam pertjampuran, terutama djika ia menderita penjakit 
budug. Djika demikian keadaan suaminja, wan ita itu boleh 
kawin dengan orang lain" (Muljana, 1967: 147). 
Pasal 20T "Barangsiapa memegang seorang gadis , 
kemudian gadis itu berteriak menangis, sedangkan banjak 
orangjang mengetahuinja, buatlah orang-orang itu saksi 
sebagai tanda bukti. Orangjang memegang itu kenakanlah 
pidana mati oleh radja jang berkuasa" (Muijana, 196]: 
151). 
Pasal-pasal dalam kitab Kutaramanawa tersebut tidak 
bernapaskan kebudayaan luar (India), melainkan khas 
Jawa kuno. Uraian yang terdapat dalam kitab itu ada yang 
berkenaan dengan hewan-hewan yang biasa dijumpai di 
Pulau Jawa, misalnya disebutkan adanya hutang piutang 
kerbau, sapi dan kuda; pencurian ayam, kambing, domba, 
kerbau, sapi, anjing dan babi; ganti rugi terhadap hewan 
yang terbunuh karena tidak sengaja dan juga yang banyak 
mendapat sorotan adalah perihal hutang piutang padi. 
Walaupun di beberapa bagiannya terdapat konsep-konsep 
dasar dari kebudayaan India (Hindu-Budha) , namun 
penerapannya lebih ditujukan untuk masyarakat Jawa 
kuno. Jadi, konsep-konsep tersebut hanya memperkuat 
uraian saja. 
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Kitab hukum te rsebut sudah pasti isusun dan 
dihasi lkan dalam kondisi masyarakat yang stabi l dan 
aman. Oleh karena itn, para ahli hukum dapat dengan 
tenang berembuk menyusun kit ab yang isinya begitu 
rinei dan hampir menjangkau aspek hukum yang dikenal 
dalam masanya. Ki ranya dapat diasumsikan bahwa kitab 
hukum Kutaramanawa itu diciptakan dan diundangkan 
dalam masa pemerintahan Raj asanagara, yaitu suam 
kurun waktu dalam sejarah Majapahit yang aman dan 
sejahtera. 
Karya Sastera yang digubah oleh para pujangga­
agamawan pun berkembang dengan semarak. Beberapa 
karya sastera penting yang di susun dal am zaman it u 
adalah NagaraJqtagama, Aljl.l nawijaya dan Su tasoma. 
Selain itu, terdapat pula karya sastera ang d igubah 
dalam zaman selanjutnya, tetapi masih mengacu kepada 
kemegahan Majapahit, misalnya Parm'aton. Berdasarkan 
pengamatan terhadap uraian isi serta penggambaran detail 
yang tennaktub di dalamnya, dapat disimpulkan gambaran 
"dunia'dan "lingkungan" tempat para penggubah karya 
sastera itu berada. Kesimpulan ini hanya s cara garis besar 
saja, namun mungkin dapat dijadikan pijakan bagi kajian 
selanjutnya. Secara ringkas "dunia" yang tergambarkan 
dalam karya sastera yang digubab dalam zaman kejayaal1 
Majapahit hingga periode menjelang keruntuhannya adalah 
sebagai berikut: 
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"Dunia" yang tergambarkan dalam 
karya sastera masa Majapahit 
1 1 

DUllia para pendeta Donia para pertapa 
yang dekat dengan istana ill luar istana 
(KaumRsi) 
Donia kehidopan 







(Contoh: Tantu Panggeiaran, 
Korawiisrama dan Pararaton) 




(Contoh: Parthayajna Gagangaking dan 

dan Sutasoma) Nirarthaprakreta) 
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Maka, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar para 
penggubah karya sasteraJawa kuno berasal dari lingkungan 
kaurn agarnawan. Hal ini disebabkan oleh kernahiran 
tulis rnenulis, pengetahuan tentang kaidah susastera, 
ajaran keagarnan dan pengetahuan lain berkenaan 
dengan sastera tulis dan isinya rnerupakan kelazirnan 
dirniliki oleh kaurn agarnawan. Seperangkat pengetahuan 
tentang aturan penulisan susastera dan cerita-cerita yang 
bernafaskan keagarnaan telah rnenjadi bagian kehidupan 
rnereka, bahkan rnenjadi ciri keprofesionalan rnereka yang 
eksklusif. Dalarn rnasa Jawa kuno terdapat istilah khusus 
untuk rnereka yang bertugas dalarn bidang keagarnaan, 
yaitu wiku (Zoetrnulder, 1985: 183). Mereka ada yang 
rnernpunyai hubungan akrab dengan istana, bahkan 
dalarn rnenggubah kakawinnya, raja yang bersernayarn 
di istana itu justru rnenjadi penaja yang rnelindungi serta 
rnerestui pekerjaan para wiku yang bertindak sebagai kawi 
(penggubah kakal;vin) (Zoetrnulder, 1985: 194-203). Dalarn 
hal ini rnisalnya yang terjadi antara Mpu Prapanca dengan 
Rajasanagara (Hayarn Wuruk) ketika sang rnpu rnenggubah 
Nagarakrtagama dan juga antara Mpu Tanakung 
yang rnenggubah Siwaratrikalpa dengan Raja Sri Adi 
Suraprabhawa atau Sri Singhawikrarnawarddhana Dyah 
Suraprabhawa atau Bhre Pandan Salas yang rnernerintah 
di Majapahit antara tahun 1466-1474 M (Djafar, 1978: 
20-21; Zoetrnulder, 1985: 440-451 dan 458-459). 
Berdasarkan data yang ada dapat pula diketahui 
bahwa terdapat para pujangga yang rnandiri, tinggal 
di luar keraton dan tidak ada hubungan dengan raja 
dan kehidupan keraton. Mereka juga rnenghasilkan 
sejurnlah karya sastera. lsi karyanya rnengungkapkan 
dunia berbeda dengan para pujangga yang akrab dengan 
kehidupan istana. Dalarn hal ini dunia yang terungkap 
lewat karya sasteranya adalah kehidupan keagarnaan di 
lingkungan mandala (pendidikan agarna). Karya sastera 
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yang mungkin dihasilkan di lingkungan mandala adalah 
Tantu Panggelaran, Korawasrama dan Bhimaswarga. 
Selain itu, terdapat pula kehidupan pertapaan individu 
di pedesaan yang jauh dari keramaian. Para pertapa 
individual tersebut dapat dihubungkan dengan karya 
sastera jenis tertentu, misalnya Bhubuksah-Gagangaking 
dan Nirarthaprakerta. 
Kajian karya sastera masa Majapahit pun sebenarnya 
dapat dibantu dengan penyelidikan terhadap penggambaran 
relief di candi-candi. Beberapa karya sastera J awa kuno 
ada yang dipahatkan dalam bentuk reliefdi di nding candi. 
Tujuan pemahatan karya sastera dalam bentuk relief 
tersebut antara lain adalah: 
1. 	 Untuk memperindah bangunan candi karena dihias 
dengan ornamen relief yang menggambarkan cerita 
dengan berbagai bentuk ornamen yang rinei dan 
indah. 
2. 	 Lebih memudahkan memahami suatu cerita. Para 
pengunjung candijbangunan suci di masa silam akan 
lebih menikmati adegan dalam gambar-garnbar pahatan 
relief. 
3. 	 Menyebarluaskan dan mempopulerkan cerita-cerita 
yang mengandung ajaran tertenhl. Cerita dalam bentuk 
naskah sudah tentu sangat terbatas bahkan mungkin 
hanya satu sehingga tidak dapat dibaca secara leluasa 
oleh masyarakat. Hal yang perlu diingat pula adalah 
orang yang mampu membaca aksara pada masa itu 
mungkin hanya terbatas di kalangan kaum agamawan 
dan sedikit elite penguasa saja. Dengan dipahatkannya 
suatu relief cerita yang mengacu kepada karya sastera 
tertentu, diharapkan akan banyak pula orang yang 
kemudian mengenal cerita yang dimaksudkan 
(Munandar, 2003: 16). 
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Beberapa candi masa Majapahit yang dihias dengan 
karya sastera misalnya: 
1. 	 Candi induk Panataran dihias fragm n relief cerita 
Kl'snayana dan Ramayana. 
2. 	 Pendopo teras II di percandian Panataran dihias 
dengan re1ief cerita Bhubuksah-Gagang Aking, Sang 
Satyawan dan salahsatu versi kisah Panji yang belum 
dapat dikenali. 
3. 	 Candi Jago dihias dengan fragmen relief ceri ta 
Tantri Kamandaka, Kunjarakarna, Parthayajna, 
Aljunawiwaha dan Krsnayana. 
4. 	 Ca nd i Surawana d ihias de n gan re lief cerita 
Al'jl.Lnawiwaha, Bhubuksah-Gagangaking , Sri 
Tanjung, Panji dan ad egan keseharian yang mungkin 
mengandung kisah tertentu , tetapi belum dapa t 
diidentifikasikan. 
5. 	 Candi Tegawangi dihias dengan relief ce rita 
Sudhamala. 
Relief Parthajna di Candi .Jago (koleksi Pribadi) 
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Selain itu, terdapat pula adegan relief yang belum dapat 
diketahui acuan ceritanya, misalnya yang dipahatkan di kaki 
Candi J awi, di kaki Candi Ngrimbi, Candi Miri Gambar, 
Candi Gajah (Kepurbakalaan XXII) dan Caridi Kendalisada 
CKepurbakalaan LXV) di lereng barat Gunung Penanggungan. 
Maka, untuk dapat mengungkapkan acuan cerita apa yang 
dipahatkan di candi-candi tersebut, sudah tentu kajian 
terhadap kruya sastera sezaman perlu diperluas lagi. 
Epilog: Hayam Wuruk Tokoh Utama di Pentas 
Kerajaan 
Kej ayaan Majapahit sebenarnya tidak terlepas 
dari penguasa yang sedang memeri ntah masa itu, yaitu 
Hayam Wuruk atau Rajasanagara . Sebenarnya Hayam 
Wuruk menikmati hasil j rih payah pa ra pengu asa 
pendahulunya yang diawali dengan pemerintahan pendiri 
Majapahit, yaitu J<rtarajasa Jayawarddhana (1293- 1309 
M), disusul oleh Jayanagara at au Uri Wiralandagopala 
Sri Wiralandagopala Sri Sundarapandyadewad iswara 
at au di sebut pula Sri Sundarapandyad ewanama 
Maharajabhiseka Sri Wisnuwangsa (1309-1328 M) dan 
Ratu Tribhuwanottunggadewi Jayawisnuwarddhanr (1328­
1350 M), ibunda Hayam Wuruk. Hayam Wuruk t inggal 
meneruskan tapak-tapak awal pendakian menuju kejayaan 
Majapahit sehingga berhasil berada di puncak kemegahan 
kerajaan t rsebut. 
Hayam Wuruk tidak akan berhasil jika tidak mampu 
memerintah dan menjadikan dirinya sebagai raja yang 
menjadi pusat perhatian dan tumpuan pemujaan seluruh 
rakyat Majapahit. Hayam Wuruk adalah seorang raja yang 
piawai dalam pemerintahan. Hal ini terlihat saat Gajah 
Mada tidak lagi menduduki jabatannya (tahun 1364 M), ia 
segera mengundang Pahom Narendra untuk merundingkan 
siapa pengganti mahapatih Majapahit tersebut. Meskipun 
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kedudukan Gajah Mada tidak dapat tergantikan oleh seorang 
tokoh, tugasnya kemudian dibagi-bagi pada beberapa 
pejabat . Majapahit dengan Hayam Wuruk masih tetap 
berdiri hingga tahun 1389 M. 
Menurut uraian Nagarakrtagama pupuh 85-91, setiap 
tahun di istana diadakan acara pertemuan besar (paseban). 
Pada waktu itu, seluruh pembesar kerajaan hadir, begitupun 
para pemimpin negara daerah di Jawa dan Bali serta berbagai 
utusan dari daerah-daerah luar Jawa mempersembahkan 
upeti. Pasar penuh sesak dengan para pengunjung, aneka 
barang, penganan, kain dan hasil bumi dijajakan . Keraton 
dihias indah, begitupun bale panangkilan dan witana di 
wanguntur dihias dengan semarak. Gamelan dimainkan 
tiada putus-putusnya berbunyi mengiringi upacara di 
bangunan-bangunan suci dekat istana. Para pendeta Siwa, 
Budha dan kaum Rsi membacakan kitab-kitab suci dan 
mantra untuk keselamatan baginda. 
Acara berikutnya adalah arak-arakan mengelilingi 
kota. Hayam Wuruk tampil dalam kereta indah yang ditarik 
lembu berhias dan berbusana warna keemasan dengan 
mahkota kencana. Para pejabat tinggi kerajaan dan para 
pendeta yang membacakan sloka berjalan mengikutinya. 
Rombongan para penguasa negara daerah menyusul 
beserta permaisurinya dari Pajang, Lasem, Paguhan dan 
lain-lain . Mereka menaiki kereta diiringi para pejabat dan 
pengiringnya yang berbeda-beda pakaiannya. 
Acara paseban agung dilaksanakan di istana. Acara ini 
dihadiri oleh para pembesar, mantri, ksatrya, aryya, kepala 
desa, tamu-tamu dari Nusantara serta para pendeta dan 
brahmana. Pertemuan membicarakan upaya mengenyahkan 
kemiskinan, kebodohan, kejahatan serta meningkatkan 
kesejahteraan dan keagungan negara. Selain itu, kitab-kitab 
peraturan agama dan pemerintahan juga dibacakan. 
Dua hari kemudian diadakan perayaan besar di tanah 
lapang Bubat. Raja berkunjung pula dengan tandu yang 
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dihias sudut-sudutnya dengan bentuk singa diarak dan 
diiringi para pembesar yang dikagumi rakyat kerajaan. Raja 
bersemayam di tepi timur lapangan dalam bangunan besar 
beratap tumpang menjulang tinggi, di dekatnya terdapat 
wesma mirip istana yang tiang-tiangnya diukir relief cerita 
parwa-parwa. Di tepian lainnya, Bubat didirikan panggung­
panggung berbeda ukurannya bagi para pembesar yang mau 
menonton berbagai pertunjukan dan pertandingan. Para 
pemenangnya akan dijamu oleh baginda raja. Acara setiap 
hari ditlltUp dengan menyantap hidangan bersama sambil 
menyaksikan pertunjukan kesenian. 
Perjalanan-perjalanan Rajasanagara ke berbagai 
daerah juga membawa dampak positif pada diri raja. Ia 
dapat mengetahui keadaan wilayah kekuasaannya di Jawa 
bagian timur hingga ke pedalamannya. Selain itu, rakyat 
di pedalaman dapat mengetahui kemegahan rombongan 
raja, pasukan pengiring raja dan wajah rajanya sendiri yang 
bagaikan dewata menjelma ke dunia. Perhatikan uraian 
Niigarakrtiigama tentang salahsatu episode perjalanan 
Hayam Wuruk ketika pulang dari keliling wilayah Lumajang 
dalam tahun 1359 M. 
Niigarakrtiigama menyatakan: 
"tuhun i dhatong nire pasuruhan manimpang angidul 
ri kapafiangan, anuluy atilt dhamargga madulur tikang 
ratha dhateng ring andoh wawang, muwah i kedhu peluk 
lawan i hambal antya nikang pradesenitung, jhathiti ri 
sanghasaripura rajadharma dinunung narendramgil" 
(Nag·35: 1) 
("Sampai di Pasuruhan, ia membelok ke selatan menuju 
Kapanyangan, kemudian mengikutijalan raya, rombongan 
bersama-sama tiba di Andoh Wawang, serta Kedhung 
Peluk dan Hambal, desa terakhir yang dicatat, raja 
langsung menuju tempat tinggalnya di Istana Singhasari") 
(Sidomulyo, 200T 75). 
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Rombongan raja tidak langsung menuju Majapahi , 
tetapi menyi mpang dulu ke selatan melalui beberapa desa 
dan menuju Singhasari, yaitu bekas kerajaan pendahulu 
Majapahit di mana para 1 luh ur Rajasanagara pernah 
berkuasa. Kunjungan tersebut merupakan ziarah untuk 
mendatangi beberapa candi pen-dharma-an raja-raj a 
Singahasari. Uraian selanjutnya menyatakan: 
"wa rnnan muwah lari nareswarefijing llmare u 
sudarmma ri kidal, sampun manamya ri bhatara 
lingsir anuluyj datau rijajaghu, sampun muwah mark 
i sauhyang arccajinawimbha sonten amgil, eiijiv maluyj 
musir i singhasari tan alh mararyyan i burv". 
("... pada pagi berikut ia berkunjung ke dhmma di Kidhal, 

dan setelah M mberi sembahan melanjutkan perjalanan 

ke Jajaghu, menghadap epada area Budha, kemud ian 

bennalam di sana. Pada pagi hari ia kembali ke Singhasari, 

tetapi terlebih dahulu berhenti di Bureng") 

(Sidomulyo, 2007: 80). 

Ura ian perjalanan tersebut diperinci lagi oleh 
Mpu Prapa nca dalam Niig arakrliigamanya. Banyak 
desa dan kota (nagara) yang dikunjungi dan dilalui 
oleh Hayam Wuruk beserta rombongan nya. Selain itu, 
banyak pula bangunan suci, candi pendarmmaan dan 
pertapaan yang didatangi oleh Rajasanagara. Seluruh 
r akya t Majapahit mengelu-elukan sepanjang j ala n 
yang dilalui oleh romb ongan. Kegiatan lain yang juga 
dilakukan oleh Rajasanagara dan kaum kerabatnya adalah 
berburu . Ura ian tentang pe rbu r uan t erdapat dalam 
Niigarakrtiigama pu puh 50 - 55 . Disebutkan bahwa 
binatang-binatang pun rela untuk dibunuh oleh sang raja 
karena ia adalah t itisan Siwa. Jadi, mati di tangan raja 
lebih mulia daripada terjun ke telaga, demikian ungkap 
Niigarakrtiigama. 
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Demikianlah banyak hal yang membuat Maj apahlt 
menjadi jaya dal am rnasa pernerintahan Hayam Wuruk. 
Beberapa hal penting yang dapat diamati melalui kajian 
sumber-sumber sejarah dan hukti arkeologis dari rnasa itu 
adalah sebagai berikut: 
1. 	 Adanya sistern pernerintahan yang efektif. 
2. 	 Adanya keajegan (kestabilan) p rnerintahan. 
3. 	 Berlangsungnya kehidupan keagamaan yang baik. 
4. 	 Terselenggaranya upacara kernegahan di istana. 
5. 	 Turnbuh kembangnya berbagai bentuk kesenian. 
6. 	 Hidupnya pe rn iagaa n Nusa ntara d nga n J awa 
CMajapahit). 
7. 	 Pelaksanaan politik Majapahit terhadap Nnsantara. 
8. 	 Adanya pengakuan internasional dari negara-negara 
lain di Asia Tenggara . 
Apabila digambarkan dalam bagan, maka kedelapan 
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Kedelapan butir pendukung berada di sudut-sudut 
kaki limas segi delapan . Semua butir itu memproyeksikan 
dirinya ke puncak limas menjadi Kejayaan Majapahit 
Raya. Tepat di tengah di bagian dasar limas adalah tokoh 
Rajasanagara yang menjaga semua butir pendukung 
kejayaan. Akan tetapi, ada satu tokoh yang tidak mungkin 
dilupakan, yaitu Gajah Mada. Tokoh ini pertama kali tampil 
di Majapahit dalam masa pemerintahaan Jayanagara sebagai 
bhayangkara (pasukan pengawal raja) . la menjadi patih 
Daha mendampingi Hayam Wuruk muda dalam zaman 
Ratu Tribhuwanottungadewi. Selanjutnya, dia menjadi 
mahapatih amangkubhumi Majapahit menggantikan Arya 
Tadah. Dalam pengabdian kepada ibunda Hayam Wuruk 
itulah ia mengucapkan Sumpah Pa!apanya yang terkenal. 
Ia tetap menjadi mahapatih amangkubhumi Majapahit 
dalam masa pemerintahan Hayam Wuruk. Ia menyaksikan 
kejayaan Majapahit dan upaya mempersatukan Nusantara 
yang ditekadkannya telah menjadi kenyataan. Pada akhirnya, 
sebagaimana asal-usulnya yang samar-samar, maka akhir 
riwayat Gajah Mada pun tetap samar-samar belum ada 
kepastian karena berbagai sumber sejarah menyebutkan 
masa akhir keh idupan Gajah Mada berbeda-beda. 
Apabila beIita Nagarakrtagama dapat diterima, 
kemungkinan Gajah Mada meninggal secara wajar karena 
sakit. Hal itu diuraikan oleh Mpu Prapanca dalam pupuh 70 : 
3 yang menyatakan bahwa Hayam Wuruk segera pulang dari 
Simpingmenuju istananya setelah mendengar bahwasang 
mantryadimantra Gajamada sakit. Ia sangat beIjasa dalam 
menyejahterakan dan memajukan J awa. Ia dihorrnati dan 
dikenal karena telah berhasil dengan baik membinasakan 
musuh-musuh, baik di Bali ataupun di Sadeng. Gajah Mada 
mangkat dalam tahun 1364 M. Nagarakrtagama berhasil 
diselesaikan oleh Mpu Prapanca setahun kemudian. 
Peranan dan sepak terjang Gajah Mada untuk 
memajukan Majapahit memang sengaja tidak ungkapkan 
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dalam kajian ini. Hal ini memang diperlukan telaah khusus 
untuk mengungkap dan memahami lebih dalam tampilnya 
tokoh tersebut dalam sejarah Majapahit. Pada kenyataannya 
Gajah Mada lebih banyak dikenal dan dike nang oleh 
masyarakat di berbagai wilayah Nusantara daripada 
Rajasanagara. Hal itu menunjukkan bahwa peranan 
Gajah Mada dalam masa kejayaan Majapahit tidak perlu 
diragukan lagi. Sementara itu, Hayam Wuruk masih belum 
banyak dibahas dan diperbincangkan perihal aktivitas dan 
peranannya sebagai raja besar di Majapahit. 
1.2 	Pertemuan Antara Dunia Manusia Dan Alam 
Kedewataan: Bangunan Suci , Area dan Relief 
Candi Masa Singhasari-Majapahit 
Kerajaan Majapahit yang berkembang antara abad 
ke-14-awal abad ke-16 M merupakan penerus Kerajaan 
Singhasari yang berkembang dalam mas a sebelumnya (abad 
ke-13 M). Raja-raja Singhasari dan Majapahit berpangkal 
pada tokoh Ken Angrok yang nama penobatannya ialah Sri 
Ranggah Rajasa Bhattara sang Amurwwabhummi. Oleh 
karena itu, tokoh Ken Angrok dapat dinyatakan sebagai 
vamsakrta (pendiri dinasti). Dinasti yang dikembangkannya 
adalah wangsa Rajasa (Rajasavamsa). P namaan dinasti 
Rajasa tersebut diungkapkan dalam uraian prasasti raja-raja 
Majapahit yang merupakan anak keturunan Ken Angrok. 
Selain itu, dalam hal kebudayaan pun sangat mungkin 
Lelah terjadi kesinambungan pencapaian kebudayaan 
yang telah dikembangkan dalam era Singhasari dan terus 
dilanjutkan pada masa Majapahit. Namun, tidak tertutup 
kemungkinan juga bahwa dalam zaman Majapahit terdapat 
pencapaian-pencapaian baru yang bukan bersifat meneruskan 
tradisi Singhasari, tetapi bersifat melengkapinya. Salahsatu 
unsur kebudayaan penting yang sebenarnya mendasari 
perkembangan unsur-unsur kebudayaan lainnya adalah 
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religi. K hidupan religi pad a masa Singhasari mulai muncul 
g jala baru yang teru ' dikenal dalam peri ode Majapahit, 
yaitu konsep dewaraja. Hakikat konsep tersebut sebenarnya 
mengajarkan bahwa raja yang telah meninggal dianggap 
bersatu dengan dewa pribadi sesembahannya (ista-devata). 
Raja sebenarnya adalah dewa itu sendiri yang menjelma 
pada did seorang manusia yang berkedudukan sebagai 
raja. Maka, ajaran ini mengenal adanya pertemuan antara 
(dunia) manusia dan (dunia) dewa-dewa. Kedua dunia itu 
menyatu dalam diri seorang raja yang sedang berkuasa, 
atau dalam did seseorang tokoh kerabat raja yang dekat 
dengan dunia istana. 
Sejauh data yang dapat dipelajari hingga kin i, konsep 
pemujaan dewaraja bam berkembang dalam zaman Kerajaan 
Singhasari yang dikaitkan dengan keberadaan Dinasti Rajasa. 
Dalam masa sebelumnya, yaitu peri ode pemerintahan 
Kerajaan Kadiri (abad ke-12 M) atau lebih mundu r lagi 
dalam maS<l pemerintahan Dharmmawangsa Airlangga 
(1019-1042 M) dan Dharmmawangsa Tguh (991 M-1016 
M), ritus pemujaan dewaraja tersebut belum meninggalkan 
bukti secara nyata. Apabila lebih mundur lagi dalam masa 
perkembangan kerajaan di wilayah .Jawa bagian tengah 
(Klasik Tua) antara abad ke-8-1O M, bukti-bllkti kehadiran 
konsep dewaraja sukar untuk dilacak kembali, mungkin 
slldah ada atau mungkin belum dikenal. Maka, kemungkinan 
kedualah yang terjadi dalam masa Klasik Tua. Hal ini terlihat 
dari kegiatan keagamaan yang bngsung memuja dewa masih 
terlihat nyata pada peninggalan arkeologisnya. Candi­
candi dibangun dengan tujuan untuk memuja dewa, bail< 
yang bersifat salva ataupun bauddha. Candi-candi tidak 
diasosiasihn dengan tokoh tertentu tetapi masih ditujukan 
bagi peribadatan kepada dewa-dewa. 
Sejalan dengan bel'kembangnya konsep pemujaan 
dewaraja. maka diperlukan pula peralatan ritus angjuga 
berbeda dengan masa sebelumnya. Peralatan tersebut 
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tentunya ditujukan untuk mendukung ajaran dewaraja 
ang sedang dikembangkan. Dalam kaj ian ini peralatan 
ritus yang dimaksud adalah bangunan suci, area-area serta 
penggambaran r lief yang dipahatkan di dinding candi­
candi atau bangunan sud lainnya. Selain itu, art fak-artefak 
masih mungkin untuk dijadikan data karena masih bertaban 
hi ngga sekarang. Tentunya di masa lain banyak artefak lain 
yang berupa benda bergerak (moveable artif act) dalam 
rangkaian r itus pemujaan dewa raja . Namun, art fak­
art fak sangat mungkin terbuat dar i logam yang sukar 
ditemukan, jumlahnya sangat te rbatas, rusak dan tidak 
diketahui \agi keberadaannya. 
SeJanjutnya, telaah yang dilakukan berupa untuk 
mengungkapkan berbagai bukti artefaktual yang berkaitan 
d ngan pertemuan anlara dunia manusia dengan dunia 
kedewataan, dari era Singhasari dan Majapahit. Sudah 
barang tentl.! kajian ini hanya bersandarkan pada data yang 
dapat diketahui dan dapat d iaeu saja, akibatnya mungkin 
dalam melakukan interpretasipun hanya dilakukan sejauh 
data yang ada . Interpretasi tidak mungkin dapat dilakukan 
tanpa dukungan data, apabila dilakukan juga maka sifatnya 
hanya dalam bentuk asumsi awal yang mudah untuk 
digantikan dengan kesimpulan bam dalam pen litian lain 
di masa mendatang. 
Konsep pertemuan antara dunia manllsia dan 
kedewalaan yang paling penting sebenarnya tercermin pada 
bentuk bangunan suci dalam masa Singha ' ari-Majapahit 
itu sendiri. Bangunan suei yang berbentllk candi dapat 
dianggap melambangkan tiga lapisan dunia kehidupan 
(triloka). Perl'a17la, bagian dasal' Clapik dan kaki andi) 
melambangkan dunia manusia yang masih tcrikat pada 
hawa nafsu keduniawian, tempatnya salah dan dosa-dosa 
terjadi , dinamakan dunia bhurloka. Kedua, bagian hlbuh 
candi melambangkan dunia manusia yang telah Jepas dari 
nafsu dan keterikatannya pad a duniawi disebut bhuwarloka, 
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Ketiga, atap bangunan rnelarnbangkan dunia kedewataan 
yang dinarnakan dengan lapisan swarloka . Pernbagian 
tersebut agaknya setara dengan konsep tridhatu yang 
dikenal pada bangunan suci bauddha, yaitu kamadhatu 
dilarnbangkan pada kaki candi, rupadhatu dilarnbangkan 
pada tubuh, dan arupadhatu dilarnbangkan atap pada 
bangunan candi Budha (Soelunono, 1974: 309; 1981: 46­
47). Dengan dernikian, dalarn bangunan eandi terdapat 
sirnbol-sirnbol yang rnengaeu kepada kehidupan rnanusia 
pada urnurnnya dan alarn kehidupan para pendeta yang telah 
rnenarik diri dari dunia rarnai serta lingkungan kehidupan 
para dewa . 
Pada waktu diadakan upaeara keagarnaan, tentunya 
rnasyarakat datang berbondong-bondong rnelakukan ritus. 
Candi dan lingkungannya dipandang sakral karena saat itu 
dewa-dewa dianggap sedang bersernayarn di bangunan suci 
tersebut. Area-area dewa dipandang telah "diisi" oleh prana 
dewa-dewa dan tentu saja rnenjadi sangat kerarnat. Hal 
seperti itu rnernpunyai kesejajaran yang eukup nyata pada 
waktu persernbahyangan hari raya odalan di pura Bali. Pada 
hari itu dewa utarna pura dianggap hadir dalarn pratima 
yang rnerupakan representasi wujud kasarnya. Urnat 
Hindu-Bali rnengadakan upaeara pernujaan terhadapNya, 
setelah upaeara usai dewa kernbali ke persernayarnannya 
dan pratima disirnpan dalarn pura yang kernbali sunyi 
(Soekrnono, 1974: 308-309)· 
Sebagairnana yang terjadi dalarn upacara odalan di 
pura, rnaka dapat ditafsirkan bahwa rnasyarakat Jawa 
kuno yang rnelakukan pernujaan di eandi-eandi rnasa lalu, 
sebenarnya juga rnelaknkan interaksi langsung dengan 
dewata. Mereka dapat rnengungkapkan segala keinginannya 
kepada dewata yang pada hari istirnewa tersebut hadir di 
tengah-tengah rnereka rnelalui sarana bangunan eandi 
atau pura. Dengan dernikian, eandi dapat dianggap sebagai 
rnonurnen keagarnaan yang rnernperternukan dunia rnanusia 
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dan dunia dewa-dewa. Dalam hal ini pagar keliling candi atau 
pura (penyengker) menjadi penting sebagai pembatas area 
profan (di luar pagar) dan area sakral (dalam lingkungan 
pagar). 
Dalam hal wujud bangunan candi sendiri, jika 
diamati secara cermat akan terlihat adanya pembagian 
tataran manusia dan tataran dewata. Bagian bhurloka 
yang dipresentasikan di kaki bangunan akan diungkapkan 
dalam bentuk kaki candi yang umumnya palos tanpa hiasan 
relief. Apabila terdapat hiasan, maka yang ada adalah 
susunan perbingkaian saja. Pada beberapa candi memang 
terdapat relief cerita yang temanya sesuai dengan upaya 
manus ia untuk bertemu dengan dewata. Hal ini akan 
diperbincangkan dalam pemaparan selanjutnya dalam 
kajian ini. 
Salahsatu relief di Candi Mirigambar (koleksi Pribadi) 
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Beberapa candi zaman Singhasari -Majapahit yang 
berkaki candi polos tanpa hiasan relief cerit a (kecuali 
relief hias) dan hanya dilengkapi dengan panil kosong atau 
susunan perbingkaian saja adalah candi: 
1. Sawentar di 81itar 
2. Sanggrahan di Tulungagung 
3. Kali Cilik di Blitar 
4. Bangkal dj Blitar 
5. Jabung d.i Probolinggo 
6. Kesiman Tengah di Mojokerto 
7. Candi Pari di Sidoarjo 
8. Candi Gunung Gangsir di Pasuruan 
Hal yang menarik t rdapat di Candi Singasari (Malang), 
yaitu bagian yang terlihat seperti kaki candi dengan deretan 
panil-panil relief kosong di bagian paling bawah bangunan. 
Bangunan ini adalah lapik (alas) dari kaki candi. Lapik 
t ersebut bersama-sama kaki candi melambangkan juga 
dunia manusia (bhurloka) karena terletak di segmen bawah 
dan bangunan candi. 
Adapun candi yang bagian kakinya dihi as dengan 
perbingkaian dan relief cerita antara lain adalah candi: 
1. Jawi di Pasuruan 
2. Jago di Malang 
3. Ngrimbi d i wilayah Jombang 
4. Miri Gambar di TUlungagung 
5. Kedaton di pedalaman selatan Probolinggo 
Candi Tegaw ngi dan Cand i Su rawana yang ada 
sekarang hanya menyisakan batur tinggi dan dapat 
dianggap sebagai bagian kaki candi, namun dapat pula 
dipandang sebagai tubuh candi. Hal ihl terjadi karena batas 
antara kaki candi dan tubuhnya pada kedua bangunan kuna 
itu agak sukar untuk diidentifikasikan. 
Candi-candi yang bahan tubuhnya terbuat dari bata 
Agus Aris Munandar 
atau batu akan m mbentuk bilik eandi. Pada bagian tubllh 
eandi yang melarnbangkan dunia bhuwarloka terdapat 
relung-relung ternpat menempatkan area, selain b i1ik 
candinya untuk menyimpan area utamanya. Namun hampir 
semua eandi masa Singhasari dan Majapahit, area-area 
pengisi relung dan juga area lltamanya telah hilang. Candi 
Sawentar semua areanya telah tiada, tetapi di biliknya 
. terdapat alas area yang bagian sisi depannya dihias dengan 
pahatan bunmg Garuda. Di Candi Kidal konon dulu terdapat 
area Siwa Mal1adewa yang tingginya 1,23 m. Area ini sangat 
mungkin merupakan perwujudan Anusapati yang sesuai 
dengan ista-de wata nya, yaitu sebagai Siwa Mahadewa. 
Area Siwa dad Candi Kidal sekarang disimpan di Royal 
Tropical Institute, Amsterdam (Kempers, 1959; 73-74, 
plate 2l6- 217). 
Di Candi Jawi, semua re lung di t ubuh bangunan 
telah kosong, tetapi di biliknya terdapat yuni. Begitupun 
di Candi Kali Cilik, Bangkal dan Jabung semua relung dan 
bilil< candinya telah kosong tidak berisikan area apapun. 
Sementara itu, di puncak Candi Tegawang i, Surawana 
<ian Sanggrahan tidak ditemukan area lagi. Akan tetapi, di 
puncak Candi Tengawangi hingga sekarang masih terdapat 
yoni yang eeratnya dibentuk naturalis. 
Maka, dapat dikemukakan bahwa tubuh eandi yang 
melambangkan dunia bhuwarloka ditandai d ngan wujud 
area-area dewa yang bersifa t konkret, letapi di banyak 
eandi rca-area itu sekarang telah hHang. Area-area dewa 
melam bangkan makhluk suei yang sebenarnya telah lepas dari 
segala nafsu duniawi, namun kadang-kadang dapat tampil di 
hadapan para pemujanya, sifatnya sakala-niskala Cantara ada 
dan tiada). Pada waktu diadakan upaeara persembahyangan 
di candi area dewa-dewa tersebut dianggap keramat. Dewa­
dewa hadir di tubuh area waktu itu. Jadi sifatnya sakala, 
tetapi apabiJa selesai upacara area-area itu menjadi hampa. 
Pmna dewa kembali ke alamnya yang niskala. 
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Bagian swarloka pada bangunan candi dilambangkan 
pada bentuk atap tunggal dari bahan batu/bata atau atap 
dari bahan mudah lapuk yang bentuknya bertingkat-tingkat. 
Bangunan candi masa Singhasari mempunyai bentuk atap 
yang meninggi ke puncak, lazim dinamakan dengan atap 
prasadha (menara). Ada pula candi yang didirikan dalam 
zaman Majapahit yang juga mempunyai atap prasadha. 
Candi masa Singhasari dengan atap menjulang seperti 
menara yang masih ada, yaitu Candi Sawentar, Kidal dan 
Jawi. Adapun candi masa Majapahit yang dulu beratap 
prasadha adalah Candi Angka Tahun Panataran, Ngetos, 
Kali Cilik dan Bangkal. 
Atap berbentuk demikian sebenarnya terdiri dari 
beberapa tingkatan, namun berangsur-angsur mengecil 
hingga puncaknya yang dimahkotai dengan bentuk kubus. 
Simbol-simbol dunia swarloka dapatterlihat pada bentuknya 
yang menjulang tinggi ke langit, seakan-akan merupakan 
tangga menuju Suralaya. Selain itu, di bagian langit-langit 
atap terdapat batu sungkup yang pada sisi bawahnya (bagian 
yang dapat dilihat dari ruang bilik candi jika seseorang 
menengadah ke atas) terdapat bentuk lingkaran dengan 
bentuk garis-garis di sekitarnya, atau lingkaran tersebut 
merupakan bentuk tengah dari bunga padma mekar yang 
di sekitarnya terdapat kelopak-kelopak daun bunganya. 
Pada b berapa candi seperti di Candi Sawentar dan Bangkal 
di tengah lingkaran yang digambarkan bersinar tersebut 
terdapat relief seorang ksatrya menaiki kuda membawa 
pedang. Hal ini menandakan pastinya simbol konsep 
keagamaan tertentu. 
Hal yang sungguh menarik perhatian adalah pada 
bagian atap tersebut terdapat ruang kosong yang bagian 
dasarnya adalah batu sungkup. Dengan demikian, batu 
sungkup tersebut menjelma menjadi pembatas antara 
ruang bilik candi dan ruang kosong di atap candi. Menurut 
R. Soekmono dalam disertasinya Candi Fungsi dan 
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Pengertiannya (1974) dinyatakan: 
"Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rongga 
dalam tiap eandi itu adalah ruangan yang sengaja 
disediakan bagi Sang Dewa, yaitu sebagai tempat 
bersemayamnya pada saat-saat sebelum ia merasuk 
menjiwai area perwujudan yang bertakhta di bawahnya" 
(1974: 32 ). 
Apabila lingkaran yang dilengkapi dengan garis­
garis sinar dapat ditafsirkan sebagai Surya Majapahit 
yang merupakan lambang kebesaran Kerajaan Majapahit 
(Kusen dkk, 1993: 98), maka simbol padma mekar jelas 
menunjukkan tahta dewa. Padma mekar adalah alas duduk 
atau berdirinya dewa. Batu sungkup yang dipahati bentuk 
singgasana dewa tersebutjelas menunjukkan bahwa ruang 
kosong yang berada di bagian atasnya diperuntukkan bagi 
persemayaman dewa. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa atap sebagai simbol swarloka sungguh tepat terdapat 
pada bangunan eandi, sedangkan di ruang kosong pada atap 
itu dewa-dewa yang bersifat niskala bersemayam untuk 
sementara sebelum turun mengisi area-area yang terdapat 
di bilik eandinya. 
Sementara itu, pada mas a Majapahit juga terdapat 
eandi-c.andi yang atapnya terbuat dari bahan yang mudah 
lapuk dan berbentuk atap tumpang, sebagaimana atap 
bangunan pelinggih dan pesimpangan pada pura Bali. 
Candi-c.andi seperti itu misalnya Candi Jago (Jajaghu), Candi 
Induk Panataran (Rabut Palah), Surawana, Tegawangi, 
Sanggrahan dan Candi Kesiman Tengah. Berhubung 
atapnya terbuat dari bahan yang cepat rusak (konstruksi 
kayu dan penutup ijuk atau ilalang), maka sudah tentu tidak 
ada lagi batu sungkup dan rongga kosong di atap. Apabila 
membandingkan dengan atap pelinggih dan pesimpangan 
di Bali , maka sangat mungkin jumlah tumpang atapnya 
juga ganjil, ada yang 3, 5, 7, 9 dan 11 tingkat. Bangunan 
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pelinggih dengan jumlah tingkatan 11 diperuntukkan bagi 
dewa tertinggi. Dalam hal ini adalah Siwa Mahadewa atau 
manifestasinya dalam wujud dewa utama pura, sedangk n 
atap dengan 9 tumpang diperun tukkan bagi dewa-de'Ari 
tainnya (Wisnu, Brahma, Saraswati, Parwati dan Laksmi). 
Adapun atap pesimpangan urnumnya berjumlah ganjil di 
bawah 9 tingkat. Bangunan tersebut dal m upacara oda /an 
" itempati" oleh dewa-dewa tamu yang turut hadir dalam 
odalan suatu pura. Jadi bentuk atap tum pang dari bahan 
yang tidak perman en pun sebenarnya dapat dipandang 
sebagai simbol dad dunia swarloka. 
Demikianlah secara umum dapat ditegaskan kembali 
bahwa bangunan eandi adalah simbol perternuan anLara 
dunia manusia dan dewata, atau dapat pula dinyatakan 
bahwa eandi adalah sarana penghubung antara rnanusia dan 
d wa. Dalam bangunan candi tercermin tiga lapisan dunia 
bhur-. bhuvar- dan swadoka pada eandi-candi Hindu­
saiva, atau kama-, rupa- dan ar'upadhatu pada candi­
candi yang bercorak ballddlta. Tafsiran ini akan diperkuat 
dengan penggambaran relief cerita yang pahatkan pada 
cand i-camli, bahwa para seniman mcmpllnyai argumen 
tertentu untuk memilih cerita apa yang layak dipahatkan 
di dinding candi, mengenai perkara itu akan dibicarakan 
dalam bagian . ·elanjutnya. 
Sampai saat tni, area-area yang rnemperlihatkan 
gambaran perpaduan antara tokoh rnanusia dan konsep 
supernatural agak jarang uijumpai. Mernang menurut 
sumber t ertu lis-terutama Nagarakrlagama dan 
Paramloll-banyak dinyatakan adanya tokoh raja-raja 
_ 3ng d i-dharma-kan dalarn dua konsep kedewataan eli 
c1ua tempat yang berbeda. Satll tern pat sebagai Siwa dan <Ii 
tern pat lain sebagai Budha. 
Sebagai contoh perhatikan uraian Nagarakrtagama 
pupuh 40 : 5 yang menyatakan bahwa setelah wafatnya Sri 
Ranggah Rajasa (Ken Angrok) pendiri Kerajaan Singhasari, 
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ia di-dharma-kan di dua tempat, 
uri sakasyabdi rudra krama kalahaniran mantuk 
ing swarggaloka, kyating rat/ sang dinarmma dwaya ri 
kagnangan/ ssewaboddeng usana" 
("Pada tahun Saka 1149 S (1227 M) , dia berpulang ke 
sorgaloka, meninggalkan dunia. [Dia] di-daT'mma-kan di 
dua [tempat], di Kagnangan [sebagaiJ Siwa [dan sebagai] 
Budha di Usana" ). 
Demikianlah berita tentang tempat pen-dharma-an 
tokoh Ken Angrok pendiri dinasti Rajasa yang keturunannya 
kelak memerintah di Kerajaan Singhasari dan Majapahit. 
Mengenai pen-dharma-an tokoh yang sarna disebutkanjuga 
dalam kitab Pararaton sebagai berikut: Uri linanira sang 
amurwabhumi I saka 1169. sira dhinarmeng kagenengan" 
(Par. 15: 25). ("Sang Amurwabhumi [Ken Angrok] mangkat 
pada tahun 1169 Saka/1247 M. Dia di-dharma-kan d i 
Kagenengan"). Pararaton hanya menyebutkan satu lokasi 
pen-dharma-an untuk Ken Angrok, yaitu di Kagenengan. 
Lagipula tahun meninggalnya disebut 1247 M berbeda 
dengan tahun yang dieatat oleh Nagarakrtagama, 1227 
M. Dalam hal ini be rita dari Nagarakrtagama lebih patut 
untuk dipereaya, sebab kakawin itu selesai digubah oleh 
Mpu Prapanea dalam tahun 1365 M, jadi tidak terlalu jauh 
dengan masa Ken Angrok. Adapun Pararaton baru selesai 
ditulis tahun 1535 Saka/1613 M (Hardjowardojo, 1965: 59). 
Dengan demikian, ingatan penulis Pararaton terhadap 
peristiwa sejarah yang telah terjadijauh sebelumnya menjadi 
samar-samar, maka maklum saja jika terjadi k keliruan. 
Begitupun dalam pupuh41: 4 kakawin Nagarakrtagama 
disebutkan bahwa Raja Wisnuwardhana dari Singhasari 
mangkat dalam tahun 1190 Sakaj.1268 M. Ia kemudian 
di-dharma-kan dengan wujud area Siwa di Waleri dan 
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dalam bentuk area Sugata (Budha) di Jajaghu ("sakabda 
kanawawaniksithi bhatara wisnu mulih ing Suralaya pjah, 
dinarmma ta sire weleri siwawimbha len/sugatawimbha 
munggwing jajaghu"). 
Kiranya dapat diasumsikan bahwa area-area dewa 
yang disebutkan di tempat-tempat pen-dharma-an itu 
merupakan perlambangan tokoh si mati yang diwujudkan 
sebagai dewa tertentu. Area-area seperti itu dalam kajian 
arkeologi Hindu-Budha di Indonesia lazim disebut dengan 
area perwujudan. Kajian ini tidaklah mempermasalahkan 
apakah area perwujudan tersebut menjadi sasaran pemujaan 
nenek moyangyang diperdewa (Groeneveldt, 1907, Kempers, 
1959), atau hanya merupakan sarana untuk mencapai moksa 
(Santiko, 1999), melainkan hendak meninjau apakah dalam 
sosok area perwujudan tersebut t erdapat unsur-unsur 
ikonografis yang memperlihatkan konsepsi "pertemuan 
antara dunia manusia dan dunia dewata". 
Beb rapa eontoh area yang diperbineangkan dalam 
kaj ian ini adalah (a) area "Siva" koleksi Museum Nasional 
Jakarta (MNJ), no. inventaris 38d, (b) area dengan wajah 
menyeramkan koleksi Museum Mpu Tantttlar Surabaya 
dan (c) area Bhima-Kertolo koleksi MNJ, no . inventaris 
310d. Bahan semua area tersebut adalah bahl yang ukuran 
ti ngginya berkisar antara 80- 90 em dan ornamen dibuat 
dengan eukup rinei, walaupun penggambar n tubuh area­
area tersebut kurang proporsional. 
Area "Siva" Koleksi Museum Nasional Jakarta 
(MNJ) 
Area "Siwa" dar i MNJ digambarkan berdiri dan 
beltangan empat.Kedua tangan depan bersikap anjalimudra 
(menyembah ) seraya memegang teratai kuneup, kedua 
tangan belakangnya ditegakkan di samping tubuh menempel 
pada prabhamandala (sandaran) area dan membawa 
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camara (k but lalat) dan aksamala (tasbih). Sikapnya 
statis-kaku terbujur tegak seperti rang yang rneninggal. 
Area digambarkan berdi r i di perrnukaan pedestal dalarn 
bentuk teratai mekar penuh . Seluruh tepi tubuh area dihias 
dengan garis-garis yang mengesankan sinar yang memanear . 
Ornarnen seperti ini lazim dinamakan "sinar Majapah it" 
y ng biasa terdapat pad a area-area gaya seni Majapahit. 
Menil ik laksana (benda-benda yang dipegang) dapat 
di ketahui bahwa a rea tersebu t menggambarkan Siwa 
Mahadewa , namun ci r i-eiri lainnya yang memperkuat 
ikonografi Siwa tidak hadi r. Ciri ikonografi yang t idak 
digambarkan itu adalah (1) trinetra (mata ketiga di dahi), 
(2) hiasan ardhacandrakapala (tengkorak di atas bulan 
sabit) yang biasanya berada di mahkota di bagian atas dahi 
dan (3) mahkotanya berupa topi dan bukan jata-mukuta 
(mahkota bentuk rambut yang disanggul meninggi) milik 
Siwa. Hal yang tidak b iasa pada area Siwa adalah wajah area 
yang digambarkan berkunus tipis menggantung di samping 
mulu t dan juga belj anggut. 
Nampalmya yangdimaksud dengan wujud area ini adalah 
s macam perpaJuan yang menggambarkan ciri seseorang 
manusia dan Dewa Siwa. Ciri manusianya dikenali dengan 
adanya kumis dan janggut serta mahkota topi yang mungkin 
umum dikenal dalam zaman Majapahit , jadi bu an mahkota 
jata. Adapun tangarmya yang ernpat memegang aksamala, 
camara dan padma adalah ciri khas penggambarru1 Siwa. Ciri 
kedewataannya diperkuat lagi clengru1 hadirnya prabhill11andala 
di bagian belakang area yang sebenru'nya adalah aura kesucian 
dewa. Hai in i dipertegas dengan penggambaran sirascakra 
Oingkaran kesucian di belakang kepala). Maka, yang teIjadi 
pada area ini adalah suatu bentuk perpaduan penggambaran 
seorang manusia dan penggambaran dewata. Dalam hal ini 
adalal1 Siwa Mahadewa- suatu "per temuan" antara manLlsia 
dan dewa. 
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Area perwujudan tokoh sebagai Siwa (Yunus Arbi) 
Area Dengan Wajah Menyeramkan Koleksi 
Museum Mpu Tantular Surabaya 
Area ini digamharkan berdiri di permukaan pedestal 
yang berupa padmasana (teratai mekar) , perrnukaan 
batu kasar. Area tersebut wajahnya digambarkan dengan 
menyeramkan, mata membeliak, alis ditarik tinggi dengan 
deretan atas menyeringai, mirip monyet yang membuka 
mulutnya. Area digambarkan bertangan empat. Kedua 
tangan depan bersikap anjalimudra diletakkan di depan 
perut dan kedua tangan belakang tegak di samping tubllh 
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membawa aksamala-semacam eawan (kapaZa). Sikap area 
statis-kaki mirip denganjenazah orang yang telah meninggal. 
Berhubung wajahnya yang mirip monyet, Marijke J. Klokke 
menyatakan bahwa area tersebut menggambarkan tokoh 
Hanuman (Klokke, 1994: 187). 
Garis-garis "sinar Majapahit" digambarkan di sekitar 
tubuhnya. Selain itu, di kanan-kiri bawah di samping 
kakinya terdapat vas, dari dalamnya ke luar jalinan 
tangkai teratai dengan bunga-bunganya yang kuneup. 
Baik "sinar Majapahit" atau pun sepasang bunga teratai 
yang ke luar dari vas menunjukkan tradisi seni area 
Majapahit. Khusus penggambaran sepasang teratai yang 
keluar dari pot atau vas di kanan-kiri area, mungkin 
h endak menunjukkan adanya keterkaitan keluarga 
Dinasti Rajasa keturunan Ken Angrok yang memerintah 
di Kerajaan Singhasari dan Majapahit. Pada area-area 
masa Singhasari yang terdapat di Candi Jago, tempat pen­
dharma-an Wisnuwarddhana penguasa Singhasari yang 
memerintah sekitar tahun 1248-1268 M; terdapat pula 
sepasang teratai yang ke luar langsung dari bonggolnya 
di samping tubuh area. Pada masa Majapahit tradisi 
menempatkan hiasan sepasang teratai tersebut masih 
diteruskan, tetapi teratai digambarkan ke luar dari dalam 
sesuatu wadah, pot, tempayan, atau vas bunga. 
Wujud area ini sangat mungkin hendak mem­
presentasikan bentuk perpaduan antara penggambaran 
seorang tokoh manusia dengan wajah yang menyeramkan 
dengan penggambaran tokoh dewa. Di Jawajarang dijumpai 
adanya penggambaran tokoh kedewataan dengan wajah 
menyeramkan dengan sikap statis-kaku. Sejauh data yang 
ada baru didapatkan pada area koleksi Museum Mpu 
Tantular tersebut. Area Bhairawa Cakra-eakra yang berasal 
dari situs Candi Singasari digambarkan duduk di punggung 
srigala dengan sikap yang eukup dinamis. Selain itu, 
area-area raksasa Dvarapala di eandi-eandi digambarkan 
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menyeramkan dengan sikap dinamis menganeam kejahatan, 
bahkan area Bhrkuti dan Hayagriwa-pengiring tokoh 
Amoghapasa-dari Candi Jago pun digambarkan dinamis, 
bukannya statis-kaku. 
Tafsir Klokke yang menyatakan bahwa area itu 
menggambarkan tokoh Hanuman patut dipertanyakan 
lagi karena beberapa keberatan antara lain (1) tokoh 
Hanuman, tidak dikenal seeara meluas dalam t radisi 
folklore Jawa kuno, keeuali d alam epos Ramayana, 
arti nya langkanya eerita carangan/ sanggitan yang 
menjadikan Hanuman sebagai tokoh utama, (2) karena 
itu t idak diketahui apakah Hanuman merupakan aspek 
dewa tertentu yang dipuja,-keeuali mungkin dihubungan 
dengan Dewa Bayu-(3) jika benar menggambarkan 
monyet, dalam eerita Ramayana juga dikenal beberapa 
tokoh ksat rya yang berwuj ud monyet lainnya sepert i, 
Subali , Sugr iwa, Anggada dan lainnya lagi dan (4) pada 
a rea ti dak ada penggambaran ekor yang mempertegas 
bahwa area itu menggambarkan tokoh monyet, sebab 
dalam penggambaran wayang kulit, bagian ekor Hanuman 
atau tokoh monyet lainnya selalu digambarkan, bahkan 
ujung ekornya menyatu dengan lengkung mahkota yang 
berbentuk supit urang. 
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa area dari 
Museum M pu Tantular itupun sebenarnya menggam barkan 
seseorang manusia yang telah meninggal, namun dengan 
pembalut kesueian dewa. Pada area tersebut terdapat 
prabhamandala, sirascakra dan juga pedestal padmasana, 
khas penggambaran area dewa. Mengenai wajahnya yang 
digambarkan menyeramkan mungkin sengaja dibuat karena 
sang tokoh pada waktu masih hidup melaksanakan praktik 
Tantrayana yang memang mengkeramatkan dewata yang 
berwujud seram. 
Majapahit Dalam Sejarah 49 
Area Bhjrna-Kertolo koleksi MNJ 
Area ini berasal dari situs Gunung Penanggungan, 
Jawa Timur dengan kronologi abad ke-15 M. Dalam 
katalog museum disebut sebagai Kertolo, tokoh kadeyan 
yang dikenal dalam kisah Panj i. Pada zaman Majapahit 
akhir banyak diareakan tokoh BhIma, salah seorang 
dari Pandawa Lima, tokoh Bhlma digambarkan tegap 
berpakaian sederhana sarna dengan penggambaran tokoh 
kertolo. Oleh karena itu, tokoh Kertolo tersebut seringkali 
disamakan dengan tokoh Bhlma (Fontein, 1972: 148 , 
gambar 20). 
Area tersebut di,.vujudkan berdiri tegak, kedua tangan 
terju lu r lurus di samping tubuhnya dan telapak tangan 
terbuka menempel di kedua paha. Kepala tegak mengadap 
ke depan, rambut ikal tidak menggunakan mahkota, hanya 
terdapat pita yang mengikat rambut melingkari kepalanya. 
Rambut bagian depan, tepat di atas dahi dibentuk seperti 
sepasang ikalan, mirip tanduk kecil. Kumis tebal melintang 
uj ungnya mengikal di kedua pipinya. Telinga digambarkan 
memakai hiasan sejenis subang berbentuk uki ran. Area ini 
juga menggunakan hiasan dada, kelat bahu dan gelang yang 
dibentuk seperti ular di kedua tangannya. Agaknya area ini 
sengaja digambarkan tidak mengenakan kain, t etapi hanya 
selendang yang mengikat pinggangnya dan ujung ikatan 
selendang itu terjuntai di antara kedua kakinya. Namun 
yang menarik, juntaian selendangnya tersingkap karena 
lingga tokoh ini digambarkan besar menonjol. 
Area-area dengan badan tegap, berpakaian sederhana, 
dengan lingga besar yang menyingkap kainnya kerapkali 
ditemukan dari masa Majapahit. Di Museum Nasional 
Jakarta, sekurangnya dikoleksi tiga area BhIma dengan 
badan tegap, gelung rambut model supit urang, mata 
melotot, kumis tebal dan lingganya yang besar sehingga 
menyingkap kainnya. 
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Area Bhima di Museum Nasional (Yunus Arbi) 
Area Bhima pernah ditemukan di wilayah Trenggalek, 
Jawa Timur. Area ini menarik karena di sisi belakang 
prabhamandalanya terdapat inskripsi singkat. Area yang 
terbuat dari batu dan tinggi area 124 em sekarang disimpan 
di Museum Mpu Tantular. Inskripsi yang dipahatkan pada 
area tersebut berhasil dibaca oleh M. Boeehari pakar epigrafi 
Indonesia berbunyi sebagai berikut: 
1 . "wwiriipa sunya ku ... ya ... 
2. i rika diwasanira - i - ut 
3 . turi - - daT) acaryya mpu wira - ta 

4· na aT)aturaken pmtistha 

5. i taiampakannira wra ... itra ... " 
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(-bagian angka tahun yang tak lengkap- ... pada 
waktu itu ... pendeta mpu Wira ... mempersembahkan 
pratistha... kepada telapak. ..) (Triwurjani, 1989: 469­
470). 
J.L. Moens pernah berpendapat bahwa pentahbisan 
suatu area biasanya dilakukan atas perintah seorang tokoh 
pada waktu ia masih hidup. Ia mempresentasikan dirinya 
sebagai dewa yang ditahbiskan itu. Apabila dilakukan 
ketika seorang tokoh telah mangkat, maka pentahbisan 
area dilakukan oleh seorang pendeta atas permintaan anak 
keturunannya. Tujuan pentahbisan area tersebut adalah 
agar jiwa seseorang yang telah diareakan tersebut pada 
waktu-waktu tertentu dapat turun mengisi area yang telah 
ditahbiskan (Moens, 1921: 76-85). 
Selain itu, area Bhima Trenggalek yang digambarkan 
berdiri, tangan kanan menyilang di depan perutnya, tangan 
kiri menjulur ke bawah, mahkotanya supit urang, mata 
melotot, kumis tebal dan lingganya besar menyingkap 
kainnya (Triwurjani, 1989: Foto 1), sangat mungkin juga 
menggambarkan tokoh manusia yang telah meninggal. 
Bhima sebenarnya tokoh eerita Mahabharata, 
waJaupun telah dianggap sebagai tokoh ksatrya yang bersifat 
mitos. Mahabharata dianggap pernah teljadi di mas a silam 
yangjauh diwilayah India Utara, namun daJam kisah tersebut 
Bhima adalah manusia biasa yang mempunyai kelebihan 
dan kekurangannya. Mengenai banyaknya pengareaan 
Bhima pada periode akhir Majapahit, W.F. Stutterheim 
berpendapat bahwa Bhima sebenarnya adalah salahsatu 
aspek Siwa Mahadewa. Dalam kitab Brahmanapurana 
Jawa kuno didapatkan delapan nama Siwa (astasaii.jii.ii), 
yaitu Rudra, Bhawa, Sarwa, Isa, (Pasupati), Bhima, Ugra 
dan Mahadewa (Stutterheim, 1956: 116). Oleh karena 
itu, kiranya dapat dimengerti mengapa area-area Bhima 
selalu digambarkan dengan lingga yang besar menonjol 
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menyingkap kain, sebab lingga adalah simbol utama 
dari Siwa Mahadewa. Maka, dasar argumentasi itu dapat 
ditafsirkan area Bhima sebenarnya suatu penggambaran 
perpaduan antara tokoh manusia ( Bhlma) dengan konsep 
kesiwaan Oingga yang besar). Area Bhlma adalah bentuk 
area perjumbuhan juga antara konsep ksatrya manusia 
dan dewata. 
Konsep pertemuan antara dunia manusia dan 
kedewataanjuga dapat diungkapkan dalam penggambaran 
relief-relief naratif di eandi-eandi masa Singhasari­
Majapahit. Relieftersebut selain berfungsi sebagai penghias 
bangunan,juga mempunyai fungsi keagamaan karena relief 
eerita mengaeu pada karya-karya sastera yang menguraikan 
ajaran keagamaan. Pada umumnya karya sastera Jawa kuno 
menguraikan ajaran agama yang dibingkai dalam suatu 
kisah. Kisah keagamaan itulah yang kemudian dipilih oleh 
para seniman pembangun eandi untuk dipahatkan sebagai 
relief eerita penghias eandi (Munandar, 2004: 54-61). 
Berikut beberapa relief eerita yang menghias dinding 
eandi-eandi masa Singhasari-Majapahit. Relief eerita ada 
yang masih "melekat" di dinding eandi, tetapi banyak juga 
yang sudah terlepas dan hanya merupakan fragmen panil 
saja. Tema relief eerita tersebut bermaeam-maeam, telaah 
singkat tentang tema eerita relief tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. 	 Fragmen relief Garudeya, tema utama kisah ini 
adalah upaya pembebasan Winata, ibu Garuda, dari 
perbudakan para Naga, anak Kadru. Kisah Garudeya 
dipahatkan di Candi Kidal, beberapa panil di Candi 
Ngrimbi dan Kedaton serta panil-panil lepas Candi 
Sukuh. 
2. 	 Ramayana, kisah epos yang sangat terkenal ini 
antara lain dipahatkan dalam bentuk relief di dinding 
kaki Candi Induk Panataran dan di Candi Yuddha 
Penanggungan (Kep. LX). 
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3. 	 Arjunaw iwaha, berisikan uraian Arjuna mengalahkan 
raksasa Niwatakawaca di dun ia dewa-dewa, jadi 
Arj una m elaku kan perja la nQn ke ka hyangan. 
Relief in i dipahatkan di Candi J ago , Surawana, Goa 
Selamangl ng Tulungagung dan Cand i Merak di 
Gunung Penanggungan. Dalam bentuk ad egan waktu 
Arjuna sebagai pertapa Mintaraga banyak didapatkan 
di beberapa kepurbakalaan di Gllnung Penanggungan, 
antara lain di Candi Kendalisada (Kepurbakalaan LXV), 
Gajah Mungkur (Kep. XXlI) , Keraj aan (Kep. In), dan 
Goa Pasir di Tlllungagung. 
4. 	 Tantri Kamandaka, kisah fabel yang berisikan ajaran 
pendidikan antara lain dipahatkan d i kaki tingkat 
pertama Candi Jago, Candi Menakjinggo Trowulan, 
petirthaan di belakang percandian Panataran dan Candi 
Selokelir (Kep. XXlII) di Gunung Penanggungan, 
5. 	 Kunjarakama, pelj aianan yaksa Kunjaraka1'11a ke 
dun ia kedewataan dan bertem u dengan Tathagata 
Wairocana, dipahatkan di kaki teras II Candi Jago. 
6. 	 Parthayaj fia, kisah Pandawa ka lah main dadu , 
djpahatkan di kaki teras II Candi Jago. 
7. 	 Krsnayana, IGsah Kresna muda yang berperang dengan 
raksasa Kalayawana dibantu oleh pendeta Mucukunda. 
Relief ini dipahatkan di tubuh Candi J ago yang sekarang 
telah rumpang dan di dinding teras II Candi Induk 
Panataran 
8. 	 Sudhamala, kisah ten tang Sadewa yang dipaksa oleh 
raksasi Ra Ni ni jelmaan Dewi Uma llntuk meruwat 
dirinya, namun Sadewa t idak mampu dan aklli rnya 
Bhattara Guru datang menolong Sadewa. Relief ini 
dipahatkan di Candi Tegawangi dan panil-panillepas 
CandiSukuh 
9. 	 Bhubuksah-Gagangaking, kisah dua orang pertapa 
kakak beradik. Kakaknya kurus bernama Gagangakjng 
dan adiknya gemuk bernama Bhubuksah. Mereka 
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berupaya untuk mencapai tyaga sampai akhirnya 
berhasil memasuki Kahyangan bersatu dengan 
Bhattara Guru menaiki harimau putih. Relief in i 
dipahatkan di Candi Surawana dan Pendopo Teras II 
Panataran. 
10. Sri Tanjung, menceritakan kesetiaan Sri Tanjung kepada 
suaminya Sidapaksa yang mengadakan perjalanan dan 
bertemu dengan para dewa. Sri Tanj ung difitnah telah 
berbuat serong oleh Raja Sulakrama. Di akhir kisah 
Sidapaksa dan Sri Tanjung berhasil bersatu kembali 
berkat peranan Ra Nini. Cerita tersebut dipahatkan di 
Candi Surawana, Pendopo Teras Panataran IT, Candi 
Jabung dan Gapura Bajang Ratu Trowulan dalam 
bentuk fragmen. 
11. 	 Kisah Samba anak Kresna (Bhomakawya ), 
menceritakan peperangan Samba dan Bhoma yang 
menculik Oewi Yaj nawati, kekasih Samba. Relief ini 
dipahatkan daIam beberapa paniI yang hanya dijumpai 
di Candi Kedaton, di lereng Gunung pedalaman selatan 
Probolinggo. 
12 . Sang Satyawan, kisah perjalanan putra raja Sang 
Satyawan yang menolakjadi raja. la lalu mengembara 
di hutan-hutan belajar ilmu keagamaan kepada para 
pertapa sampai akhirnya menjadi pertapa. Relief ini 
dipahatkan di pendopo teras II Panataran. 
13. Nawaruci, kisah perjalanan Bhima yang disuruh oleh 
Dorna gurunya untuk mencari air kehidupan sam pai 
akhirnya Bhima bertemu dengan tokoh NawaruCi, 
Bhima bersatu dengan tokoh supernatural tersebut. 
Relief ini dipahatkan dalam bentuk fragmen cerita di 
Candi Kendalisada (Kep. LXV) dan panil kala-mrga di 
Candi Sukuh. 
14. Samudramantana, adalah kisah tentang pengadukan 
lautan susu yang dilakukan oleh para dewa dan denawa 
dalam upaya mencari air amrta, d iuraikan dalam 
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AdipaTWanya Mahabharata. Dalam bentuk reliefhanya 
dipahatkan satu pani! saja di Candi Kesiman Tengah, 
tugu Ampel Gading dan Sirahkencong keduanya dari 
daerah Blitar. 
15. 	Fragmen Kisah ParIji, relief ini dipahatkan di beberapa 
candi, antara lain Candi Miri Gambar (Tulungagung), 
runtuhan candi di daerah Gambyok (Kediri), Candi 
Wayang (Kep.VIII), Gajah Mungkur (Kep. XXII), 
Kendalisada (Kep. LXV), panil lepas yang ditemukan 
di runtuhan Candi Kebo Ireng (Pasuruan) dan fragmen 
panil yang ditemukan di dekat Candi Sanggrahan. 
Demikianlah beberapa relief cerita yang dapat dikenali 
rangkaian ceritanya, tetapi terdapat juga relief cerita yang 
belum dapat diketahui ceritanya yang menghiasi bangunan 
candi. Relief cerita demikian misalnya yang didapatkan 
di dinding kaki Candi Jawi, Pasuruan. Sangat mungkin 
temanya menggambarkan perjalanan seorang bangsawan 
muda untuk mencari hakikat keagamaan. Setelah ia 
mendapat ajaran tersebut dengan "menyepi" di suatu 
kompleks bangunan yang mirip dengan keadaan Candi Jawi 
sendiri, ia kemudian kembali ke purinya menemui isterinya 
(Munandar, 2oosa: 67). Selain di Candi Jawa terdapat 
pula rangkaian panil-panil relief yang menggambarkan 
figur-figur manusia dengan bermacam aktivitas, namun 
belum dapat diketahui ceritanya. Panil-panil relief demikian 
terdapat di Candi Ngrimbi (Jombang) dan di dinding kaki 
paling bawah Candi Surawana (Kediri). 
Berdasarkan tinjauan terhadap karya sasetra dan 
penggambaran beberapa relief cerita di candi-candi, 
maka dapat diketahui adanya beberapa tema cerita yang 
terkandung di dalamnya. Tema itu sebenamya dapat diamati 
lewat penggambaran adegan-adegan reliefyang dipahatkan. 
Seniman yang merupakan kaum agamawan masa itu 
tentunya mempunyai alasan tertentu untuk memilih suatu 
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cerita yang kemudian dipahatkan pada suatu candi. Setelah 
dipahatkan kemudian dipilih hanya adegan tertentu saja 
yang digambarkan dalam bentuk relief. Sudah pasti terdapat 
alasan lain sehingga hanya adegan-adegan t rtentu saja 
yang uireliefkan . Alasan-alasan tersebut dapat ditelisik 
dalam kajian tersendiri bukan dalam kaj ian ini karena 
telaahnya cukup menarik da n memerlukan eksplorasi data 
yang luas. 
Da lam hal ini yang berperanan sebagai konseptor 
pengolah data adalah para seniman atau agamawan. Pada 
d iri mereka terjadi p roses kognisi untuk memilih dan 
menentukan karya sastera, hingga mempresentasikannya 
bentuk rel ief. Dengan demikian , para seniman sudah 
melakukan tafsiran untuk menentukan karya sastera dan 
adegan relief. Tafsiran kedua dilakukan o]eh masyarakat 
sezaman yang tentunya lebih memahami makna adegan 
tertentu yang telah dipahatkan. Tafsiran itll kiranya lebih 
mendekati pada makna tema yang diharapkan oleh para 
seniman. Lain lagi halnya tafsiran yang dilakukan oleh para 
peneliti di masa sekarang. Upaya tafsir yang dilakukannya 
mungkin dapat mendekati makna tema sebenarnya, tetapi 
dapat saja meleset jauh dad tema yang dimaksudkan oleh 
para pemahatnya dulu . Untuk lebih jelas perhatikan bagan 
berikut: 
KARYASASTERA 
Kaum Agamawan/Seniman Proses pemilihan/penafsiran 
RELIEF CAl"l"DI 
MASYARAKAT SEZAMAN 
PENELITI MASA KINI 
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Cerita-cerita tertentu dapat ditafsirkan melalui relief 
sehingga dapat diketahui tema yang sama dan berbeda. 
Selain itu, dapat juga ditafsirkan bahwa dalam satu cerita 
terdapat dua tema dominan yang membingkai cerita 
secara utuh. Secara ringkas tema-tema itu adalah sebagai 
berikut: 
a. 	 Tema kepahlawanan: antara lain terkandung dalam 
cerita Ramayana, Krsnayana, Samudramanthana 
dan Kisah Panji. 
b. 	 Tema upaya pembebasan dari penderitaan: cerita 
Garudeya, Vinata yang dibebaskan oleh putranya 
Garuda dari perbudakan para Naga. Dalam kisah 
Sudhamala dijabarkan bahwa Ra Nini dibebaskan 
dari kutukan Bhattara Guru Para untuk menjelma 
menjadi Dewi Vma kembali. Kisah Nawaruci dalam 
uraian bagian depannya juga terdapat uraian-uraian 
lukat, sedangkan pad a bagian klimaksnya tema 
pertemuan dengan dewata sangat terasa. Para ahli ada 
yang menafsirkan lebih lanjut bahwa cerita-cerita itu 
mempunyai tema lukat (pembebasan dari derita atau 
dosa). 
c. 	 Tema pertemuan manusia dengan dewa: terdapat 
dalam kisah Arjunawiwaha, Kunjarakarna , Sri 
Tanjung, Sudhamala, Bhubuksah-Gagang Aking dan 
Nawaruci. 
d. 	 Tema percintaan: terkandung pula dalam Kisah Panji 
dan Sri Tanjung. 
e. 	 Tema pertapaan: Bhubuksah-Gagangaking, Sang 
Satyawan dan Mintaraga. 
f. 	 Tema pendidikan etika dan kebajikan: terkandung 
dalam cerita-cerita Tantri Kamandaka. 
Setelah memperhatikan tema-tema relief cerita 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat tema 
"pertemuan manusia dengan dewa" yang sangat terasa 
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dalam suatu cerita. Dalam Arjunawiwaha dinyatakan 
bahwa Arjuna menolong Kahyangan dari amukan raksasa 
Niwatakawaca yang ingin mempersunting Suprabha. 
Arjuna naik ke Kahyangan dan tinggal di dunia dewa-dewa 
selama beberapa han. Dalam hal ini Arjuna yang dipandang 
sebagai pahlawan manusia dapat menolong dewa-dewa 
dan hidup di dunia para dewata. Kisah Kunjarakarna 
juga menguraikan perginya Kunjarakarna ke dunia 
supernatural. Ia menyaksikan penyiksaan di neraka dan 
bertemu dengan Tathagata Wairocana yang bersemayam 
di alam keabadiannya. 
Kisah Sri Tanjung juga demikian, menguraikan 
perginya Sidapaksa ke Kahyangan, bertemu dewa-dewa 
serta ditolong dewa Indra dan kembali ke alam manusia. 
Sementara itu, roh Sri Tanjung sempat terlunta-lunta ke 
alam kematian, ditolak oleh Yama, tetapi dihidupkan kembali 
oleh Ra Nini. Dalam cerita ini baik Sidapaksa ataupun 
Sri Tanjung pernah bertemu dengan alam dewa-dewa. 
Dalam cerita Sudhamala yang dirasuki prana Bhattara 
Guru (Siwa Mahadewa) ialah Sadewa, dewa dan manusia 
bersatu. Dengan kekuatan itulah Ra Nini kemudian di lukat, 
ksetra tempat tinggal Ra Nini yang semula menyeramkan 
diciptakan menjadi taman yang indah. 
Pada akhir uraian kisah Bhubuksah-Gagangaking 
diuraikan juga akhirnya pertapa Bhubuksah dan kakaknya 
Gagangaking diangkat ke kahyangan dunia dewa-dewa 
dengan menaiki harimau putih. Dengan demikian kisah 
ini pun mempunyai tema pertemuan manusia dan dewa, 
di samping tema pertapaan yang memang dominan. Akan 
tetapi, kisah Nawarucijustru yang terasa menonjol karena 
bertema persatuan antara manusia dan dewanya daripada 
tema lukatnya. Bagian penting dari Nawaruci adalah ketika 
Bhima berlayar di Laut Lawa-Udadhi, perahunya diteljang 
ombak pecah, Bhima terhantam batu karang sehingga 
meninggal dan jenazahnya terdampar di pulau yang 
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terapung-apung disebut Nusa Kambangan, pulau itu eiptaan 
Nawaruci. Bhima dihidupkan kembali dan diberi \vejangan 
Oleh Nawaruei tentang makna manusia, dewa, kehidupan , 
tujuan h idup dan lain-lain . Bhima juga masuk ke dalam 
perut Nawaruei yang lebih keeil dari dirinya. Dalam perut 
Nawaruei, Bhima menyaksikan warna-warna di arah mata 
angin yang berbeda di bagian atas. Setelah itu Bhima keluar 
kembali dari perut Nawaruei dan bersiap melaksanakan 
tugas selanjutnya, yaitu mencari air amerta di Suralaya 
(Adhikara, 1984 : 23-38). Uraian penting itu sebenarnya 
lambang dad persatuan antara manusia dan dewata. Tokoh 
Bhima dipandang sebagai manusia yang berhasil bersatu 
dengan Nawaruci sebagai tokoh kedewataan. Persatuan 
yang singkat tersebut telah memberikan pengetahllan dan 
pemahaman yang luas kepada diri Bhima tentang makna 
kehidupan manusia di tengah alam semesta. 
Relief sepasang kijang dilihat dari sisi depan (Yunus Arbi) 
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Demikianlah dalam penggambaran relief cerita di 
candi-candi pun terdapat tema persatuan antara manusia 
dan dewa serta persatuan antara makhluk duniawi dan alam 
adikodrati. Tema pertapaan Mintaraga termasuk fragmen 
relief yang banyak dipahatkan di beberapa bangunan kuno 
masa Majapahit. Tafsiran tema yang dapat ditangkap dari 
adegan pertapaan Mintaraga adalah upaya yang teguh 
dari pertapa Mintaraga (Arjuna) untuk dapat bertemu 
dengan dewa. Maka, kegigihan Arjuna bertapa tersebut 
perlu diteladani oleh masyarakat yang hendak memilih 
kehidupan sebagai pertapa. 
Di Museum Nasional Jakarta disimpan artefak cukup 
menarik (no.inventaris D. 204/442) dari periode Hindu­
Budha di Jawa yang mungkin berkenaan dengan kajian ini. 
Artefak tersebut berwujud panil reliefbatu yang dipahati di 
kedua sisinya. Sukar untuk menentukan bagian mana yang 
merupakan sisi depan dan bagian mana yang merupakan 
sisi belakangnya. Untuk mempermudah telaah , maka 
disebut saja sisi A yang penggambaran reliefnya lebih 
mengesankan karen a dipahatkan secara timbul wujud dua 
ekor kijang dalam bentuk relieftinggi (haut-relief) dan sisi B 
merupakan bidang datar di balik sisi Ayang dipahati bentuk 
relief rendah (bas-relief). 
Pad a panil A dipahatkan sepasang kijang pada bagian 
tepi bawah panil, dua ekor kijang itu masing-masing 
dilengkapi dengan dua kaki depannya dan badan bagian 
depan. Di kepala kijang-kijang itu digambarkan sepasang 
tanduk bercabang. Relief sepasang kijang itu digambarkan 
naturalis, baik bagian wajah atau lipatan kaki depannya 
dibuat mirip dengan sikap seekor kijang apabila sedang 
duduk mendekam. Di bagian tengah antara dua ekor 
kijang digambarkan satu gentong dan di sisi belakangnya 
menjulang pohon dengan daunan lebat dibentuk seperti 
segitiga dengan puncak runcingnya mengarah ke langit. 
Bentuk gentong yang dipahatkan mungkin dimaksudkan 
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terbuat dari batu yang dilubangi karena digambarkan 
terkesan tebal dan berat, sedangkan pohon di samping 
gentong batu sangat mungkin dimaksudkan seb agai 
kalpawraksa atau kalpataru, yaitu pohon bayat, pohon 
kehidupan dan dipandang pula sebagai pohon sangat tinggi 
yang dapat menghubungkan dunia manusia dan dewa­
dewa. 
Pada bagian puncak panil digambarkan tiga bentuk 
geometri. Ketiganya dipahatkan deretan bentuk-bentuk 
segitiga yang mengesankan sebagai sinar memancar ke 
luar. Hal yang menarik adalah bahwa jumlah berkas sinar 
yang ada pada ketiga bentuk geometris tersebut berbeda. 
Bentuk sinar pada wujud geometris lingkaran di kanan 
panil berjumlah delapan. Pada '\Ivujud elips yang terletak 
di tengah atas berjumlah 11 dan pada wujud bulan sabit 
berjumlah sembilan. Perbedaan jumlah berkas sinar itu 
agaknya disengaja oleh pemahatnya dulu, namun pastinya 
terdapat makna tertentu di dalamnya. 
Panil B merupakan sisi sebaliknya dari panil A. Pada 
panil tersebut digambarkan adanya seorang pria menghadap 
ke samping dan sedang berjalan menuju ke arah suatu 
bangunan. Pria itu hanya memakai kain yang dilipat-lipat 
di p inggangnya dan menutupi bagian pahanya (mirip celana 
pendek) . Tangan kirinya memegang suatu benda yang 
bagian lancipnya ditempelkan ke mulutnya. fa mungkin 
sedang meniupterompet dari kulit lokan (sangkha). Tangan 
kanan terlihat memegang benda lain yang disampirkan 
di bahunya, namun sayang benda tersebut tidak jelas 
lagi karena reliefnya telah aus. Pria itu agaknya memakai 
penutup kepala seperti tokoh Panji, yaitu tekes, namun 
dapat pula ditafsirkan sebagai rambutnya yang panjang 
kemudian dilipat-lipat, ujung lipatan itu dibentuk seperti 
bulatan di bagian belakang kepala. Mengenai hal itu masih 
belum dapat diketahui secara pasti karen a keadaan reliefnya 
yang juga telah aus. 
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Bangunan yang sedang dihampiri oleh pria tersebut 
berbentuk bale dua tingkat dengan empat tiang penopang 
atapnya. Bentuk atap bangunan itu limasan serta dipahatkan 
secara jelas bentuk penutup atapnya yang berupa genting. 
Menilik penggambarannya yang terkesan tebal, maka 
penutup atap itu memang susunan genting dari tanah 
liat b akar, bukannya sirap dari kayu. Adanya genting dari 
tanah liat bakar yang "vujudnya seperti sirap itu tidak perlu 
diragukan lagi keberadaannya, sebab di situs Majapahit, 
Trowulan dan Mojokerto banyak didapatkan artefak 
genting berbentuk demikian. Agaknya genting terakota 
yang berwujud seperti sirap itu sangat populer di kalangan 
penduduk Majapahit dalam abad ke-14-15 M. 
Keempat tiang bangunan digambarkan berdiri di 
permukaan batu-batu umpak. Suatu hal yang lumrah 
didapatkan daIam penggambaran relief bangunan daIam 
mas a Jawa kuno. Pada bagian bawah dekat dengan batu 
umpak, terdapat bentuk bale yang disusun dari lempeng 
papan . Bale itu kosong tidak terl ihat ada sesuatu yang 
dipabatkan di tempat itu. Di bagian atas bale bawab yang 
kosong terdapat satu bale lagi yang mungkinjuga tersusun 
dari papan. Pada bat atas digambarkan ada beberapa benda 
yang wujudnya tidak jelas lagi, mungkin dimaksudkan 
sebagai ubarampe sesajian. Di antara benda-benda itu ada 
yang terlihat menjuntai ke bawah sehingga mengesan1<an 
dari sesuatu ballan lunak seperti ain. Pohon lontar berdiri di 
dekat bangunan, yakni satu-satunya pohon yang dipahatkan 
dalam panil tersebut. Pohon digambarkan menjulang tinggi 
dan daunnya mengembang melebihi atap bangunan bale. 
Demikianlah gambaran relief "sepasang kijang" pada 
sisi depan (paniI A) dan sisi belakangnya (paniI B). Secara 
umum penggambarannya sederhana, tidak rurnit dan tidak 
penuh hiasan, apaIagi penggambaran panil B yang terkesan 
mirip dengan penggambaran adegan-adegan sederhana 
tanpa banyak ornamen yang dijumpai pada paniI-paniI 
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relief yang terdapat di situs andi Sukuh (Kempers, 1959: 
plate 331-332, Padmapuspita, tt: 148-151).. 
Setelah melakukan kajian dan perbandingan pahatan 
yang sarna di berbagai situs di Jawa dari masa Hindu-Budha, 
dapat ditafsirkan bahwa panil A yang menggambarkan 
sepasang kijang di bagian tepi bawah, dapat ditafsirkan 
sebagai simbol pelangi. Lengkungan yang menghubungkan 
kedua kepala kijang itu hanya tersisa sedikit saja di bagian 
tepian panil yang telah rumpang di beberapa tempat. Pelangi 
dipandang sebagai kendaraan, tangga penghubung, atau 
titian para dewa (atau makhluk adikodrati lainnya) untuk 
dapat berhubungan dengan manusia yang memujanya. 
Dewa-dewa pada panil A digambarkan dengan bentuk 
bulatan, bulan sabit dan bentuk elips yang masing-masing 
bersinar terang dengan jumlah berkas sinar berbeda 
(Munandar, 2ooSb: 8). Gentong batu yang digambarkan 
di bawah pohon kalpawreksa tentunya berisi air. Hal ini 
dimaksudkan agar para dewa yang turun melalui pohon 
kalpawreksa diharapkan akan langsung "menetap" dalam 
air dalam gentong batu. Air itu sekarang telah menjelma 
menjadi air amerta yang disemayami oleh dewa-dewa. 
Panil B dapat ditafsirkan sebagai penggambaran 
seorang pria yang bersiap-siap memuja dewata. Benda­
benda persembahannya telah disajikan di suatu bale 
persajian dengan atap limasan. Bale tingkat kedua tempat 
meletakkan benda sajian dialasi terlebih dulu dengan kain 
sebagai taplaknya, ujung taplak itu digambarkan menjuntai 
ke bawah. Si Pria sedang meniup sangkha seakan-akan 
menyeru para dewa agar berkenan turun ke bale persajian 
untuk menerima persembahannya. Sementara itu, pohon 
lontar dapat dianggap keramat karena pada daun lontar 
itulah biasanya uraian dewa-dewa diguratkan. Artinya 
daun pohon lontar sebagai media untuk menuliskan kisah 
dewa-dewa, konsepsi dewa-dewa dan di daun itu pula 
sebenarnya dewa-dewa bersemayam dalam bentuk kata-
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kata karya sastera masa Jawa kuno. Maka dapat dipahami 
apabila hanya pohon lontar yang dipahatkan dalam adegan 
panil relief tersebut, pohon itu menjulang tinggi dan dapat 
dipandang sebagai titian dewata yang turun dari dunia 
atas. Pohon lontar adalah simbol persemayaman dewata 
(Munandar, 2ooSb: 9). 
Demikianlah seluruh penggambaran relief "sepasang 
kijang" koleksi Museum Nasional, baik panil sisi A maupun 
panil B. Relief-relief ini pada dasarnya bertemakan "upaya 
melakukan hubungan dengan para dewa". Panil A sarat 
dengan simbol turunnya dewa dari alam kahyangan 
melalui lengkung kijang (mrga) simbol pelangi dan pohon 
kalpawreksa . Dewa-devva itu kemudian menempati 
gentong batu yang berisikan air amerta . Adapun panil 
B menggambarkan seseorang yang sedang melakukan 
pemujaan dan menyeru dewa untuk berkenan hadir dalam 
bale dan menerima bermaeam-maeam sajian. Relief 
"sepasang kijang" itu dulu ditempatkan di suatu bangunan 
suci . Oleh karena itu, sangat mungkin dalam ritusnya selalu 
mengharapkan para dewa dapat turun dan bersenyawa 
dengan pemujanya. Relieftersebut dapat dianggap sebagai 
simbol persatuan manusia dengan dewa sesembahannya 
selama ritus berlangsung (Munandar, 2ooSb: 10) . 
Berdasarkan telaah singkat terhadap bangunan suei, 
ar a-area dan penggambaran relief eerita masa Singhasari­
Majapahit, dapat diketahui bahwa pertemuan antara 
manusia sebagai makhluk fana dan dewa yang bersifat 
Adikodrati telah diupayakan dan diwujudkan dalam berbagai 
bentuk peralatan ritus keagamaan. Memang simbol-simbol 
pertemuan manusia dan dewa direpresentasikan seeara 
terbatas, baik pada bangunan, area dan relief eerita. Dengan 
perkataan lain, tidak seluruh pemeluk agama Hindu­
saiva ataupun Budha masa itu melakukan ritus untuk 
mempertemukan dirinya dengan dewa-dewa pelindungnya, 
sebab artefak yang mengarah kepada bukti-bukti ritus 
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pertemuan untuk mencapai persenyawaan antara manusia 
dan dewa cukup terbatas. 
Para ahli berpendapat bahwa kaum Tantrayana saja 
yang umumnya merancang suatu pertemuan cepat dengan 
dewata pada saat manusia itu sendiri masih hidup. Jadi 
suatu pertemuan instan yang hanya sesaat saja dapat 
dipandang sudah berhasil dan dianggap telah sampai ke 
tataran ''kenikmatan yangtertinggi". Walaupun pelaksanaan 
ritusnya hanya dilakukan secara terbatas di kalangan 
masyarakat Jawa kuno mas a Singhasari-Majapahit, tetapi 
agaknya cukup digemari oleh kalangan istana dan kaum 
kerabatnya. Oleh karena itu, masih terbuka kajian yang 
lebih mendalam lagi perihaI permasalahan ini, terutama 
dalam era Majapahit akhir (abad ke-15 M) ketika ikon 
dewata dianggap sudah tidak begitu penting lagi. 
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Arah Mata Angin Mpu Prapanca Menggambarkan 
Keraton Majapahit 
Berbagai uraian berkenaan dengan kejayaan Majapahit 
terdapat dalam kakawin Nagarakrtagama yang selesai 
digubah oleh Mpu Prapanca tahun 1365 M. Uraian 
mengisahkan kaum kerabat raja, upacara kebesaran di 
keraton , perjalanan-perjalanan Rajasanagara, berbagai 
bangunan suci Hindu-Budha, perburuan raja dan yang 
menarik adalah adanya uraian perihal Keraton Majapahit 
pada masa pemerintahan Hayam Wuruk (1350-1389 M). 
Pada bagian uraian tentang Keraton Majapahit, 
Mpu Prapanca menyebutkan beberapa mata angin yang 
dijadikan patokan arah suatu bangunan dalam kompleks 
pura Rajasanagara. Misalnya terdapat pernyataan "kulwan 
dijdwara waktra mangharpakan lbuh ageng i tngah 
way edran adalm ... "(Nag. 8:1) ("di sisi barat [keraton] 
menghadap ke arah lbuh ageng, di tengah[nya] terdapat 
air mengalir dalam ... "). Di bagian uraian lain terdapat 
penyebutan arah mata angin sebagai berikut: "lor ttang 
gopura sobhitabhinawa konten ika wsi rinupakaparimita ..." 
(Nag. 8:2) ("di utara terdapat pintu gerbang yang luar bias a 
kokoh, daun pintunya besi dengan berbagai hiasan indah 
tiada terperi"), demikian beberapa contoh penyebutan 
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arah mata angin yang dinyatakan oleh Mpu Prapanca. 
Nagarakrtagama masih menyebutkan lagi berbagai arah 
mata angin dalam kaitannya dengan penjelasan letak 
bangunan istana, bagian kota dan arah yang akan dituju. 
Hal yang menarik adalah apakah arah mata angin 
yang dikemukakan oleh Mpu Prapanca itu adalah arah 
mata angin sebenarnya (arah geografis), artinya arah mata 
angin yang umum dipergunakan dan terus dikenal oleh 
etnis Jawa hingga sekarang, ataukah arah mata angin yang 
menggunakan metafora. Maksudnya, arah mata angin 
yang disebutkan oleh Prapanca bukanlah arah sebenarnya, 
melainkan mengacu arah yang lain (arah khtonis). Dengan 
kata lain, "barat yang disebutkan Prapanca mungkin bukan 
barat sebenarnya, tetapi arah mata angin lainnya dalam 
konsep geografis. 
Kajian ringkas ini berupaya untuk memahami lebih 
lanjut arah-arah mata angin yang dikemukakan oleh Mpu 
Prapanca, terutama ketika ia menjelaskan bagian-bagian 
dari kompleks puri Majapahit. Hasil kajian ini diharapkan 
dapat hlrut membantu memecahkan persoalan lama, yaitu 
mencocokkan uraian Nagarakrtagama dengan keadaan 
situs Trowulan sekarang. Apalagi sampai sekarang berbagai 
penelitian arkeologi yang dilakukan masih belum dapat 
memecahkan gambaran lokasi Keraton Majapahit yang 
sangat mungkin terletak di situs Trowulan. 
Dalam hal tata bangunan atau kompleks bangunan, 
bahkan perkotaan, telah lazim diacu suatu sistem atau 
titik-titik orientasi tertentu. Hampir semua kebudayaan di 
dunia jika membangun gedung, kompleks istana dan juga 
perkotaan memiliki arah orientasi yang dijadikan acuannya. 
Sebagaimana diketahui, banyak kota dikembangkan untuk 
kepentingan kegiatan ekonomis, politis dan keperluan 
praktis teknologis (Kartodirdjo, 1977= 7). Akan tetapi, dalam 
pembangunannya, kota-kota tersebut tetap mempunyai 
acuan yang tidak bersifat pragmatis, lebih bersifat mitis. 
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Kota Teotihuacan di Mexico (500-700 M), luasnya meliputi 
delapan mil persegi. Kota ini mempunyai poros jalan raya 
utama timur-barat. Arah utara merupakanjalan bagi orang­
orang yang telah mati (Rapoport, 1989:41). Di kota tersebut 
arah perjalanan matahari menjadi acuan yang penting 
dalam menentukan pembangunan kota. Lain halnya dengan 
data yang diperoleh dari kota kuno Yoruba (Afrika Utara). 
Kota ini mencoba mengikuti bentuk lingkaran dari kosmos. 
Istana adalah pusat kosmos dan bagian-bagian kota lainnya 
mengitari istana. Pada denah kota yang berbentuk lingkaran 
terdapat 16 pintu gerbang yang mengikuti 16 pecahan 
mata angin, empat mata angin primer, empat mata angin 
sekunder dan delapan pembagian arah lagi dari mata angin 
sekunder. Artinya, kota ini dikembangkan mengacu kepada 
arab mata angin (Rapoport, 1989: 40). 
Sebenarnya dalam penataan ruang atau bangunan 
terdapat empat macam acuan, yaitu: 
Trowulan Archaeological Site 
-.......--_... 
",....~·_.n'-'_.... " 
Situs arkeologi di TrowuIan (Kompas, 21 Juni 2007, hIm . 25) 
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1. 	 Penataan yang mengacu kepada arab absolut, contohnya 
berOlientasi kepada mata angin, keletakan pegunungan, 
puncak gunung, gunung tertinggi dan juga ke arah 
laut. 
2. 	 Penataan berdasarkan posisi relatif, contohnya dalam 
penataan ini terdapat lokasi titik tengah yang bersifat 
relatifbisa dipindah-pindahkan. Ruang dan bangunan 
lainnya kemudian baru ditata mengikuti titik tengah 
tersebut. Dalam beberapa kebudayaan, titik tengah itu 
dipandang sebagai simbol titik tengah alam semesta 
(the axis ofuniverse). 
3. 	 Penataan berdasarkan posisi hierarkis. Dalam hal 
ini terdapat konsep adanya ruang/bangunan utama 
(primer), bangunan peringkat ke-2, ke-3 dan pelengkap 
lainnya. 
4. 	 Penataan berdasarkan posisi struktural, maksudnya 
adalab dengan memandang urutan ruang tertentu yang 
sudab pasti dan tidak dapat diubah-ubah bagaimanapun 
posisinya (Munandar, 2003: 5-11). 
Dalam hal kajian terhadap situs Trowulan, keempat 
penataan tersebut dapat dieksplorasi lebih lanjut. 
Kemungkinan terdapat lebih dari satu cara penataan 
yang diterapkan di situs tersebut. Apabila ditilik sepintas 
berdasarkan orientasi bangunan dan sisa bangunan yang 
masih dijumpai di Trowulan, penataan yang mengacu pada 
arah absolut dapat dibuktikan jejak-jejaknya. Misalnya 
arah hadap Candi Brahu yang berorientasi ke barat, meski 
tidak terlalu tepat, melainkan agak bergeser ke arah barat 
laut. Begitupun hampir seluruh sisa bangunan yang berupa 
pondasi, bagian tembok dan keletakan kolam Segaran sendiri 
tidak berorientasi tepat ke arah utara selatan, melainkan 
bergeser ke arab timur laut -barat daya. Penataan berdasarkan 
posisi relatif, hierarkis dan struktural mungkin juga 
terjadi dalam penataan bangunan-bangunan kuno di situs 
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Trowulan. Namun, upaya pembuktiannya perlu dukungan 
data lain yang merupakan hasil kebudayaan sezaman, yaitu 
zaman perkembangan Kerajaan Majapahit. 
Penelitian terhadap situs Trowulan telah dilakukan 
oleh para ahli Belanda sejak tahun 1920-an. Mereka 
tertarik dengan banyaknya objek-objek purbakala yang 
menurut penuturan penduduk setempat merupakan sisa 
kerajaan besar di masa silam, yaitu Majapahit. Sebuah 
perkumpulan yang bergiat dalam penelitian di Trowulan 
kemudian resmi didirikan pada 15 April 1924, disebut 
dengan Oudheidkundige Vereeneging Majapahit (OVM). 
Pemrakarsa dan penggerak penelitian OVM ialah Ir. Henry 
Maclaine Pont. Dia adalah seorang insinyur yang tertarik 
kepada masalah-masalah kepurbakalaan. 
Penelitian-penelitian arkeologis lalu dilakukan dan 
didapatkan data yang eukup beragam dalam rentang vvilayah 
yang relatifluas. Peninggalan masa lalu yang didapatkan di 
situs Trowulan ada yang berupa bangunan, struktur, area, 
relief, ribuan peeahan gerabah, pecahan keramik asing 
dan lainnya lagi. Bermaeam temuan arkeologis didapatkan 
dalam ruang geografis luas di lahan yang relatif datar. 
Hal ini semakin memperteguh anggapan bahwa Trowulan 
adalah suatu situs permukiman, lebih jauh lagi suatu situs 
kota. 
Walaupun demikian, terdapat pula kalangan yang 
masih meragukan bahwa situs Trowulan sebagai bekas 
ibukota Majapahit. Beberapa keberatan yang dikemukakan 
antara lain sebagai berikut: 
1. 	 Menurut kitab Para raton, Raden Wijaya dengan 
bantuan orang-orang Madura mendirikan Kota 
Majapahit di daerah hutan Tarik/Trik di sekitar muara 
Sungai Berantas, bukan di Trowulan. Apalagi situs 
Trowulan sekarang terletak jauh dari tepi Sungai 
Berantas dan agak di daerah pedalaman Jawa Timur. 
2. 	 Uraian kakawin Nagarakrtiigama pupuh delapan-
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12 tentang ibukota Majapahit tidak sesuai dengan 
kenyataan peninggalan di situs Trowulan sekarang. 
Walaupun Maclaine Pont dengan gigih telah memaksa 
agar uraian Nogarakrtogama tersebut dapat 
"disepadankan" dengan peninggalan-peninggalan yang 
masih ada di Trowulan. 
3. 	 Jika benar pada masa lalu ibukota Majapahit yang 
semula terletak di Trik kemudian terpaksa dipindahkan 
ke Trowulan sekarang, pastilah terdapat prasasti­
prasasti yang memperingatinya. Paling tidak akan 
kejadian tersebut diutarakan dalam suatu karya sastera 
tertentu setelah peristiwa pemindahan tersebut terjadi. 
Hal ini telah lazim dikenal dalam sejarah Indonesia, 
khususnya Jawa. Sampai sekarang, seluruh sumber 
tertulis tentang Majapahit masih "bungkam" ten tang 
adanya peristiwa pemindahan ibukota. Artinya, 
tidak pernah ada pemindahan ibukota dari Trik ke 
Trowulan. 
4. 	 Berdasarkan foto udara dapat diketahui bahwa dulu 
situs Trowulan dibelah oleh "saluran air (kanal)" yang 
saling memotong dan melintang dengan pola tertentu. 
Di Trowulanjuga terdapat kolam Segaran, yaitu kolam 
buatan dari sekitar abad ke-14 M yang Iuasnya 6,5 
ha, tepi-tepinya diperkeras dengan susunan tembok 
bata, panjangnya 375 m dan Iebarnya 175 m. Jika 
benar Trowulan bekas ibukota Majapahit, tentunya 
semua keadaan tersebut diuraikan oleh Mpu Prapanca 
secara terperinci sebagaimana bangunan-bangunan 
lainnya yang dikenal waktu itu. Apakah ia luput atau 
memejamkan mata sehingga tidak melihat Segaran 
yang cukup Iuas dan impresif tersebut sampai tidak 
mencantumkannya dalam Nogarakrtogama? 
Demikianlah beberapa keberatan terhadap asumsi 
Trowulan sebagai bekas ibukota Majapahit yang sering 
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dijadikan bahan diskusi oleh para ahli. Keberatan-keberatan 
itu lalu mengarah kepada pertanyaan, "Jika Trowulan 
bukan ibukota Majapahit, lalu ibukota Majapahit tersebut 
harus berada dimana? Adakah situs luas lainnya di Jawa 
Timur yang dapat dipandang sebagai situs perkotaan 
dari masa Majapahit?" Situs-situs yang dapat dianggap 
sebagai bekas ibukota Majapahit di luar TrowuIan ternyata 
tidak representatif apabila harus dikatakan sebagai situs 
perkotaan. Beberapa situs yang telah dikaji para ahli adalah 
Desa Terik, Keeamataan Krian, Sidoarjo atau Keeamatan 
Tarik di Sidoarjo, situs Medowo di SidoaIjo, atau bahkan situs 
Kuto Girang di lereng barat Iaut Gunung Penanggungan. 
Situs-situs Iainnya yang diajukan oleh para ahli sebagai 
"pengganti" situs TrowuIan sebagai bekas ibukota Majapahit 
pastilah kalah khasanahnya dengan situs TrowuIan. Beberapa 
hal yang mengemuka adalah pertama, masalah keluasan 
situs. Tidak ada situs lainnya yang mempunyai keluasan 11 x 9 
lan, meliputi dua keeamatan di dua kabupaten yang berbeda 
Mojokerto dan Jombang (Rangkuti, 2002). Situs-situs lain 
ukuran luasnya hanya sekitar 500 x 500 m saja atau lebih 
sempit dari itu. Kedua, adalah dalam hal beragamnya bentuk 
benda arkeologis yang ditemukan. Berbagai kepurbakalaan 
dari era Majapahit dan sekitar masa sebelumnya ditemukan 
di Trowulan. Selain itu, didapatkan berbagai maeam wujud 
benda-benda arkeologis dengan mutunya yang bervariasi. 
Ada yang berupa monumen dan Iebih banyak lagi artefak 
bergerak (moveable artifact). Adapun di situs-situs lai.nnya, 
jenis artefak yang ditemukannya pun terbatas. Walaupun 
ditemukan fragment gerabah dan keramik asing yang 
padat , namun temuan area, relief, monumen, saluran 
air, struktur dan lainnya tidak sekaya TrowuIan. Ketiga, 
situs-situs lainnya tidak banyak disebutkan dalam sumber­
sumber asing atau sumber-sumber tradisional lainnya di 
luar Nagarakrtagama dan Pararaton. Segal a berita dari 
eatatan musafir Cina dan eatatan sejarah lainnya itu justru 
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mengarah pada kesimpulan bahwa yang dimaksudkan 
dengan Majapahit itu justru berlokasi di Trowulan. 
Laporan Ma-Huan, seorang Cina yang menyertai 
pelayaran muhibah Laksamana Cheng-Ho antara lain ke 
pantai J awa Timur (1413 M), menyebutkan bahwa Raja J awa 
tinggal di Man-che-po-i (Majapahit), kota tanpa tembok 
keliling (tidak seperti di Cina yang bertempok keliling), 
dapat dicapai melalui sungai dari Su-Iu-ma-i (Surabaya) 
sampai ke Cang-ku (Canggu), setelah perjalanan diteruskan 
ke arah barat daya selama satu setengah hari, sampailah 
ke kota tersebut. Canggu adalah lokasi yang disebutkan 
dalam prasasti tahun 1358 M dalam masa pemerintahan 
Rajasanagara (Hayam Wuruk) [1350-1389 M]. Tempat 
itu sekarang dapat diidentifikasikan dengan Desa Canggu 
yang terletak di tepi Sungai Kalimas di arah timur laut Kota 
Mojokerto. Maka, sangat masuk akal kalau dalam awal 
abad ke-15 perjalanan darat dari Canggu ke arah barat daya 
memakan waktu satu setengah hari. Menurut Ma-Huan 
di arah barat daya Canggu itu terdapat Man-che-po-i dan 
itulah situs Trowulan sekarang (Trowulan terletak 12 km di 
arah barat daya Mojokerto dan Mojokerto terletak sekitar 
6 km di arah barat daya Canggu). 
Sumber lokal terbaru yang menyebut Majapahit dan 
justru memperkuat Majapahit terletak di Trowulan sekarang 
adalah naskah Bujangga Manik. Bujangga Manik adalah 
seorang agamawan Sunda yang melakukan perjalanan 
keIiling Pulau .Jawa di akhir abad ke-15 sampai awal abad 
ke-16. Dalam naskah tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
"... ngalalar aing ka bubat 

cu[njduk aing ka rnangu[nJtur 

ka buruan rnajapahit 

ngalalar ka da,rna anyar 

na karang kajrarnanaan 

ti kidulna karang jaka 
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sadatang ka pali[n}tahan 

samu[ng}"-11r ti majapahit 

na[n]jak ka gunung pawitra .. . " 

C...berkunjunglah saya ke Bubat 
saya tiba di Manguntur 
ke halaman depan [keraton] Majapahit 
berkunjunglah saya ke Darma Anyar­
nya Karang Kajramanaan 
di selatannya [terdapat] Karang Jaka 
tibalah di Palintahan 
setelah meninggalkan Majapahit 
mendakilah [saya] ke Gunung Pawitra ... ) 
Bujangga Manik berkunjung ke Majapahit ketika 
kerajaan tersebut telah berada di ambang keruntuhannya. 
Namun, beberapa lokasi yang disebutkan dalam 
Nogarakrtogama masih dapat disaksikannya, seperti 
lapangan bubat dan alun-alun di depan kompleks 
kedaton yang dinamakan manguntur (Nogarakrtogama 
menyebutnya wanguntllr). Tempat-tempat lainnya yang 
disebutkan oleh Bujangga Manik seperti Darma Anyar, 
Karang Kajramanaan, Karang Jaka dan Palintahan tidak 
tercantum dalam Nagarakrtogama. Mungkin itu memang 
toponim yang baru dikenal setelah Majapahit melewati 
masa kejayaannya. Hal yang menarik adalah toponim 
Palintahan masih dikenal sebagai nama tempat di situs 
Trowulan dengan pengucapan "Plintahan", berada di arah 
barat daya dari cilister kedaton sekarang ini. Majapahit 
yang dimaksudkan oleh Bujangga Manik tersebut dapat 
diasumsikan berada di Trovvulan sekarang ini. Apalagi 
terdapat pernyataan "setelah meninggaZkan M ajapahit, 
mendakiZah [saya] ke Gunllng Pawitra", Gunung Pawitra 
yang dimaksudkan adalah Gunung Penanggungan (1653 
M) yang terletak di arah selatan-tenggara Trowulan. Rute 
Bujangga Manik tersebut memangjalur yang paling mudah 
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dan mungkin lazim dilalui oleh penduduk Majapahit pada 
masanya jika hendak berkunjung ke Pawitra. Dalam hal 
ini, Bujangga Manik harus berkunjung ke Penanggungan 
karena di lereng barat gunung terse but terdapat puluhan 
bangunan suci yang memang harus dikunjunginya dalam 
rangka perjalanan ziarahnya ke Jawa bagian timur. 
Dukungan terbaru terhadap Trowulan sebagai 
lokasi ibukota Majapahit datang pula dari hasil kajian 
Hadi Sidomulyo (2007). Telaah yang dilakukannya adalah 
menyusuri kembali rute Rajasanagara dan rombongannya 
ketika melakukan perjalanan keliling Jawa Timur dalam 
tahun 1281 Saka (1359 M) - Berdasarkan awal keberangkatan 
dari kompleks istana di lingkungan kota dan kembalinya 
Rajasanagara masuk ke dalam Kota Majapahit. Sidomulyo 
menyimpulkan bahwa toponim-toponim tersebut mengacu 
pada sejumlah tempat yang sekarang masih dikenal di arah 
tenggara dan timur Trowulan. Dengan demikian, Kedaton 
Majapahit dalam masa Rajasanagara sepantasnya terletak 
di Trowulan, bukan di tempat lainnya. 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam ajaran brahmana 
dikenal adanya konsepsi penataan alam semesta secara 
makrokosmos. Dalam ajaran tersebut dinyatakan bahwa 
alam semesta berbentukpipih seperti piringan (cakram), di 
tengah sebagai pusat alam adalab Gunung Mahameru, yaitll 
gunung kosmos yang sangat tinggi menju1ang. Mahameru 
berdiri di tengah benua tempat t inggal manlls ia yang 
dinamakan Jambhudvipa. 
Di lereng Gunung Mahameru yang berhutan lebat tinggal 
kaum brahmana serta para pertapa dan kaum agamawan 
yang sudah menjauhkan diri dari dunia ramai. Adapun di 
puncak Mahameru terdapat kota tempat tinggal dewa-dewa 
yang dinamakan Sudarsana dengan Indra sebagai penguasa 
tertinggi di sana. Di setiap arah dari Gunung Mahameru 
(ada delapan arah mata angin) dijaga oleh dewa-dewa 
penjaga (Lokapala). Karena berjumlah delapan, seringkali 
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disebut dengan dewa-dewa Astadikpalaka. Jambudvipa 
dikelilingi oleh samudera yang berbentuk cincin . Setelah 
samudera terdapat rangkaian pegunungan yang mengitari 
samudera tersebut. Demikianlah berselang-seling sehingga 
terdapat tujuh samudera dan tujuh rangkaian pegunungan. 
Pada bagian tepi alam semesta yang berbentuk disk ditutup 
dengan dinding pegunungan yang mahatinggi dinamakan 
Cakravala. Makhluk hidup apa pun tidak dapat mendaki 
Cakravala karena dibaliknya terdapat dunia bawah tempat 
mengerikan yang tidak Jayak dihuni manusia (Von Heine­
GeIdel'll, 1972: 4-6, Dumarcay, 1986: 89-91). 
Gambaran makrokosmos sepert i it u kemudian 
direpresentasikan lagi dalam berbagai penataan terutama 
dalam hal penataan bangunan candi. Memang gambaran 
makrokosmos tersebut tidak benar-benar sesuai diterapkan 
pada suatu bangunan, namun beberapa bagian bangu nan 
di suatu kompleks percandian menglngatkan kembali 
kepada konsep dasar makrokosmos tersebut. Misalnya di 
kompleks percandian Sambisari, J awa Tengah, terdapat 
tiga lapisan pagar keliling dan juga parit keliling. Pagar 
dan pa rit keliling itu sebenarnya merupakan simbol 
dari tujub rangkaian pegunungan dan tujuh rangkaian 
lautan yang mengitari Gunung Mahameru. Dalam hal ini, 
bangunan candi induk yang berada di tengah kompleks 
adalah simbol dal; Mahameru. Candi Tikus di Trowulan 
juga merupakan presentasi m ikro dari gambaran alam 
semesta (makrokosmos). Candi itu merupak anpetirthaan 
yang berdid di tengah kolam. Di bagian bawab bangunan 
terdapat deretan J aladwara yang dulu mengali rkan air, 
begitupun dinding kolam yang tinggi merupakan simbol 
dari rangkaian pegunungan tinggi Cakravala. Kolam sendiri 
jeJas merupakan simbol dari samudera yang berada di sekitar 
benua Jambhudwipa tempat berdirinya Mahameru. 
Di sudut-sudut mata angin alam semesta yang 
berpusatkan kepada Gunung Mahameru itulah terdapat 
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delapan dewa penjaga yang dinamakan dengan 
Astadikpalaka. Kedudukannya di arah mata angin dapat 















Dalam sistem Astadikpalaka, dewa-dewa tertentu 
terletak di arah mata angin tertentu pula, yaitu utara (Kuvera: 
dewa kemakmuran dan kesejahteraan), timur laut (Isana: 
dewa yang menguasai berbagai kekuatan alam, dalam masa 
yang lebih muda dipuja dengan epithet Siva), timur (Indra: 
dewa hujan, petir, dan raja para dewa), tenggara (Agni: 
dewa api), selatan (Yama: dewa maut, penguasa naraka), 
barat daya (NITti: dewa kesedihan dan kemeranaan), barat 
(Varuna: dewa laut) dan barat laut (Vayu: dewa angin). 
Dalam tatanan yang lebih tua seringkali kedudukan luana 
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digantikan dengan Candra dan NrWdiganti dengan Surya. 
(Danielou, 1964: 131; Liebert, 1976: 26 dan 80). 
Dalam perkembangan selanjutnya, Astadikpalaka 
dengan kedudukan Isana di timur laut dan N9tti di barat 
daya terus dikenal dalam kebudayaan Jawa kuno, bahkan 
hingga sekarang dalam lingkup kebudayaan Hindu-Bali. 
Maka, dapat dipahami jika arah timur laut (isanadlsa) 
kemudian menjadi arah yang dipentingkan. Arab itl! adalah 
miliknya atau dijaga oleh luana yang kemudian menjelma 
menjadi Siva Mahadeva. Di arah timur laut tersebut terdapat 
persemayaman di alam kadewataaani Siva. Arah itulah yang 
selalu diacu 01 h para pendeta pengelana dalam melakukan 
pengembaraan spiritual. 
Arah mata angin timur laut sebagai arah yang sangat 
dipentingkan juga tetap dikenal dalam kebudayaan Hindu­
Bali . Penataan halaman rumah tradisional dan kompleks 
Puri Agung Bali menerapkan konsep Sanga Mandala, suatu 
penataan halaman dalam kompleks rumah atau puri dengan 
mengikuti sembi Ian area (Sanga Mandala) berdasarkan 
keletakan delapan Dikpalaka (delapan dewa penjaga mata 
angin) + Gunung Mahameru yang berkedudukan di pusat 
(Munandar 1999: 240-251). Dalam konsep tersebut area 
Sangamandala disesuaikan lagi dengan konsep Triangga 
yang terdiri dari area-area nista, madya dan uttama. 
Berhubung banyak kota dan permukiman di Palau Bali 
yang terdapat di wilayah selatan, maka pembagian nista, 
madya dan uttama pun mengikuti arah mata angin 
yang menyatakan bahwa arah utara disebut kaja. Hal ini 
mengacu pada pegunungan dan gunung-gunung yang 
terdapat di bagian tengah Pulau Bali, sedangkan arah 
selatan dinamakan dengan kelod yang mengacu ke arah 
laut (Samudera Indonesia) di selatan Pulau Bali. 
Dalam perkembangan selanjutnya, daerah nista 
berada di daerah paling selatan, daerah pantai, arah ke laut 
(Samudera Indonesia). Pada mulanya tidak ada permukiman 
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tetap atau perkampungan di wilayah pantai karena yang ada 
adalah kubu atau gubuk-gubuk sementara tempat para 
nelayan berisitirahat. Wilayah madya terletak di dataran, 
yaitu wilayah antara daerah pantai dan pegunungan. 
Maka, di wilayah itulah berkembang kota-kota Tabanan, 
Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli dan lainnya lagi . 
Adapun wilayah uttama terletak di pedalaman, dataran 
tinggi dan daerah pegunungan termasuk wilayah Gunung 
Agung, Gunung Batur dan Gunung Batukaru. Bangunan 
suci penting banyak didirikan di wilayah uttama tersebut, 
misalnya Pura Penataran Sasih, Pura Kebo Edan, Pura 
Pusering J agat dan tentu Pura Besakih sebagai pura utama 
yang disungsung oleh seluruh umat Hindu-Bali (Hindu­
Dharma). Mengenai arah mata angin wilayah Bali Selatan, 
penamaannya mengikuti poros gunung-laut tersebut, maka 
akan terlihat dalam Bagan I berikut ini: 
BAGAN I 
Mata Angin Tradisional 
Sistem Bali Selatan: Denpasar, Klungkung, 
UTARA Gianyar, Tabanan dan lainnya 
KAJA 
Kaja - Kauh Kaja - Kangin 
KANGINKAUH 
Kelod - Kauh KeJod - Kangin 
KELOD 
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Sebagaimana telah dikemukakan arah utara ke daerah 
pegunungan dinamakan arah kaja, sedangkan selatan ke 
arah laut dinamakan kelod . Adapun arah timur dalam 
bahasa Bali disebut kangin dan barat dinamakan kauh. 
Arah mata angin sekunder dinamakan dengan cara 
menggabungkan dua nama mata angin pokok, misalnya 
arah tenggara disebut kelod-kangin, barat daya disebut 
kelod kauh, barat laut disebut kaja-kauh dan timur laut 
dinamakan kaja-kangin. 
Di wilayah Bali utara hanya ada satu kota, yaitu 
Singaraja, bekas ibukota Kerajaan Buleleng. Daerah itu 
kurang begitu subur dan datarannya pun terbatas. Di wilayah 
Bali selatan, keadaan lahannya banyak yang berupa dataran 
subur. Oleh karena itu, banyak kota yang berkembang di 
selatan. Penduduk Bali utara jika menyebut arah selatan 
adalah kaja (di selatan Buleleng terdapat pegunungan 
yang terletak di bagian tengah Pulau Bali), sedangkan 
jika menyebut utara dengan kelod (di utara Pulau Bali 
terdapat Laut Jawa). Penyebutan arah mata angin timur 
dan barat tetap sarna, yaitu kangin dan kauh. Arah mata 
angin sekunder tetap sarna dengan menggabungkan nama 
dua nama mata angin primer. 
Tri Angga sebenarnya mengacu kepada konsep Tri 
Hita Karana, yaitu konsep tiga unsur yang menyebabkan 
kebaikan dikaitkan dengan faktor manusia (pawongan), 
tanah sekitarnya (palmahan) dan bangunan suci 
(parhyangan) (Atmodjo, 1986: 48). Berdasarkan Tri 
Hita Karana kemudian dikembangkan konsep Tri Angga 
yang berkaitan dengan karya arsitektur, baik pad a waktu 
pemilihan tanah, perancangan denah, hingga pembagian 
struktur bangunan secara vertikal. Konsep Tri Angga 
membagi semua benda yang berkaitan dengan karya 
arsitektur menjadi tiga bagian/wilayah, yaitu, nista (rendah, 
tidak suci, kaki dan dasar); madya (tengah, netral dan 
tubuh) serta uttama (tinggi, suci dan kepala) (Windhu, 
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197T 6; Budihardjo, 1991: 33). 
Jika konsep Tri Angga tersebut diterapkan pada 
penataan halaman dalam kompleks puri (pelebahan) yang 
terbagi dalam sembilan halaman (Sanga Mandala), maka 
pembagian atas nista, madya dan uttama tersebut akan 
semakin terinci lagi. Berdasarkan perpaduan itu pada puri­
puri di wilayah Bali selatan, deretan zona di wilayah t imur 
mewakili nista adalah grid paling seJatan (dekat laut), 
madya pada grid tengah (dataran antara laut dan gunung) 
dan uttama pada grid paling utara (dekat gunung). 
Pada zona barat (terdapat tiga grid), yaitu grid paling 
selatan adalah representasi dari konsep nistaning nista, 
grid di tengah adalah madyaning nista dan grid paling 
utara adalah utamaning nista . Sementara itu, deretan 
grid tengah, nistaning madya terdapat pada grid paling 
selatan, madyaning madya terdapat pad a grid tengah dan 
utamaning madya terdapat pada grid u tara. 
Berdasarkan pembagian grid dalam Sanga Mandala, 
te rdapat grid yang merupakan lokasi pertemuan dari 
semua yang utama dinamal an utamaning utama. Grid itu 
ternyata terletak di arah timur laut (isanadzsa). Adapun 
grid yang merupakan lokasi yang dianggap pali ng buruk 
te rdapat di mandala barat daya (nrttyadzsa) . Grid paling 
tengah dari silangan sistem Tri Angga itu dinamakan 
dengan madyaning madya. Adapun dalam kompleks 
perumahan tradisional dianggap sebagai daerah netral 
antara profan dan sakral. Dalam bentuk denah penataan 
Tri Angga dalam Sanga Mandala itu adalah sebagai 
berikut: 
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BAGAN III : 









NING NISTA NING mAMA 
MISTA MADYA UTTAMA 
Agaknya alasan deretan konsep asli TriAngga (nista, 
madya dan uttama) diletakkan pada grid-grid paling timur, 
sangat mungkin dikarenakan arah timur merupakan arah 
terbitnya matahari. Arah itu dijaga oleh raja para dewa, 
yaitu Dewa Indra. Enam grid lainnya yang merupakan hasil 
pengembangan lebih lanjut dari nista, madya dan utama 
diletakkan di sisi sebelah baratnya. 
Akibat lebih lanjut dari hal itu sangat mungkin tercipta 
poros barat daya-timur laut yang dikenal hingga kini dalam 
pembangunan perumahan di Bali (Budihardjo, 1991: 61­
62), yaitu konsep daerah paling tidak suci (nistaning nista) 
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di sudut barat daya dan daerah paling suci (utamaning 
utama) di sudut timur laut. Pad a daerah nistaning nista 
terdapat pintu untuk keluar atau masuk ke dalam kompleks 
perumahan, sedangkan pada daerah utamaning utama 
terdapat pamerajan atau sanggah sebagai bangunan suci 
bagi suatu keluarga (Munandar, 1999: 251). 
Arah timur laut sebagai tempat kedudukan ISana telah 
menjadi arah yang penting. Hal ini terbukti pada uraian 
beberapa naskah Jawa kuno yang menyebutkan bahwa 
tokoh utama cerita dalam pengembaraannya menuju ke 
arah tersebut. Kakawin Siwaratikalapa pupuh 2: 3-4 
(Teeuw, dkk. 1969: 70) menyebutkan bahwa Lubdhaka 
berburu dengan melakukan perjalanan menuju ke arah 
timur laut (" ... lW1hii lampah ikiinawetan analor riimya 
- n lurah konkulan ... "). 
Begitupun dalam kakawin Parthajayfia pupuh 12: 2 , 
7-8, 43: 3, 44: 1-2 (Adiwimarta, 1993: 74-75 dan 127-128) 
disebutkan bahwa dalam perjalanannya menuju Gunung 
Indrakila untuk bertapa, Arjuna selalu menuju arah utara, 
lalu ke timur, lalu ke utara dan ke timur lagi untuk mencari 
Gunung Pawitra (Indrakila) . Berdasarkan uraian tersebut 
diperoleh kesan yang sebenarnya dituju olehArjuna adalah 
arah timur-laut karena disebut-sebut Arjuna berjalan di 
antara dua mata angin primer utara dan timm . Demikianlah 
bahwa arah timur laut memang telah dianggap arah penting 
sejak zaman Jawa kuno dan terus dikenal dalam penataan 
pelebahan puri-puri agung di Bali. Dalam kompleks puri, 
lahan sudut timur laut adalah utamaning utama, yaitu 
tempat paling baik untuk membangun pamerajan agung . 
Hal itu disebabkan arah itu dijaga oleh ISana yang tiada lain 
adalah Siwa sendiri. 
Akan tetapi, barat daya merupakan arah yang "tidak 
baik" juga diuraikan secara tersirat dalam Kakawin Usana 
Bali Mayantaka Carita (UBMC). Dalam pupuh 2: 2 antara 
lain dinyatakan bahwa Maya Danawa raksasa putra Dewi 
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Danu dan Sang Kasyapa "munggwing nerityamengpong 
tapa ri geger ikang parwwata siwwi pogra ..." ("bertapa 
sangat khusuk di arah barat daya [di daerah] puncak 
pegunungan yang tinggi ...") (Weda Kusuma, 1998: 71 dan 
121). Setelah Maya Danawa bertapa, lalu ia memperoleh 
kesaktian dari Mahadewa, tetapi kesaktiannya akan 
dipergunakan untuk membunuh manusia dan mengacaukan 
surga berserta isinya (UBMC, 2: 3). 
Demikianlah dikisahkan dalam UBMC bahwa raksasa 
Maya Danawa yang berlaku jahat di Pulau Bali pada masa 
silam itu memperoleh kesaktiannya karena bertapa di arah 
barat daya. Uraian itu agaknya hendak menyatakan bahwa 
arah barat daya sebagai daerah nistaning nista, lokasi 
paling t idak baik. Maya Danawa dapat ditafsirkan menjadi 
jahat karena bertapa di arah barat daya pegunungan yang 
tinggi . 
Uraian beberapa data naskah dan juga perbandingan 
keletakan bangunan~bangunan suci di kompleks puri, 
semakin mendukung konsepsi bahwa arah yang terpenting 
dalam sistem Astadikpalaka adalah timur-Iaut. Konsep arah 
timur-Iaut yang dipandang penting karena k keramatannya 
terus berlanjut dan dipertahankan hingga sekarang dalam 
lingkup kebudayaan Bali. 
Mpu Prapanca adalah satu-satunya orang yang 
mendeskripsikan keadaan pura (istana) Majapahit dalam 
zamannya. Istana yang disaksikannya adalah kompleb 
kedaton dalam masa Hayam Wuruk (Rajasanagara) di 
sekitar tahun 1365 M (kakmvin Nagarakrtagama selesai 
digubah pada 1365 M). Uraian tentang keraton terdapat 
dalam pupuh 8-12 Nagarakrtagama dalam bentuk 
kakawin, yaitu suatu puisi Jawa kuno yang sarat dengan 
metafora dan penggunaan kata yang cukup efisien. Oleh 
karena itu, upaya terjemahan yang pernah dilakukan oleh 
Th.G.Th. Pigeaud (1960-1963) dan juga S. Robson (1995) 
ke dalam bahasa Inggris kurang begitu memuaskan karen a 
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masih banyak kata yang belum dapat diartikan secara baik. 
Sementara itu, R. B. SlametMulyanajuga berupaya membuat 
saduran Nagarakrtagama (1979). Namun, karena hanya 
berupa saduran, maka terjemahannya pun terpilih dan yang 
dianggap penting saja oleh si penyadur. 
Dalam risalah ringkas ini diupayakan untuk melakukan 
terjemahan sendiri dalam bahasa Indonesia dari bahasa J awa 
kuno dengan mengambil sumber alih aksara yang dilakukan 
oleh Pigeaud dalam karyanya Java in The 14th Century A 
Study in Cultural History: The Nagara-kertagama By 
Rakawi Prapanca ofMajapahit, 1365, Volume I (1 960). 
Karya Pigeaud tersebut tetap dipandang sebagai upaya alih 
aksara yang lengkap dan cermat sehingga dapat dijadikan 
sumber data penting. Dalam melakukan terjemahan ke 
dalam bahasa Indonesia, mungkin lebih baikjika dilakukan 
sendiri 01 h para peneliti. Hal ini mengingat pengetahuan 
tentang bahasa Jawa kuno dan bahasa Indonesia sekarang 
telah berkembang pesat dibandingkan dengan masa Pigeaud 
menerjemahkan Nagarakrtagama dulu. 
B rikut adalah contoh beberapa pupuh dalam 
Nagarakrtagama yang menguraikan tentang gambaran 
pura Majapahit. Pupuh 8: 4 menyatakan : 
"kiinnah wetan ikaT] pahoman ajajar ttiga tiga Ii tizah 
kasaiwan [aruhur, 
ngwan saT] wipra kidul padottama susun/ barat i 
natar ikii bawr [patawuran, 
11gwan saT] sogata lor susun tiga tikaT] wanungan i 
pucak arjja [mokirukiran, 
kapwanjrah racananya puspa pinaran/ nrpati satata 
yan hanoma [mapupul". 
Terjemahannya kurang lebih: 
Di sebelah timur terletak altar persaj ian berjajar 
tiga, di tengahnya terdapat candi Siwa menjulang tinggi. 
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Tempat tinggal para \'llipra di sisi selatan, tersusun dalam 
keadaan yang paling utama, di sebelah barat, halaman[nya] 
terdapat batur/altar untuk upacara persembahan. Tempat 
tinggal para pendeta Budha di utara, tersusun dalam tiga 
bangunan di puncaknya dihias ukiran indah. Semua serba 
semarak dihias bunga-bunga, [yang] tiada henti menjadi 
tempat tujuan [para] pangeran berkumpul [untuk] 
melakukan upacara pemujaan. 
Contoh selanjutnya yang berkenaan dengan gambaran 
pura Majapahit diuraikan dalam Niigarakrtiigama pupuh 
11: 1 sebagai berikut: 
"nO. lwir sao mark iO witana pinake da(m inapi 
rinanga sobhita, 
rio jro purwwa sake wljil/pisan adoh pininit ikan 
umaiijine da{m, 
ndan sao srI nrpati sinhawarddana kidul/saha 
yugala saputraputrfka, 
lor sao sri krtawarddaneswara banun/sllrapada tiga 
tao purapupul" 
Terjemahannya: 
Setiap yang datang ke \'IIitana, bertugas di lingkungan 
dalem, [harus] mempersiapkandiri, [dengan] menggunakan 
hiasan cemerlang. Pada bagian dalam [sebelah] timur 
dari pintu gerbang pertama (\'IIijil pisan), [dari] jauh telah 
dilarang keras masuk ke \'IIi1 ayah dalem. Di sebelah selatan 
[bersemayam] Sang Sri Nrpati Singhawarddana beserta 
keluarga dan putra putrinya . Dalam keadaan serupa, di 
sebelah utaranya [bagi] Sang Sri Krtawarddana, [bagai 
keadaan di] tempat dewa-dewa ketiga pura itu bersatu. 
Satu contoh lagi adalah gambaran ten tang lokasi kuwu 
Gajah Mada yang disebut dalam kakawin Niigarakrtiigama 
pupuh 12: 4, 1-2, sebagai berikut: 
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"wetan lor kuwu SOT] gajahmada patih riT] 
tiktawilwiidikii, mantrl wira wicak$ane1) naya 
matangwan/ satya bhaktyaprabhil. ... " 
Terjemahannya: 
Di arah timur laut [terdapat] kuwu (kompleks rumah) 
sang Gajah Mada dia patih di Tiktawilwa (Majapahit) , 
[seorang] pejabat tinggi yang gagah, bij aksana, Iihai, 
waspada , setia dan berbakti [kepada] prabhu (raja). 
Uraian dalam Nagarakrtagama pupuh 8: 4, 11: 1 
dan pupuh 12: 4 merupakan contoh disebutkannya arah 
mata angin oleh Mpu Prapanca-manakala ia menjelaskan 
bagian-bagian keraton atau posisi bangunan dalam lingkup 
Kota Majapahit. Disebutkan antara lain arah mata angin 
timur, barat, selatan, barat dan timur laut. Dalam uraian 
Nagarakrtogama selanjutnya, terdapat pula penyebutan 
semua arah mata angin sekunder pula. Permasalahan 
selanjutnya adalah apakah arah mata angin yang disebutkan 
oleh Mpu Prapanca dalam kitab Nogarakrtogamanya itu 
mengacu kepada mata angin geografis yang dikenal pada 
umumnya secara universal?Ataukah terdapat konsep mata 
angin lain yang memang diperlukan dalam suatu uraian karya 
sastera ketika menceritakan ten tang kerajaan ideal dengan 
penguasanya yang ideal dan dipandang sebagai jelmaan 
dewa tertinggi? Untuk menjawab perkara tersebut, ada 
baiknya jika coba disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
situs Trowulan yang hingga sekarang dipandang sebagai 
bekas lokasi Kota Majapahit - berarti keraton yang diuraikan 
Prapanca pun seharusnya berlokasi di Trowulan. 
Dalam ruang geografi, lokasi situs Trowulan berada 
di daerah dataran yang berlatarbelakang pegunungan di 
pedalaman Jawa Timur. Sungai Berantas mengalir di daerah 
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utara Trowulan. Adapun "vilayah Trowulan sendiri hanya 
dialiri oleh Sungai Keeil yang dinamakan Kali Gunting di 
area barat Trowulan dan Kali Brangkal di area timurnya. 
Di arah Selatan dan Tenggara Trowulan seldtar 20-25 km 
terdapat deretan Gunung Api Anjasmoro, Welirang dan 
Arjuno. Sementara itu, Gunung Penanggungan merupakan 
gunul1g yang paling utara dari rangkaian pegunungan api 
tersebut. Trowulan merupakan area yang berada di ujung 
bawah kipas aluvial Jatirejo yang mempunyai ketinggian 
sekitar 30-40 m dari muka air laut . Di wilayah utaranya 
pada jarak sekitar 10 km terdapat hamparan luas dataran 
banjir Sungai Berantas (Sutikno, 1993). 
Dengan memperh tikan gambaran geografis dan 
mcnghubungkan dengan keletakan gunung dan laut, maka 
dapat diketahui bahwa pegunungan terdapat eli arah tenggara 
Trowulan, sedangkan laut terdekat (Laut Jawa) terdapat di 
arab utara Trowulan. Keadaan geografis t ersebut tentunya 
sudah diketahui seeara baik oleh orang Majapahit, juga oleh 
Mpu Prapanea ketika menggubah Niigarakrtiigamanya. 
Prapanea sebagai seorang agamawan sangat menyadari 
bahwa keletakan Trowulan di ruang geografis tersebut tidak 
sesuai dengan konsep keletakan ideal dewa-dewa penjaga 
mata angin (Astadikpalaka) . Jika saja arahAstadikpalaka 
diterapkan di situs Trowulan, maka arah Varuna sebagai 
dewa laut berada di barat, ke arah daerah barat Trowulan 
yang merupakan daratan Pulau Jawa bukannya laut. Dewa 
kemakmuran (Kuvera) berada di utara dan ISana di timur 
laut (arah utama, tersuei dan kebajikan). Di tanah asalnya 
(India), letak ini (timur laut) seharusnya itu mengarah 
ke gunung atau pegunungan. Apabila diterapkan di situs 
Trowulan , arah timur laut tersebut mengarah ke Laut 
Jawa, bukan mengarah ke gunung atau pegunungan tempat 
bersemayamnya para dewa. 
Melihat kenyataan seperti itu, Mpu Prapanca dapat saja 
seeara sadar menyesuaikan arah keletakan Astadikpalaka 
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dengan kondisi Majapahit sendiri . Jika memang Majapahit 
dulu berlokasi di Trowulan, maka Prapanca kemudian 
menyesuaikan arah dan keletakan Astadikpalaka tersebut 
dengan keadaan geografis Trowulan . Nampaknya, Prapanca 
secara sadar telah "memutar" arah keletakanAstadikpalaka 
itu disesuaikan dengan kedudukan laut dan gunung dari 
Tr wulan. 
Maka, terjadilah mata angin yang "diputar" itu menjadi 
arah: 
1. Timur geografis dipandang sebagai arah "utara". 
2. Tenggara geografis menjadi arah "timur laut". 
3. Selatan menjadi "t irnur". 
4. Barat daya menjadi "t enggara". 
5. Barat menjadi 'selatan". 
6. Barat Laut menjadi barat daya. 
7. Utara menjadi barat. 
8. Timur laut menjadi "barat laut". 
J ika mata c ngin yang telah "diputar" tersebut kemudian 
diterapkan di Trowulan, maka akan terdapat beberapa 
kesesllaian, yaitu: 
(a) di arah tenggara geografis dari Trowulan terdapat 
rangkaian pegunungan, Arjuno, Weli rang, Anjasmara 
dan Penanggllngan (Pawitra) diubah menjadi arah 
timur laut. Arah timur laut adalah yang terbaik karen a 
disenangi para pertapa dan dewa-dewa. Arah itu menuju 
kahyangan. Jadi, arah tenggara dan Trowulan yang 
mengarah pegunungan tel' ebut dipandang sebaga i 
arah timur laut dalam konsep Astadikpalaka . Arah 
ini dij aga oleh ISana yang kelak diseru dengan Siva 
Mahadeva. 
(b) arah utara geografis dari Tro\Nl.llan menjadi arah barat 
tempat bersemayamnya Varuna (dewa laut), maka 
hal itu menjadi sesuai karena di arah utara yang telah 
menjadi barat itu terdapat laut Jawa. 
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(c) arah timur geografis dari Trowulan menjadi arah utara, 
arah yang dijaga oleh Kuvera Sang Dewa Kemakmuran. 
Hal ini agak sesuai sebab Pelabuhan Hujung Galuh 
(pendahulu Surabaya)-tempat berlabuhnya kapal­
kapal niagawan asing yang m mbawa barang dagangan 
untuk 1<emakmuran Majapahit-terletak di arah timur 
dad Trowlllan (walau tidak tepat benar). 
Dalam bagan arah mata angin yang dimaksudkan oleh 
Prapanca yang berorientasi gunung-laut itu (arah khtonis) 
adalah sebagai berikut: 
BAGAN IV 
Arab Mata Angin Khtonis 






TENGGARA TIMUR L<\UT 
TIMUR 
Apabila bagan IV terse but diterapkan di situs Trowulan, 
maka gambaran penataan Astadikpala mungkin dapat 
dijadikan patokan bagi kajian selanjutnya. Hal itu terjadi 
karena terdapat kesesuaian antara temuan di lapangan 
dengan penataan arah mata angin khtonis menurut Mpu 
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Prapanca. Dalam halletakAstadikpalaka di arah mata angin, 
yang menjadi titik tengahnya adalah Gunung Mahameru. 
Menurut ajaran Hindu, glmung itu berada di tengah benua 
Jambudvipa yang clikelilingi oleh tujuh samudera (segara) dan 
rangkaian pegunungan berselang-seling berbentuk melingkar. 
Demikianlah apabila konsep penataan Astadikpalaka 
tersebut hendak diletakkan di Trowulan, maka dicari dulu 
simbol titik tengah situs tersebut. Maka, tidak perlu berlama­
lama mencari lokasi titik tengahnya karena sejak dulu telah 
diketahui adanya kolam Segaran yang merupakan simbol 
samudera. Selain itu, diduga bahwa di tengah Segaran dulu 
terdapat bangunan (suci) yang merupakan representasi dari 
Gunung Mahameru. Bangunan tersebut sangat mungkin 
terbuat dari bahan yang mudah lap uk dengan atap pl'asadha 








Peta 1: Keletakan Astadikpalaka Di Situs 
Trowulan Yang Telah Disesuaikan Dengan 
Arah Mata Angin Mpu Prapanca 
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Peta 1 memperlihatkan rincian arah keletakan dewa 
Astadikpalaka di wilayah Trowulan, keletakan Kuvera 
berada di area t imur s itus Trowulan, ISana di wilayah 
tenggara, Indra di area selatan dan seterusnya. Adapun 
Mahameru berada di pusat Trowulan yang kurang lebih 
adalab Danau Segaran. Keletakan itu kemudian diwujudkan 
kembali dalam konsep Sanga Mandala yang terdi ri dari 
s mbilan grid yang sebenarnya m representasikan konsep 
dewa Astadikpalaka, sebagaimana yang telah diuraikan 
dalam bagian terdahulu. Jika grid Sanga Mandala yang 
telah disesuaikan dengan arah mata angin Mpu Prapanca 
dit rapkan di situs Trowulan, maka akan clijumpai beberapa 
hal yang menanl . Perhatikan Peta 2 erikllt: 
Peta 2: Penerapan Konsep Sanga Mandala 

Di Trowulan Sejalan Dengan Arah Mata 

Angin Menurut Mpu Prapanca. 
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Salahsatu hal menarik adalah ditemukannya beberapa 
kesesuaian antara monumen atau bangunan yang ada di 
situs Trowulan dengan konsep kedewataan yang dikenal 
dalam kelompokAstadikpalaka. Kenyataan itu tentu bukan 
merupakan kebetulan belaka, melainkan telah dirancang 
dengan seksama di masa lalu oleh masyarakat Majapahit itu 
sendiri. Dalam peta 2 terlihat bahwa di area utamaning utama 
(Isana) terdapat Candi Tikus yang bangunannya mengikuti 
konsep makrokosmos tentang penataan alam semesta. 
Selain itu, terdapat batur yang menjorok ke tengah kolam 
dan beberapa menara berdiri di puncak batur itu. Adapun 
menara tertinggi berada di bagian tengah. Kolam berada 
di sekitar batur, di tepi kolam terdapat tembok bata tinggi, 
tempat berjajarnyajaladwara yang du1u memancurkan air. 
Maka, tidak perlu diragukan lagi bahwa bangunan Candi 
Tikus sebenarnya rep1ika dari penggambaran a1am semesta 
menurut ajaran para brahmana. Menurut Sanga Mandala 
area itu merupakan wilayah paling sud di Trowulan. Oleh 
karena itu , pantas saja jika dibangun patirthan yang 
dinamakan oleh penduduk dengan Candi Tikus , yaitu 
sebagai simbol dari segala kesucian dan persemayaman 
kekuatan dewa-dewa . 
Area selatan-tengah dalam sistem Sanga Manda la 
mer upakan grid madyaning utama , yaitu t empat 
bersemayamnya Dewa Indra, rajanya para dewa yang 
berkuasa di Kota Sudarsana di puncak Mahameru, kota 
para dewa. Dalam sistem penataan pelebahan puri Bali 
di area madyaning utama itu terdapat bangunan Saren 
Kangin tempat tinggal raja sehari-hari dalam lingkungan 
puri (Munandar, 1999: 243). Maka, jika dikembalikan ke 
situs Trovvulan dalam Peta 2 , terlihat bahwa di area ewa 
Indra itu terdapat situs Sentonorejo, Candi Kedaton, Sumur 
Upas, situs lantai segi enam dan 16 batu umpak besar. 
Wilayah tersebut sudah lama dipercaya oleh penduduk 
sebagai tempat kedudukan Kedaton Majapahit. Banyak 
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temuan artefak emas didapatkan di area tersebut ketika 
penduduk menggali tanah untuk membuat batao Jika 
disesuaikan dengan Sanga Mandalanya Mpu Prapanca, 
mungkin saja benar bahwa lokasi Keraton Majapahit zaman 
Hayam Wuruk (abad ke-14 M) memang berada di lokasi 
tersebut. Penelitian arkeologis secara cermat dan mendalam 
secara berkesinambungan mungkin dapat menyokong atau 
membantah tafsiran tersebut. 
Di area madyaning madya grid tengah dari sistem 
Sanga Mandala, terdapat kolam Segaran. Maka, sangat 
mungkin dulu pernah ada bangunan di tengah tersebut. 
Bangunan di tengah kolam seperti itu lazim dinamakan 
Bale Kambang yang sekarang masih dapat disaksikan 
kehadirannya, sedangkan di bagian depan pura Klungkung 
disebutBale Kertagosa yang berada di tengah kolam dan di 
kompleks puri Amlapura, Karangasem. Di belakang kompleks 
Keraton Kasepuhan Cirebon juga terdapat Bale Kambang di 
tengah kolam. Sisa umpak-umpak Bale Kambang terdapat 
juga di reruntuhan Keraton Surasowan Banten. Umpak­
umpak itu berada di tengah kolam yang dinamakan Rara 
Denok. Demikianlah bahwa bangunan Bale Kambang 
beserta kolamnya bukan sekedar komponen pelengkap 
istana atau kota, melainkan dipandang penting sebagai titik 
sakral di suatu lokasi berdasarkan penataan dengan posisi 
relatif. Kolam dan Bale Kambang dapat dianggap sebagai 
titik tengah (the axis ofuniverse) dari lingkllngan alam dan 
kebudayaan masyarakat manusia sekitarnya. Di Trowulan, 
the Cll-1S ofuniverse tersebut adalah Segaran sehingga dcui 
lokasi itulah memancar arah ke delapan penjuru angin yang 
masing-masingnya dijaga oleh Dewa Lokapala. Bangunan 
yang terdapat di setiap arah Lokapala itu yang sesuai dengan 
construct dewa masing-masing. 
Sesuai dengan sistem Sanga Mandala yang berdasarkan 
arah mata angin khtonis Mpu Prapanca, area Nmi (Dew a 
Kemeranaan) yang terletak di wilayah barat daya, di 
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Penemuan situs Candi Gentong (Koleksi Pribadi) 
Situs Sumur Upas (Edhie Wurjantoro) 
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Trowulan menempati posisi wilayah barat laut. Dalam hal 
ini, di wilayah barat laut tersebut terdapat bangunan kuno 
Candi Brahu. Mungkin benar bahwa tapak tempat berdirinya 
eandi itu telah lama dikenal sejak zaman Mpu Sindok (abad 
ke-lo M), tetapi bangunan eandinya sendiri tidak perlu 
diragukan lagi merupakan karya arsitektur masa Majapahit. 
Dalam eerita rakyat yang hidup di wilayah Trowulan dan 
sekitarnya, Candi Brahu dipereaya sebagai bangunan suei 
tempat pembakaran jenazah para Raja Majapahit. Oleh 
karena itu, diberi nama Brahu yang asalnya dari Brawu 
~awu atau abu, tentu saja abu jenazah para raja dan 
kerabatnya yang dibakar di tempat itu. Bentuk bangunannya 
yang menjulang tinggi bertujuan untuk mengantarkan asap 
pembakaran yang membumbung tinggi menuju kahyangan 
bersama melenyapnya arwah masuk ke dunia dewa-dewa. 
Di lingkungan kebudayaan Bali, tempat pembakaran 
mayat itu dinamakan dengan ksetra-dipandang sebagai 
"kotor", lokasinya di area nistaning nista. Ksetra biasanya 
terletak di arah barat daya dalam suatu penataan wilayah 
terten tu. Apabila diperhatikan letak Candi Brahu dalam 
penataan mata angin Mpu Prapanea, maka eandi ini berada 
di area barat daya, yaitu tempat yang dijaga oleh Dewa Nrtti. 
Dalam hal ini terdapat kesesuaian antara eerita rakyat yang 
menyatakan bahwa Candi Brahu sebagai tempat pembakaran 
mayat dengan lokasinya di arah Nitti (Nrttidisa). Sekarang 
ca.ndi itu terletak di Desa Bejijong, K camatan Tl'Owulan. 
Candi Brahu dan Candi Gentong ditafsi rkan bel'corak 
agama Budha. Ciri arsitektur Budha pada bangunan Candi 
Brahu terdapat di sudut tenggara puneak atapnya yang 
mempunyai komponen atap berbentuk lingkaran . Mungkin 
bentuk itu adalah bagian dasar dari stupa penghias atap. 
Adapun Candi Gentongjuga diduga bercorak agama Budha. 
Berdasarkan penggalian arkeologi yang telah dilakukan 
di eand i tersebut, dapat diketahui adanya struktur denah 
bangunan yang berlapis dan di sekeli lingnya terdapat 
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susunan pondasi empat persegi panjang kecil-kecil. Susunan 
bangunan demikian biasa dijumpai dalam konsep mandala­
stupa agama Budha. Oleh karena itu, pada awalnya bangunan 
Candi Gentong dulu didirikan dalam konsep agama Budha 
(Triharyantoro dan Koos Siti Rochmani, 199T 188) . 
Penduduk setempat di akhir abad ke-19 hingga awal 
abad ke-2 0 mungkin masih menyaksikan adanya bentuk 
susunan bata seperti setengah lingkaran yang menyembul 
di permukaan tanah di situs Candi Gentong. Penduduk 
menamakan bentuk demikian dengan "gentong", maka 
selanjutnya situs tersebut dinamakan Candi Gentong. Nama 
ini pula yang dilaporkan oleh para peneliti Belanda yang 
mulai melakukan kajian intensif di situs Trowulan. Apa yang 
disebut dengan gentong tersebut sebenarnya adalah bagian 
dari tubuh stupa berbentuk setengah lingkaran (anda) . 
Stupa ini berdiri di permukaan lapik yang berdenah empat 
persegi panjang. Demikianlah penamaan Candi Gentong 
sendir i sebenarnya telah mengarah kepada kesimpulan 
bahwa benar situs tersebut bernafaskan agama Budha. 
Adanya dua candi Budha di "wilayah nistaning nista" 
ini sungguh menarik untuk diperbincangkan. Dalam zaman 
Majapahit memang terdapat dua agama besar yang dikenal 
luas dalam masyarakat, yaitu Hindu dan Budha. Sejak zaman 
Kerajaan Singhasari, raja-raja selalu mengidentifikasikan 
d ir iny a d engan Siwa dan Budha, a rtinya mereka 
bertanggungjawab mengampu perkembangan kedua agama 
tersebut. Pad a kenyataannya, pada masa kejayaan Majapahit 
agaknya terdapat perlakuan yang berbeda dari penguasa 
dan masyarakat terhadap agama Hindu dan Budha. Hal 
ini terbukti dengan didapatkannya keluhan Mpu Prapanca 
dalam Nagarakrtagama yang menyatakan banyak candi 
Budha yang rusak, miring atapnya, ditutupi semak belukar 
dan tidak terurus sehingga hanya sang raja saja yang dapat 
memulihkan keind?han candi-candi tersebut (Nag , 37: 
3-5). Berdasarkan uraian tersebut dapat ditafsirkan bahwa 
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Citra landsat situs Tro'Arulan (BP3 Jatim) 
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terdapat pandangan yang lebih merendahkan agama Budha 
daripada Hindu. Apakah terdapat kesengajaan dalam hal 
membangun candi-candi Budha di kawasan nistaning nista 
(barat daya) di situs Trowulan (daerah Bejijong sekarang)? 
Di sisi lain Candi Tikus yang merupakan simbol penataan 
alam semesta dalam Hinduisme berada di kawasan yang 
berseberangannya, yaitu uttamaning utama (timur laut) 
di daerah Temon sekarang? Apakah kenyataan tersebut 
merupakan suatu kebetulan belaka? 
Penataan Sanga Mandala yang telah disesuaikan 
dengan arah mata angin Mpu Prapanca tersebut ternyata 
banyak yang sejalan dengan fen omena arkeologi yang 
terdapat di situs Trowulan. Banyak kawasan (grid) dalam 
Sanga Mandala tersebut ternyata mempunyai temuan 
arkeologi yang sesuai dengan konsep kesucian dan konsep 
dewata yang mengampu grid tersebut. Memang masih 
banyak kawasan lainnya yang perlu pembuktian lebih 
lanjut berkenaan hubungan antara konsepsi dan temuan 
arkeologinya. 
Hasil penemuan gerabah di Trowulan (Koleksi pribadi) 
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Hipotesa tentangpenataan Trowulan berdasarkan 
acuan mata angin yang telah disesuaikan dengan kondisi 
alam setempat oleh Mpu Prapanca memang harus dikaji 
lebih lanjut k benarannya. Nampaknya Prapanca b rpatokan 
pada penataan wilayah secara absolut dalam alam geografis 
Jawa bagian timur. Kota Majapahityang mungkin dibangun 
sekitar tal1Un 1293 sudah terlanjur berkembang di tempat 
yang dinamakan Trowulan. Letak Kota Majapahit tersebut 
tidak sesuai benar dengan konsep dewa-dewaAstadikpalaka 
sebab pegunungan dan Gunung Pawitra jelmaan Mahamem 
tidak berada di arah timur laut sesuai dengan keletakan 
Dewa Isana, melainkan berada di arah tenggara Trowulan. 
Kedaan ini telah diketahui betul oIeh Prapanca, maka ia lalu 
menyesuaikan arah mata angin ideal Astadikpalaka sesuai 
dengan kondisi g ografi s yang ada. Majapahit di Trowulan 
kemudian "ditata" kembali oleh Prapanca dengan acuan 
absolut arah ke laut dan gu nung (segara-giri). Dengan 
demikian, te rjadilah arah mata angin dengan patokan 
segara-gir i sebagaimana yang telah dipe rgunakan oleh 
Prapanca dalam Niigarakrtagama. Dalam sistem itll, arah 
timur geografis menjadi utara, tenggara menjadi timur laut 
dan seterusnya sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu. 
Adapun untuk menentukan titik tengah sebagai simbol dari 
Gunung Mahameru dipergunakan prinsip penataan dengan 
posisi relatif. Mpu Prapanca agaknya telah memilih Segaran 
sebagai titik tengah (Mahameru) yang menjadi titik pangkal 
arah mata angin ke segala penj uru . Prapanca dapat saja 
menggunakan bangunan atau tempat lain sebagai titik 
tengah untuk menghala ke berbagai arah mata angin. Jika 
benar demikian, mungkin terdapat bangunan tertentu yang 
harus dikaji lagi keberadaannya. 
Sudah tentu arah mata angin untuk menyebutkan 
letak bangunan, jalan dan bagian Kera ton Majapahit yang 
disebutkan dalam NiigarakrtCigama harus disesuikan lagi 
dengan arab mata angin khtonis yang menggunakan acuan 
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Penggalian tanah di situs Trowulan oleh penduduk sekitar 
(koleksi pribadi) 
Penggalian tanah di situs Trowulan oleh penduduk sekitar 
(koleksi pribadi) 
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absolut segara-giri tersebut. Penelitian terhadap Keraton 
Majapahit serta upaya rekonstruksinya yang selama ini 
telah dilakukan oleh para ahli tentu saja harus ditinjau lagi. 
Rekonstruksi tata letak keraton harus disesuaikan dengan 
arah mata angin Mpu Prapanca. 
Data untuk membuktikan bahwa Prapanca telah 
"memutar" mata angin tersebut semakin hari semakin 
habis tergerus aktivitas masyarakat setempat di Trowulan. 
Harapan akan adanya data tersisa yang belum teraduk 
(disturb) sebenarnya masih ada, yaitu di kawasan-kawasan 
yang belum terkena oleh berbagai aktivitas. Dalam hal ini 
para peneliti (arkeolog) harus mampu menentukan secara 
cermat dan tepat lokasi-Iokasi penggalian arkeologisnya. 
Maka, tanah yang sudah diekskavasi mempunyai data 
memadai untuk melakukan interpretasi. 
Kajian tentang situs Trowulan masih jauh dari 
memadai. Situs tersebut merupakan kawasan yang luas. 
Sejak dulu selalu dijumpai berbagai peninggalan yang 
dihubungkan dengan kemegahan Kerajaan Majapahit. 
Dewasa ini temuan-temuan tembok bata, struktur bata 
yang tak beraturan, fragmen artefak, pecahan keramik 
10kal dan asing dan lain-lain, masih kerapkali didapatkan 
di situs Trowulan, t etapi demikian, pembangunan fisik 
dan penggalian bertahap oleh penduduk setempat untuk 
mendirikan linggan (bengkel pembuatan bata) masih 
berlangsung terus hingga saat ini. Tentu saja jika di biarkan 
terus-menerns, maka situs tersebut akan tergerus habis 
kandungan masa lal unya. Setiap pembangunan pondasi 
bangunan baru , rumah, jalan desa dan linggan, berarti 
membongkardan merusak tanah Trowulan yang m mpakan 
bukti penting yang berkenaan dengan Majapahit . Situs dan 
kepurbakalaan dari masa silam bukanlah barang yang 
dapat diperbaharui kembali, sifatnya unikum dan t idak 
ada duanya. Jika rusak, maka tidak ada lagi bukti otentik 
tentang keberadaannya. 
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Trowulan di masa mendatang dikhawatirkan hanya 
tinggal cerita, hanya dQngeng penduduk setempat yang 
bertutur ten tang "dulu ada tembok tebal dari susunan bata 
yang lebar memotong jalan ini, ditemukan j uga sudut 
bangunan yang lengkap dengan celah di antara tembok 
itu, mungkin bekas gerbang ...dan seterusnya ". Penelit i di 
masa mendatang hanya mereka-reka dan berhipotesa dari 
cerita rakyat yang sudah tidak ada lagi buktinya di situs 
Trowulan. 
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BAB III 




3.1 	 Dunia Kehidupan yang Tergambar Dalam 
Karya Sastera Masyarakat Jawa Kuno 
Pengantar 
Pen lit ian terhadap karya sastera Jawa kuno 
telah banyak dilakukan, baik yang berupa alih aksara 
dan terjemahannya, t injauan isi, hubungan is i dengan 
historiog rafi sezaman dan lain sebaga inya. Berkat 
kajian te rhadap sejumlah karya sastera maka penataan 
masyarakat, kehidupan keagamaan, keh idupan istana , 
kesenian dan berbagai aspek kebudayaan lainnya da ri masa 
Jawa kuno sedikit banyak dapat diungkapkan. Walaupun 
demikian, tetap tidak mungkin sehuuh tatanan masyarakat 
beserta aspek kebudayaan masa itu dapat diungkap secara 
memuaskan. Apabila data yang ditemukan untuk men liti 
bagian tersebut sangat terbatas, maka akan terdapat bagian 
yang samar-samar bahkan gelap sarna sekaIi perihal masa 
Jawa kUDO. 
Satu babakan dalam sejarab Jawa kuno yang masih 
gelap- walaupun telah dicoba dijelaskan dengan berbagai 
teori olch para ahli- adaJ ah alasan perpindahan pusat 
kerajaan dari wilayah Jawa bagian tengah ke Jawa bagian 
timur pada sekitar akhir abad ke-lo M. Berdasarkan bukti 
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yang ada, baik dari prasasti ataupun karya sastera, tidak ada 
yang seeara nyata danjelas menguraikan alasan perpindahan 
tersebut, maka masalah itu sampai sekarang belum dapat 
dikatakan selesai. 
Hal lain yang juga tetap dipertanyakan oleh para 
ahli filologi dan arkeologi adal ah era Keraj aan Kadi ri 
(abad ke-12 M). Masa itu karya sastera yang dihasilkan 
oleh para pujangganya relat if berlimpah dan bermutu, 
tetapi peninggalan arkeologisnya sangat terbatas. Padahal, 
Kerajaan Kadiri diperintah oleh beberapa orang raja. Maka, 
sudah sewajarnya banyak candi, area , ata upun benda 
arkeologis lainnya yang dihasilkan oleh masyarakatnya, 
namun hi ngga sekarang hanya sedikit saja peninggalan 
artefaktual yang dihubungkan dengan Kerajaan Kadiri. 
Hal yang hendak diungkap selanjutnya dalam kajian 
ini adalah p rihal li ngkungan kehidupan yang tergambar 
dalam setiap penulisan karya sastera Jawa h mo. Setiap 
karya sastera mestinya mencerminkan gambaran kehidupan 
si penggubahnya. Oleh karena itu, wajar apabila gambaran 
kehidupan itu tertuang secara langsung atau tidak langsung 
dalam karya sastera gubahannya . Deta il-detail dari suahl 
narasi karya sastera mungkin dapat dijad ikan patokan 
unhlk menelusuri dunia kehidupan yang terkandung dalam 
suatu karya sastera. Selain itu, tema utama dalam karya 
sastera juga merupakan patokan lainnya yang juga dapat 
dij adikan pegangan terhadap kajian ini . Pad a akhirnya 
yang harus pula diperhatikan adalah tokoh utama-jika 
ada-yang bergerak dalam e rita dengan b rbagaj peristiwa 
yang dialaminya sehingga dapat menjadi aeuan untuk 
mengungkapkan masalah yang sarna. 
Karya Sastera Masyarakat Jawa Kuno 
Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa relatif 
banyak karya sastera Jawa kuno yang telah ditelisik 
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oleh para ahli. Oleh karena itu, kajian ini tidak mungkin 
memperbim.:angkan seluruh karya sastera Jawa kuno yang 
telah berhasil dipelajari. Kajian ini sudah tentu didasarkan 
pada hasil telaah para pakar sastera J awa kuoo terdahulu. 
Sepert i telah dilakukan oleh R.M .Ng. Poerbatjaraka yang 
membahas seeara umum karya sastera J awa kuno dalam 
bukunya Kepustakaan .Iawa (1957), begit upun P.J . 
Zoetmulder dalam ka ryanya Kalangwan : Sastra Jawa 
Kuna Selayang Pandang (1985) membahas seluk beluk 
karya sastera Jawa kuno dan beberapa eontohnya. Selain 
itu, Liaw Yoek Fang menyusun rangkuman karya sastera 
di Nusantara dengan judul Sejarah Kesusastraan Melayu 
Klasik I (1991) terma uk di dalamnya membiearakan 
karya sast ra Jawa kuno. P mbicaraan kl usus tentang 
::;atu ka r a sastera antara lain dilakukan oleh Th.G.Th. 
Pigeaud tentang kakawin Nagarakrtagama karya Mpu 
Prapanca (1960-1963), J.L.A. Brandes memperbincangkan 
peri hal kitab Pm·araton (1920), S. Supomo tentang kakawin 
Alj unawijaya (1977), I. Kuntara Wiryamartana men 1aah 
kakawin Aljunauivaha (1990), Soewito-Santoso membahas 
Sutasoma (1975), Sutjipto Wirjosuparto membicarakan 
peri hal kakawin Bharatayuddha (1968) dan lain-lain lagi . 
Kajian ini tidak semata-mata menelisik karya-karya 
sastera yang berbahasa J awa kuno saja, melainkan juga 
memp rhatikan uraian karya-karya sastera yang berbahasa 
Jawa Pertengahan. Hal itu dilakukan karen a dalam uraian 
karya-karya sastera yang berbahasa Jawa Pertengahan juga 
digambarkan keadaan pemerintahan, politik, masyarakat 
dan kehidupan masyarakat yang masih memeluk agama 
Hindu-Budha. J adi, walaupun karya saste ra itu digubah 
dalam abad-abaci setelah merosotnya pengaruh agama 
Hindu-Budha dalam masyarakat Jawa (abad ke-16'- 17 M), 
namun tetap menguraikan keadaan masyarakat Hindu­
Buclha di Jawa sehingga tetap diperhatikan dalam kajian ini. 
Oleh ka1' na itu, serat Parara ton, Sudhamala, Bhubuksah-
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Gagangaking, Nirarthaprakreta dan juga Calon Arang 
ditinjau pula isinya sesuai dengan tujuan kajian ini. 
Karya sastera Jawa kuno diciptakan dalam mas a yang 
cukup panjang. Bukti-bukti tertua menunjukkan bahwa 
telah ada karya sastera Jawa kuno yang diperkirakan 
digubah pada sekitar abad ke-lO M. Selain itu, dalam abad­
abad selanjutnya hingga runtuhnya Kerajaan Majapahit 
(awal abad ke-16 M), karya-karya sastera itu masih tetap 
digubah , walaupun sebagian telah menggunakan bahasa 
Jawa Pertengahan . Secara ringkas data karya sastera 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel I: 

Data Karya Sastera Yang Berkenaan 

Dengan Masyarakat Jawa Kuno 

No. Nama Pengubab Tema lsi Kronologi 
01 Sang Hyang (7) Ajaran agama LAbad 






Kepahlawanan L Abad 
ke-1o 
03 Arjunavivaha Mpu 
Kanwa 
s.d.a. Abad ke-ll 
04 Parwa-parwa 
Mahabharata 
(7) s.d.a Abad ke-IO 
OS Bharatayuddha Mpu Sedah 
& Panuluh 
Epik (Hindu) l1S7 M 










08 Smaradahana Mpu 
Dharmaja 
s.d.a s.d.a 
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10 Gatotkacasraya Mpu 
Panuluh 
s.d . a s.d.a 










13 Arjunawijaya Mpu 
Tantular 
Epik (Hindu) s.d.a 
14 Kunjarakarna anonim Keagamaan 
Budha 
s.d.a 























19 Sudhamala anonim Keagamaan 
Hindu: lukat 
s.d.a 
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24 Korawasrama anonim Keagamaan Abad ke-15 




Demikian beberapa contoh karya sastera Jawa kuno 
yang dihasilkan oleh para penggubah sezaman atau yang 
isinya menguraikan perihal keadaan masyarakat masa 
Jawa kuno. Berdasarkan kajian para ahli yang telah 
menelisik karya-karya sastera itu dapat diketahui bahwa 
tema isi sebenarnya berkisar kepada ajaran agama. Tema 
ini merupakan hal yang dominan. Selain itu, ada juga 
tema kepahlawanan (epik), roman-percintaan dan tema 
lain, seperti uraian tentang daerah-daerah, raja-raja yang 
pernah memerintah serta tempat-tempat suci keagamaan. 
Dalam hal sifat keagamaannya, kebanyakan karya sastera 
tersebut bernafaskan agama Hindu, artinya dalam uraian 
karya sastera itu dewata yang tampi I dan diseru adalah 
dewa-dewi yang dikenal dalam agama Hindu. Adapun 
mengenai karya sastera yang bernafaskan ajaran agama 
Budha hanya diketahui beberapa saja karena umumnya 
bersifat ajaran keagamaan dan pencerahan yang dilalui 
oleh tokoh utamanya. 
Salahsatu hal yang menarik bahwa dapat ditafsirkan 
adanya dua nafas keagamaan baik Hindu-saiua ataupun 
Budha Mahayana dalam uraian suatu karya sastera. 
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Peranan ritus Tantrayanajuga turut menghiasi narasi karya 
sastera tersebut. Contoh karya sastera yang bernuansakan 
Hindu, Budha serta ritus Tantrayana adalah kisah Calon 
Arang dan Bhubuksah-Gagangaking. Namun dalam 
uraian kitab Sutasoma, peranan agama Budha terlihat 
lebih diunggulkan daripada agama Hindu. Dewata Hindu 
dapat dikalahkan oleh penjelman Budha. Oleh karena itu, 
Sutasoma dapat dianggap sebagai kitab masa Majapahit 
yang "mempromosikan" keunggulan agama Budha daripada 
agama Hindu. 
Beberapa Patokan: Tinjauan Ringkas 
Dalam upaya mengungkap dunia kehidupan yang 
tergambar dalam suatu karya sastera, beberapa patokan 
penting yang dapat dijadikan acuan kiranya pedu ditentukan 
dulu . Biasanya terdapat beberapa hal yang membentuk 
rangkaian cerita secara utuh dalam suatu karya sastera 
yang bersifat naratif. 
Bagian-bagian yang membentuk karya sastera 
biasanya disebut dengan struktur. Maka, di dalam setiap 
karya sastera terdapat struktur yang membenhlknya antara 
lain, (1) penokohan, (2) alur dan adegan, (3) latar, dan (4) 
motif (Baried, dkk. 1985). Apabila dilakukan penelisikan 
secara seksama, dalam karya sastera Jawa kuno keempat 
komponen tersebut sudah tentu dapat dijumpai. Komponen­
komponen itulah yang akan dijadikan patokan selanjutnya 
dalam membicarakan kalya sastera Jawa kuno dan dunia 
kehidupan yang tergambar di dalamnya. 
a.Penokohan 
Secara ringkas dalam karya sastera Jawa kuno, 
penokohan dapat dikemukakan sebagai pencitraan 
tentang seseorang dengan segala aspek kehidupannya 
yang diuraikan dalam cerita tersebut. Selain berupaya 
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menghadirkan tokoh utama dalam cerita, pujangga masa 
Jawa kuno juga menguraikan tokoh-tokoh pendukung 
lainnya yang menghidupkan suatu kisah. Selain itu, juga 
terdapat ungkapan yang agak rinci peri hal karakter dari 
si tokoh, deskripsi atribut, kedudukan dalam masyarakat 
dan lain-lain. 
Dalam kakawin Nagarakrtagama yang diuraikan 
sebagai tokoh utama ialah Raja Hayam Wuruk yang 
memerintah di Majapahit antara tahun 1350-1389 M. 1a 
disebut dengan gelar resminya sebagai Rajasanagara, atau 
kata-kata julukan bagi di rinya seperti sang narapatti, sri 
natha, bhattara natha dan berbagai epitet lainnya. Adapun 
Lubdhaka, tokoh pemburu yang ban yak membunuh hewan, 
dosa-dosanya akhirnya diampuni o]eh Siva Mahadeva. Hal 
ini disebutkan dalam kakawin Siwaratrikalpa. Begitupun 
dalam kakawin Arjunavivaha disebutkan tokoh utama 
sebagai pusat penceritaan adalah Arj una, Pandawa ketiga 
yang bertapa di ]ereng Gunung Indrakila, sedangkan dalam 
cerita Calon Arang tokoh utamanya adalah si janda dari 
desa Girah, yaitu Calon Arang sendiri yang kemudian 
dimusnahkan oleh Mpu Bharadah. 
Beberapa tokoh cerita yang disebutkan dalam karya 
sastera Jawa kuno memiliki figur-figur sebagai tokoh 
utama. Sementara itu, terdapat gancaran (prosa) yang tidak 
menyebut secara khusus tokoh utamanya, yaitu Pararaton. 
Kitab Pararaton sebenarnya terdiri dari dua bagian. Bagian 
pertama bertutur secara panjang lebar tentang Ken Angrok. 
Bagian itu dapat dianggap mempunyai tokoh utama, 
yaitu Ken Angrok yang mendirikan Singhasari. Bagian 
kedua sepenuhnya uraian perihal raja-raja Singhasari dan 
Majapahit hingga mas a keruntuhannya. Maka, tidak ada 
tokoh raja utama yang disebutkan secara dominan dalam 
uraiannya. 
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b. Alur dan Adegan 
Pada dasarnya merupakan rangkaian peristiwa yang 
membentuk cerita. Rangkaian peristiwa tersebut terkait 
secara kausalitas (sebab-akibat). Uraiannya dapat berurutan 
secara kronologis, dapat pula dengan menggunakan teknik 
penceritaan mundur (flash-back) dan dalam cerita berbingkai. 
Adegan ada ill dalam alur, yaitu salahsatu bagian dari peristiwa 
tertentu yang mempunyai fungsi untuk pengembangan cerita. 
Maka, dapat dinyatakan adegan adalah bagian terkecil dari 
satu sequence (satu segmen dalam rangkaian cerita). 
Dalam karya sastera Jawa kuno sudah tentu terdapat 
uraian dalam alur dan adegan, misalnya dalam kakawin 
ArjunawiJaya gubahan Mpu Tantular. Kakawin ini 
menguraikan pertempuran antara Rawana dengan Raja 
Arjuna Sahasrabahu. Rawana marah karena p ribadatannya 
terganggu karena meluapnya air Sungai Narmada. Luapan 
ai r itu disebabkan oleh bendungan yang terjadi akibat Raja 
Arj una mengubah dirinya sebagai dewa bertangan seribu 
yang dipergunakannya untuk membuat bendungan. Dalam 
pertempuran yang terjadi Rawana berhasil mengalahkan 
para raja sekutu Arjuna Sahasrabahu, bahkan patih Raja 
Arjuna, yaitu Suwanda dapat ditewaskan oleh Rahwana. 
Pada akhirnya Rawana dapat dikalahkan oleh Raja Arjuna, 
tetapi tidak dibunuh. Rawana dilepaskan kembali dari 
ikatan rantainya karena ajalnya memang belum tiba . Kelak 
Rawana akan meninggal oleh tangan seorang raja yang 
merupakan avatara (penjelmaan) Visnu yang dibantu oleh 
bala tentara monyet. 
AIm cerita dalam kakawin Arjunawijaya, terutama di 
bagian akhir cerita, terlihat jelas bahwa pertempuran yang 
t erjadi akibat kesombongan Rawana sendiri yang merasa 
tidak terkalahkan oleh raja mana pun. Adegan demi adegan 
ditampilkan secara berurutan dalam setiap peristiwa sehingga 
pembaca dapat mengikuti cerita secara baik. Selain itu, kisah 
Arjunawijaya sebenarnya sebagai pendahulu dari kisah 
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Ramayana yang akhirnya menguraikan kemarian Rawana 
(metafora kejahatan) oleh Rama (metafora kebaikan). 
Begitupun dalam kaka"vinArjunavivaha Mpu Kanwa. 
Alur cerita terlihat jelas yang akhirnya membawa tokoh 
Arjuna dapat pergi ke dunia dewa-dewa di Kahyangan. Asal 
mula masalah dalam kisah itu adalah kehadiran raksasa 
Nivatakavaca yang ingin mempersunting bidadari tercantik 
SUp!·abha. Kemauan itu ditolak oleh sang bidadari sehingga 
Nivat akavaca merusak Kahyangan. Dia hanya dapat 
dikalahkan oleh Arjuna yang pada wakru ltu sedang bertapa 
sebagai pertapa Mintaraga. Pada akhirnya, walaupun dengan 
bantuan senjata yang dianugerahkan oleh Siva Mahadeva 
sendiri, Nivatakavaca tewas oleh Arjuna. 
Berdasarkan beberapa contoh tersebut dapat diketahui 
bahwa karya-karya sastera yang berupa kisah saduran 
dari viracarita India al ur penceritaan secara kausalitas 
dapat diamati secara baik. Akan tetapi, dalam karya sastera 
gubahan lainnya yang menceritakan keadaan di Tanah 
Jawa send iri seper ti Tantu Panggcla ran. aIm itu t idak 
begitu jelas. Uraian Tanhl Panggelaran cukup beraneka, 
tidak mengandtmg kisah yang utuh, melainkan penggalan­
penggalan cerita yang dikahkan dengan perilaku tokoh­
tokoh keagamaan dan unia ~llpernatural1ainnya. 
c. Latar 
Hal yang dimaksudkan sebagai latar adalah lingkungan 
tempat teIjadinya suatu peristiwa yang dialami oleh si tokoh, 
artinya keadaan dan waktu tertentu serta tempat tertentu 
yang membentuk suatu peristiwa dan si tokoh berada di 
dalamnya. LataI' dapat berkaitan dengan gambaran kasat 
mata, yaitu latar fisik (tempat dan waktu), tetapi juga dapat 
berkenaan latar nonfisik yang berkenaan dengan situasi 
sosial, keagamaan, lingkungan mental dan lainnya. 
Latar dalam karya sastera Jawa kuno sangat bervariasi. 
Ada yang menceritakan kehidupan pertapaan atau mandala, 
118 Agus Aris Munandar 
bermacam tempat menyepi para pertapa di lereng gunung 
atau di hutan-hutan yang jauh dari keramaian, misalnya 
kitab Tantu Panggelaran dan Bhubuksah-Gagangaking, 
peperangan yang dahsyat diuraikan antara lain dalam 
Gatotkacasraya, perburuan yang dilakukan raja diuraikan 
dalam Nagarakrtagama dan kesedihan seorang isteri 
karena ditinggal pergi suaminya diuraikan dalam kitab Sri 
Tanjung. Pada umumnya setiap uraian cerita tidak hanya 
menggambarkan latar yang tetap dan monoton, tetapi 
sudah tentu akan berbeda-beda. Penggambaran latar dapat 
dimulai di pertapaan, keraton, hutan, peperangan dan 
lainnya. Latar-latar ini saling menyambung ke bermacam 
latar lainnya hingga suatu cerita selesai. 
d. Motif 
Motif adalah peristiwa atau tokoh yang kehadirannya 
dalam cerita bersifat menetap atau baku ~ .arena adanya 
pol a yang berulang. Apabila terdapat dua cerita atau lebih 
yang mempunyai pola sarna, cerita-cerita dapat dikatakan 
mempunyai kemiripan motif satu dengan lainnya. Walaupun 
nama tokoh-tokoh utamanya berbeda atau latarnya di 
tempat-tempat yang berbeda pula. 
Dalam beberapa karya sastera dikenal juga adanya 
motif yang sarna satu dengan lainnya. Salahsatu contohnya 
adalah dalam kisah-kisah Panji yang umumnya ditulis 
dalam bahasa Jawa Pertengahan atau pun kisah Panji 
Melayu. Motif yang telah menjadi pola cerita dalam kisah­
kisah Panji adalah perihal kisah as mara antara putra 
mahkota Kerajaan Janggala, yaitu Raden Inu Kertapati 
(Raden Panji) dengan Dewi Sekar Taji putri Raja Kadiri 
(Daha). Setelah melalui pengembaraan yang cukup panjang 
dan diselingi beberapa peristiwa, kedua putra-putri raja itu 
akhirnya berjodoh sesuai dengan kehendak dewata. Dalam 
kakawin Sutasomajuga dijumpai adanya motif yang sarna 
dengan Ramayana, yaitu saat Pangeran Sutasoma diminta 
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untuk mengusir dan memusnahkan para raksasa yang 
acapkali mengganggu kehidupan penduduk des a dan para 
pertapa. Hal yang sarna diuraikan pula dalam bagian awal 
Ramayana, ketika itu Rama dan Laksmana diperintahkan 
oleh ayahanda untuk memusnahkan para raksasa yang 
sering menggangu kehidupan para pertapa di hutan-hutan 
tempat mereka menyepi. 
Beberapa karya sastera mempunyai kemiripan dalam 
hal motif yang membentuk pol a cerita. Namun demikian, 
semua ini dapat diteliti lebih lanjut apabila karya-karya 
sastera itu dicermati dan dibandingkan isinya satu dengan 
lainnya. Hal itu menimbulkan asumsi bahwa para pujangga 
sebelum menggubah karyanya telah mengenal terlebih dulu 
beberapa karya sastera yang diciptakan oleh para pujangga 
sebelumnya. Dengan demikian, tidak tertutup kemungkinan 
adanya pengaruh pola cerita dari karya sebelumnya kepada 
karya yang diciptakan kemudian. 
Hublmgan Antara Karya Sastera dengan 
Penggambaran Relief Candi 
Candi-candi di Jawa selain berfungsi sebagai bangunan 
suci, juga dapat dijadikan data bagi kajian karya sastera 
Jawa kuno. Oleh karena itu, beberapa karya sastera Jawa 
kuno ada yang dipahatkan dalam bentuk relief di dinding 
candi. Tujuan pemahatan karya sastera dalam bentuk relief 
tersebut antara lain adalah: 
1. 	 Untuk memperindah bangunan candi karena dihias 
dengan ornamen relief yang menggambarkan cerita 
dengan berbagai bentuk ornamen yang rinci dan 
indah. 
2. 	 Lebih memudahkan memahami suatu cerita. Para 
pengunjung candijbangunan suci di masa silam akan 
lebih menikmati adegan dalam gambar-gambar pahatan 
relief. Jadi, tidak perlu langsung membaca naskahnya 
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yang sangat mungkin jumlahnya terbatas. 
3. 	 Menyebarluaskan dan mempopulerkan cerita-cerita 
yang mengandung ajaran tertentu. Satu hal yang pasti 
adalah cerita dalam bentuk naskah sudah tentu sangat 
terbatas bahkan mungkin hanya satu sehingga tidak 
dapat dibaca secara leluasa oleh masyarakat. Selain 
itu, perlu diingat pula bahwa orang yang mampu 
membaca aksara pada masa itu mungkin hanya terbatas 
di kalangan kaum agamawan dan sedikit elite penguasa 
saja. Dengan dipahatkannya suatu relief cerita yang 
mengacu kepada karya sastera tertentu, diharapkan 
akan banyak pula orang yang kemudian mengenal 
cerita yang dimaksudkan (Munandar, 2003: 16). 
Bangunan suci yang dihias dengan relief cerita 
misalnya Candi Induk Panataran di Blitar. Candi ini dihias 
dengan relief Ramayana dan Krsnayana di dinding kaki 
bangunannya (Kempers, 1959: plate, 278-281 dan 283). 
Adapun Candi Tegawangi di Kediri di dinding bangunannya 
dihias dengan relief Sudhamala (Kempers, 1959: plate, 
296-297). Goa Selamangleng di Tulungagung dindingnya 
dipahati relief cerita AIJunavivaha (Holt, 2000: gambar 
52) dan masih banyak yang lainnya. 
Pengamatan terhadap relief cerita yang dipahatkan 
di candi-candi menunjukkan banyak cerita sering 
divisualisasikan, baik dalam bentuk pemahatan relief 
yang agak panjang atau hanya berupa fragmennya dalam 
satu adegan saja yang lazim disebut dengan relief pandu. 
Cerita yang acapkali dipahatkan dalam bentuk relief dapat 
dipandang sebagai cerita yang populer pada masanya, 
atau juga dapat ditafsirkan sebagai cerita yang bermutu, 
mempunyai tendensi keagamaan yang kental dan dipilih 
karena disukai oleh para penaja ataupun pemahat relief 
berdasarkan nasihat dari pendeta keagamaan. Maka, untuk 
mengungkap uraian suatu karya sastera dapat dibantu 
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juga melalui penyelidikan relief cerita yang dipahatkan di 
candi-candi. 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dapat 
diketahui pula bahwa relief cerita Arjunavivaha secara 
agak panjang ataupun dalam bentuk fragmennya (adegan 
pertapa Mintaraga) paling banyak dipahatkan di candi-candi 
wilayah Jawa Timur. Selain itujuga ada kisah Panji, Tantri 
Kamandaka, Sri Tanjung dan Garudeya, kisah tentang 
Garuda dari kitab Adiparwa (Munandar, 2004: 56-57). 
Para pembangun candi mungkin memiIiki konsepsi kisah 
Arjunavivaha lebih sesuai untuk dipahatkan di dinding 
candi karena cerita itu merupakan sim bol yang sarat dengan 
makna keagamaan, yaitu kebajikan, setia pad a dharma dan 
pertemuan langsung dengan dunia dewa-dewa (Munandar, 
2004: 60). 
Kisah-kisah lainnya yang dipahatkan di dinding 
candi-candi sudah tentu terpilih dari karya sastera karena 
keistimewaannya. Sementara itu, banyak relief naratif yang 
dipahatkan di suatu bangunan suci masaJawa kuno, namun 
belum dapat diketahui isi ceritanya. Contoh yang baik dalam 
hal ini adalah relief cerita yang dipahatkan di dinding kaki 
Candi Ja\vi, Pasuruan dan reliefkisah-kisah Panji tertentu 
yang belum dapat diidentifikasikan pula. Maka, untuk 
mengetahui keistimewaan dunia yang tercermin dalam 
karya sastera itu harus diungkapkan berdasarkan data yang 
tersedia hingga kini. 
Gambaran Dunia dalam Karya Sastera 
Berdasarkan tinjauan awal terhadap sejumlah karya 
sastera yang dihasilkan oleh masyarakat J awa kuno, dapat 
diketahui adanya tema-tema yang berbeda. Meskipun 
tema keagamaan merupakan yang paling ban yak dijumpai. 
Selanjutnya yang dapat dijelajahi adalah perihal dunia apa 
yang tergambar dalam suatu karya sastera. 
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Seorang penulis yang baik adalah dapat menguraikan 
suatu bagian, lingkungan, benda, atau apapun seeara rinei. 
Oleh sebab itu, apabila ada seorang pujangga Jawa kuno 
yang sangat baik dan rinei menguraikan latar tertentu 
dalam kisahnya, dia dapat dianggap sangat menguasai dan 
mengenal dengan baik latar tersebut. Ketika Mpu Prapanea 
mampu menguraikan seeara detail kehidupan di keraton dan 
bagian-bagian Keraton Majapahit tempat Hayam Wuruk 
bersemayam, maka dapat dinyatakan bahwa sang pujangga 
itu tentunya mengenal betul seluk-beluk puri Majapahit. 
Mpu Prapanea adalah seorang agamawan Budha yang juga 
pujangga dan pernah tinggal di lingkungan puri Majapahit 
sebelum atau ketika Niigarakrtiigamanya digubah. Akan 
tetapi, penulis Pararaton tidak menjelaskan seeara detail 
kehidupan di lingkungan Kedaton Majapahit, walaupun 
yang diuraikan dalam bagian kedua dari Pararaton itu 
menjelaskan pergantian raja-raja Majapahit dengan segal a 
intriknya. Dalam hal ini, sang penulis dapat ditafsirkan 
bukan berasal dari lingkungan istana. Selain itu, dia juga 
tidak hidup sezaman ketika peristiwa di Majapahit itu 
terjadi. Hal yang menarik adalah justru sang penulis 
Pararaton mampu menguraikan seeara hidup perilaku 
Ken Angrok dengan latar pedesaan di bagian pertama dari 
Para raton. Tafsiran yang mengemuka adalah sang penulis 
Pararaton berasal dari lingkungan pedesaan, mungkin 
seorang agamawan mandiri yang tinggal menyepi dari 
dunia ramai di alam desa. 
Tinjauan terhadap detail-detail uraian agaknya 
memang memegang peranan penting dalam kajian 
yang ingin mengetahui dunia apa sebenarnya yang 
diungkapkan dalam suatu karya sastera. Selanjutnya, 
dalam tabel II diuraikan sejumlah karya sastera dan 
dunia yang terbayang darinya, yaitu melalui pengamatan 
terhadap detail-detail dari bagian yang diuraikan dalam 
karya sastera tersebut. 
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Tabel II: 

Karya Sastera Dan Dunia 

Yang Tergarnbar Di Dalamnya 

No. Nama Tokoh 
Utama 
Rinci Dunia 









































06 Krsnayana Krsna Keraton s.d.a 




















10 Gatotkacasraya Gatotkaca, 
Abimanyu 
s.d.a s.d.a 
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13 Arjunawijaya Raja Keraton, Ksatrya 
AIjunawijaya perjalanan dan dan istana 
medan perang 



































18 Bhubuksah- Dua Pertapaan di Agamawan 
Gagangaking bersaudara hutan mandiri 
19 Sudhamala Sadewa Pertapaan 
pasen'an 
s.d.a 











Karya Sastera dan Tafsirannya 125 
21 Tantri Banyak tokoh Tergantung s.d.a 
Kamandaka setting 
ceritanya 


















23 Nirarthaprakerta Tidak ada 
tokoh 
Ajaran agama Agamawan 
mandiri 










25 Kisah-kisah Panji Raden Panji Keraton dan Medan 
pengembaraan, perang 
dan istana 
Dalam tabel II dapat dilihat bahw<!, setiap karya sastera 
dianggap mempunyai uraian yang detail. Kedetailan 
itu dapat dipandang sebagai kemampuan seniman 
mengungkap dunia kehidupan di sekitarnya karena dapat 
menggambarkan dunia tertentu sesuai dengan detail-detail 
yang telah dirincinya secara cermat. 
Naskah Bhubuksah-Gagangaking menguraikan 
kehidupan kaum pertapa secara rinci. Mulai dari tempat 
tinggalnya, perilakunya sehari-hari, lingkungan alamnya 
dan lain-lain. Maka, dapat dinyatakan bahwa pujangga 
penyusun naskah tersebut sangat mengerti betul seluk 
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beluk pertapaan rnandiri, yaitu pertapaan yang dilakukan 
oleh individu-individu secara perorangan . Dunia yang 
tergarnbarkan di dalarnnya adalah dunia pertapaan yang 
dilakukan secara perseorangan. 
Adapun naskah Calon Arang juga rnenguraikan 
keadaan pertapaan pasetran di Gandarnayu, ternpat 
tinggal si janda dari Girah tersebut. Pada bagian lain di 
naskah yang sarna diuraikan pula tentang kedudukan Raja 
Airlangga di Keraton Daha, balai penghadapannya, upaya 
pelebaran pengaruh Daha ke Bali dan proses pernbagian 
wilayah Kerajaan Airlangga oleh Mpu Bharadah. Nuansa 
keraton terasa kental pula pada uraian naskah Calon Arang 
itu . Maka, dapat ditafsirkan bahwa pujangga penyusunnya 
tentu seorang agarnawan-sebagairnana para penyusun 
naskah Jawa kuno urnurnnya-yang tinggal di lingkungan 
keraton sehingga rnarnpu rnenguraikan detail istana secara 
baik. Narnun, berbeda dengan kakawin Ramayana) 
Bharatayuddha , Hariwangsa, Gatotkacasraya dan 
lainnya. Karya-karya itu bersifat kepahlawanan dan 
kewiraan karena diuraikan oleh pujangga istana. Mereka 
rnernang tinggal di lingkungan istana raja-raja untuk 
rnenarnbah kewibawaan kehidupan istana itu sendiri. 
Dunia yang tergarnbarkan pada karya-karya sastera Jawa 
kuno yang bersifat epik sudah tentu adalah dunia para raja, 
kaurn ksatrya, gernerlap kehidupan istana, rnedan perang 
yang rarnai sesuai dengan dharma-nya para ksatrya dan 
lain -lain. 
Secara ringkas dunia yang tergarn barkan dalarn karya 
sastera yang rnenguraikan rnasyarakat Jawa kuno dapat 
dilihat dalarn bagan berikut: 
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"Dunia" yang tergambarkan dalam 
karya sastera Masa Majapahit 
1 1 

Dunia para pendeta Dunia para pertapa 
yang dekat dengan istana di luar istana 
(Kaum Rsi) 
Dunia kehidupan 
Istana dan para raja 
(Contoh: Ramayana dan 
BhaT'Qtayuddha) 
Dunia keagamaan 







(Contoh: Arjunawiwaha dan 
Sutasoma) 
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Maka, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar para 
penggubah karya sastera Jawa kuno berasal dari lingkungan 
kaum agamawan. Hal ini disebabkan kemahiran tulis menuJis, 
pengetahuan tentang kaidah susastera, ajaran keagaman dan 
pengetahuan lain yang berkenaan dengan sastera tulis dan 
isinya merupakan hal yang lazim dimiliki oleh kaum agamawan. 
Mereka memiliki seperangkat pengetahuan tentang aturan 
penuJisan susastera dan cerita-cerita bemafaskan keagamaan. 
Hal ini telah menjadi bagian kehidupan dan menjadi ciri 
keprofesionalan yang eksklusif. Pada masa Jawa kuno terdapat 
istilah khusus untuk mereka yang bertugas dalam bidang 
keagamaan, yaitu wiku (Zoetmulder, 1985: 183). Mereka ada 
yang mempunyai hubungan akrab dengan istana, bahkan 
dalam menggubah kakawinnya. Raja yang bersemayam 
di istana itu justru menjadi penaja yang melindungi serta 
merestui pekerjaan para wiku yang bertindak sebagai kawi 
(penggubah kakawin) (Zoetmulder, 1985: 194-203). Dalam 
hal ini misalnya yang terjadi antara Mpu Prapanca dengan 
Rajasanagara (Hayam Wuruk) saat sang mpu menggubah 
Niigarakrta.gama. Selain itu, antara Mpu Tanakung yang 
menggubahSiwaratrikalpa dengan Raja SIiAdi Suraprabhawa 
atau Sri Singhawikramawarddhana Dyah Suraprabhawa atau 
Bhre Pandan Salas yang memerintah di Majapahit antara 
tahun 1466-1474 M (Djafar, 1978: 20-21, Zoetmulder, 1985: 
440-451 dan 458-459)· 
Berdasarkan data yang dapat diketahui bahwa terdapat 
para pujangga mandiri, tinggal di luar keraton dan tidak 
ada hubungan dengan raja dan kehidupan keraton. Mereka 
juga menghasilkan sejumlah karya sastera yang uraiannya 
mengungkapkan dunia berbeda dengan para pujangga 
yang akrab dengan kehidupan istana. Dalam hal ini dunia 
yang terungkap lewat karya sasteranya adalah kehidupan 
keagamaan di lingkungan mandala (pendidikan agama) 
dan kehidupan pertapaan individu di pedesaan yang jauh 
dari keramaian. 
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Penutup 
Dunia kehidupan para pujangga sebenarnya dapat 
tercermin dari karya sastera yang digubahnya. Dunia tnereka 
yang prinsipil adalah kehidupan keagamaan, namun dalam 
melakukan aktivitas keagamaannya ihl ada yang berhubungan 
dengan kehidupan istana dan ada pula yang hidup jauh 
dari keramaian masyarakat dan tata krama istana. Dalam 
menjalankan kehidupannya, kaum pujangga agamawan yang 
dekat dengan lingkungan istana niscaya akan menyokong 
kedudukan rajanya, sedangkan pujangga agamawan yang 
jauh dari istana lebih bebas mengekspresikan diri dalam 
karya-karyanya. Akan tetapi, kedua kelompok agamawan ihl 
hidup tanpa saling mengganggu satu dengan lainnya. 
Mengenai karya-karya sastera dan tradisi lisan yang 
dihasilkan oleh suatu masyarakat mengemuka pendapat 
yang menyatakan bahwa dalam setiap kebudayaan atau 
tradisi senantiasa terdapat dua golongan, yaitu golongan 
yang menguasai dan kelompokyang dikuasai (subordinat). 
Kelompok subordinat kemudian melakukan resistensi 
dengan mengembangkan tradisi lisan dan naskah yang 
berisikan cerita dengan makna perlawanan (Dv.rija, 2005: 
122). Namun, pendapat tersebut harus dicermati lagi karena 
tidak semua kebudayaan mempunyai dua golongan yang 
satu menguasai yang lainnya. Karya-karya sastera Jawa 
kuno dalam masa Kadiri (abad ke-12 M) dihasilkan oleh 
para pujangga yang dekat dengan kehidupan istana. Pada 
masa itu, penulisan karya sastera sangat maju dalam tradisi 
keagamaan yang normal. Karya-karya sastera ihl dihasilkan 
oleh kaum agamawan yang tidak hidup di bawah tekanan 
penguasa atau raja siapapun. Dalam uraiannyajuga tersirat 
makna perlawanan, penentangan terhadap pihakyangjahat 
dan pihak yang hendak mengganggu kehidupan manusia 
dan dewa-dewa. Jadi, makna penentangan itu tetap hadir 
dalam nafas keagamaan belaka. 
Pada masa Majapahit (abad ke-14-15 M), tradisi dan 
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pencapaian kebudayaannya cukup maju . Dalam hal ini 
mungkin ada pihak yang menjadi subordinat di bawah 
kekuasaan Majapahit. Akan tetapi, bentuk karya sasteranya 
juga tetap bernafaskan keagamaan. Para kavvi dan pujangga 
waktu itu agaknya dapat menggubah secara bebas tanpa 
adanya tekanan dari manapun. Sejauh yang dapat ditelaah 
tidak ada karya sastera dengan nuansa perlawanan 
kepada Raja Majapahit, artinya tidak ada golongan yang 
mengadakan perlawanan lewat karya sastera masa itu. Bentuk 
perlawanan, kalau dapat dikatakan demikian, dinyatakan 
dalam ungkapan sindiran yang ditulis dalam beberapa bait 
saja, namun secara umum isi Nagarakrtagama merayakan 
kemegahan Majapahit di bawah Hayam Wuruk. 
Penelisikan terhadap dunia yang tergambarkan dalam 
karya sastera tidak hanya berkenaan dengan masa Jawa 
kuno saja, namun dapat pula menjelajah ke khasanah 
karya sastera dalam periode selanjutnya di J awa, yaitu 
karya sastera yang dihasilkan pada waktu awal penyebaran 
agama Islam. Dunia yang tergambar dalam karya sastera 
niscayajuga terdapat dalam berbagai karya sastera daerah­
daerah Nusantara lainnya. Mungkin, apabila dilakukan 
penelaahan terhadap naskah-naskah tersebut, akan 
dijumpai penggambaran dunia yang lebih menarik dan 
tidak terbayangkan sebelumnya. 
3 .2 	Wanguntur Tanalt Lapang di Ibukota 
Majapahit 
Dalam kakawin Nagarakrtagama disebutkan bahwa 
terdapat tanah lapang di pusat Kota Majapahit dekat dengan 
gugusan bangunan Keraton Rajasanagara yang dinamakan 
dengan wangunturdan lbuh ageng. Wangunturterletakdi 
utara Keraton Majapahit, sedangkan lbuh ageng berada di 
sisi barat keraton. Mengenai wanguntur diuraikan dalam 
Nagarakrtagama sebagai berikut: 
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"alwagimbar ikang wanguntur ang haturddisi 
watangan ika witana ri tngah, lor ttan wesma 
panangkilanjpara bhujangga khimuta para mantry 
[alinggih apupul, wetan j nggwan para sewa bodha 
mawiwada mucap aji sahopakara [wki sok prayascitta 
ri kalaning grahana phalguna makaphala hawyaning 
[sabhuwana" (Niig. 8: 3). 
(Serba luas keadaan lapangan wanguntur tempat 
penampilan [pertandingan] watangan [berkuda dengan 
tombak tumpul], di tengahnya terdapat witana [bangunan 
panggung sementara atau tratag]. 
Di sisi utaranya terdapat bangunan-bangunan tempat 
menghadap (panangkilan = balai penghadapan), para 
cerdik cendikia dan para menteri duduk berkumpul. 
Di sisi timur terisi penuh, tempat bagi para [pendeta] 
Siwa-Budha berdiskusi, memperbincangkan kitab suci, 
perkara keagamaan. 
Upacara penyucian dilakukan pada saat di bawah 
pengaruh bulan Phalguna (Februari-Maret), mengharapkan 
kesejahteraan bagi seluruh dunia) (Munandar, 2003: 60). 
Mpu Prapanca mendeskripsikan tentang wangunrur 
setelah memperbincangkan bagian depan kompleks keraton 
yang kiranya menghadap ke utara. Maka, dapat diketahui 
Keraton Majapahit menghadap ke utara adalah berkat 
pernyataan Niigarakrtiigama pupuh 8:2 yang antara lain 
menyebutkan adanya pintu gerbang di utara kompleks 
keraton yang luar biasa perkasa. Pintu besinya dilengkapi 
dengan berbagai hiasan indah. Pintu gerbang itulah yang 
disebut dengan cukup panjang, sedangkan gerbang­
gerbang lainnya tidak diuraikan lagi keadaannya. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa pintu gerbang utara itu 
merupakan pintu gerbang utama, artinya lagi kompleks 
Istana Majapahit menghadap ke utara. Selain itu, juga 
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diketahui bahwa lapangan wanguntur terletak di sisi utara 
keraton dan keraton menghadap ke arah utara, yakni ke 
arah tanah lapang yang dinamakan wanguntur. 
Keadaan bangunan istana yang menghadap utara 
ke arah tanah lapang terus dipertahankan hingga masa 
kerajaan-kerajaan Islam di Jawa. Misalnya yang terdapat di 
kompleks Keraton Kasepuhan Cirebon, Keraton Surasowan 
di situs Banten lama, Keraton Yogyakarta dan Surakarta. 
Tanah lapang yang berada di bagian depan istana itu 
kemudian dinamakan dengan alun-alun. Agaknya konsep 
alun-alun yang berada di depan bangunan tempat tinggal 
penguasa terus dipertahankan. Oleh karena itu, setiap kota 
di Jawa-bahkan sampai tingkat kecamatan dan desa-yang 
dikembangkan dalam masa penjajahan Belanda selalu 
mempunyai tanah lapang yang dinamakan alun-alun. 
Mengenai lokasi tanah lapang (lbuh ageng) 
yang terdapat di sisi barat keraton dijelaskan dalam 
Niigarakrtiigama pupuh 8:1 yang telah diterjemahkan 
sebagai berikut: 
"[Adapun] uraian tentang pura (istana kerajaan), 
temboknya bata merah mengitari[nya], teballagi tinggi. 
Sebelah barat [terdapatJ pintu [gerbang] utama [yang] 
berhadapan dengan tanah lapang luas (lbllh ageng), di 
tengahnya [terdapat] air "bergelombang/mengalir" dalam. 
Pohon beringin berseling dengan pohon bodi sebagai 
tempat berlindung, tumbuh berjajar teratur baik. Di 
sanalah tempat tunggu para pengawal yang tiada putusnya 
berganti-ganti menjaga keamanan lingkungan istana" 
(Munandar, 2003: 57). 
Pupuh 8 bait 1 tersebut menguraikan gambaran umum 
dari istana yang dikelilingi tembok bata tebal dan tinggi. 
Salahsatu hal menarik adalah adanya penyebutan pintu 
gerbang terjauh di sisi barat yang berhadapan dengan tanah 
lapang luas (lbuh ageng). Di tengah lbuh ageng terdapat 
Karya Sastera dan Tafsirannya 133 
air yang bergelombang atau mengalir dalam. Jika saja 
disebutkan adanya "badan air yang bergerak (bergelom bang 
atau mengalir)", sangat mungkin badan air tersebut relatif 
besar, mungkin merupakan danau keeil (Sunda: situ). 
Gambaran adanya danau keeil di dekat Keraton Majapahit 
itu segera saja mengingatkan orang kepada kolam Segaran 
di situs Trowulan, namun kajian ke arah masalah tersebut 
memerlukan telaah tersendiri yang lebih mendalam. Maka, 
apabila mengaeu kepada uraian Nagarakrtagama, Istana 
Majapahit mempunyai dua tanah lapang. Pertama, adalah 
wanguntur yang berada di sisi utara keraton dan merupakan 
tanah lapang utama. Tradisi adanya tanah lapang di utara 
keraton diteruskan dengan hadirnya alun-alun pada istana­
istana Kerajaan Islam di J awa. Kedua, adalah lbuh ageng 
yang terletak di sisi barat istana dan terdapat suatu danau 
keeil di bagian tengahnya. 
Fungsi tanah lapang wanguntur dijelaskan dalam 
Nagarakrtagama antara lain tempat pertandingan 
watangan , yaitu pertandingan sambil berkuda. Para 
pemainnya saling mendorong dengan tombak tumpul 
sehingga ada yang teIjatuh dan kuda. Pemenangnya adalah 
mereka yang bertahan tidak jatuh dari kuda. Selain itu , 
diterangkan juga adanya bangunan panangkilan tempat 
para menteri dan para eerdik pandai berkumpul, mungkin 
untuk menunggu sebelum menghadap raja, atau juga 
tempat untuk menyaksikan pertandingan watangan. 
Bangunan-bangunan panangkilan tersebut didirikan di 
sisi utara wanguntur, sedangkan di sisi timurnya berderet 
bangunan-bangunan bagi para pendeta Hindu, Budha dan 
kaum agamawan lainnya. Dalam Nagarakrtagama pupuh 
8:4 dinyatakan bahwa di sisi timur juga terdapat bangunan­
bangunan suei untuk agama Budha di sisi paling utara. Ada 
juga bangunan suei bagi pemujaan Siwa di tengah dan di 
sisi selatannya terdapat bangunan suci Wipra (para pemuja 
Wisnu). 
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ReJiefbangunan bale bertiang enam (Edhie Wurjantoro) 
Sementara itu, eli bagian tengah wanguntur terdapat 
witana yang mungkin dipergunakan untuk raja CHayam 
Wuruk) dan keluarganya apabila sedang me nonton 
pertandingan watangan di lapangan wanguntur. 
Bangunan witana terbuat dari bahan yang cepat rusak, 
seperti bambu, kayu, ijuk dan lain-lain . Bentuknya berupa 
bangunan panggung, mungkin atapnya berbentuk tumpang 
sebagaimana yang digambarkan dalam relief di kaki Candi 
J ago dan panil-pan il lepas di Candi Sukuh dalam cerita 
Sudhamala. Sisa bangunan yang berada di bagian inti 
keraton terdapat di Keraton Kanoman. Bangunan yang 
tidak lengkap itu disebut dengan witana. Orang Cirebon 
menjelaskan bahwa witana adalah bangunan yang pertama­
tama ada atau dibangun di wilayah Cirebon oleh Pangeran 
Cakrabuana, pendiri bandar Cirebon. Kata witana diartikan 
menjadi awit atau wiwit yang artinya 'pertama kali ' dan 
kata ana artinya 'ada' Ceksis) . Jadi, witana sebenarnya 
bangunan sementara waktu karen a terbuat dari bahan yang 
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mudah rusak. Maka, sebuah hal yang wajar jika di Cirebon 
kat a witana diartikan sebagai "bangunan yang pertama 
kali ada". 
Salahsatu hal lain yang menarik untuk dibahas adalah 
perihalletak tanah lapang di utara keraton tempat tinggal 
raja dan keraton berada di selatannya. Hal tersebut bukan 
merupakan suatu kebetulan karena terdapat falsafah yang 
mendasarinya. Pada mas a Majapahit, agama Hindu dan 
Budha masih dipeluk secara 1uas di kalangan masyarakatnya. 
Bukti-bukti arkeologis yang bertahan hingga sekarang 
menunjukkan bahwa banyak bangunan suci yang didirikan 
di pelosok-pelosok Jawa bagian timur dengan nafas agama 
Hindu atau Budha. Berdasarkan kenyataan tersebut, muncul 
asumsi bahwa penataan kota sangat mungkin berlandaskan 
kepada konsepsi atau ajaran agama Hindu-Budha. 
Fa1safah umum yang dikenal ten tang lapisan kehidupan 
adalah ajaran Triloka atau Tribhuwana. Ajaran-ajaran 
tersebut terdiri dari alam kehidupan manusia sebagai 
tempat tinggal makhluk lainnya yang masih terikat nafsu 
keduniawian dan dinamakan dengan Bhurloka. Alam lapis 
kedua dihuni oleh manusia yang telah berhasil lepas dari 
ikatan keduniawian karena ingin bertemu dengan dewa­
dewa disebut dengan Bhuwarloka. Adapun a1am tempat 
persemayaman dewa sebagai makhluk suci dijuluki dengan 
Swarloka (Soekmono, 1981: 87). Demikianlah konsep 
ten tang pembagian tiga alam yang dapat diterapkan dalam 
berbagai hal, seperti dalam pembagian vertikal bangunan 
candi, penataan horizontal halaman percandian seperti di 
kompleks candi Panataran, pembagian vertikal gunung, 
misalnya kaki dan lereng bawah adalah Bhurloka, lereng 
tengah dianggap Bhuwarloka dan puncaknya adalah 
Swarloka serta penataan halaman pura Bali dan lainnya. 
Penataan berdasarkan konsep Triloka tersebut sangat 
mungkin diterapkan dalam penataan kota sebagai tempat 
kedudukan raja (penguasa). Presentasi konsep itu dimulai 
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dari alam Bhurloka yang menjelma menjadi pasar. Pada 
banyak kota di J awa, pasar diposisikan di sisi utara alun­
alun. Pasar sebagai presentas i Bhurloka cukup dapat 
dipahami sebab manusia yang melakukan interaksi di pasar 
jelas mempunyai hasrat tertentu, seperti has rat keduniawian 
yang nyata untuk memiliki, mendapatkan sesuatu dan 
mencari makanan, bahkan terjadi juga ketidakjujuran dan 
kejahatan. Maka, pasar adalah presentasi yang dirasa sesuai 
bagi alam bhurloka. 
Maka, dapat dimengert i apabil a di selatan p asar 
terdapat tanah Japang yang dinamakan alun-alun atau di 
Kota Majapahit dinamakan dengan wanguntul'. Alun-alun 
adalah tempa t berkumpulnya masyarakat llntuk dapat 
bertemu dengan rajanya. Dalam kesempatan-kesempatan 
tertentu, raja akan tampil dan berhadapan langsung dengan 
1'akyatnya. Waktu itu 1'ak)'at sengaja datang ke alun-alun 
untu k dapat menatap langsung sang raja. Alu n-alun 
awalnya dirancang untuk pertemuan antara rak-yat dengan 
raj anya yang dianggap sebagai penjelmaan dewa. Raja 
dipandang . ebagai manifestas i dari kekuatan supernatural 
dewa (Geld rn, 1982 : 16-17). 01eh karma itu, pertemuan 
dengannya harus mempunyai tempat kllUSUS, yaihl alun­
alun. Dengan demikian, alun-alun pada dasarnya adalah 
presentasi dari dllnia Bhuwarloka, dunia orang yang telah 
meninggalkan hasrat keduniawiannya, kecuali satu has rat, 
yaitu untuk dapat bertemu dengan dewa. 
Lokasi keraton, kedaton, istana, kabupaten da iem, 
pakuwuan, puri, atau apapun sebutannya untuk tempat 
persemayaman penguasa yang berada di selatan alun ­
alun dapat dijelaskan dalam rangkaian konsep Tl'iloka. 
Jadi, li ngkungan istana sebagai tempat ti nggal raja atau 
penguasa adalah presentasi dari Swarloka. Jika raja adalah 
jelmaan dewa, maka ia ham s tinggal di lingkungan yang 
dikonsepkan sebagai Swarloka. Hal itu yang kemudian 
dinamakan keraton. 
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Sekarang dapatlah dipahami bahwa urutan (1) 
paSar .... (2) alun-alun .... dan (3) keraton sebenarnya setara 
dengan konsep Bhurloka, Bhuwarloka dan Swarloka, 
tetapi dalam susunan horizontal bukan dalam penataan 
vertikal. Pasar adalah simbol tempat tampilnya berbagai 
hasrat keduniawian, sedangkan alun-alun sebagai simbol 
tempat orang-orang yang sengaja hendak bertemu dewata 
(dalam hal ini tampil dalam diri sang raja) dan keraton 
adalah simbol persemayaman sang raja yang merupakan 
wujud dari dewata di dunia nyata. Demikianlah penataan 
tersebut terjadi pada masa awal diciptakannya alun-alun di 
pusat kota. Alun-alun dalam zaman Majapahit dinamakan 
wanguntur karena didasarkan kepada falsafah keagamaan 
sebagai simbol dari bhuwarloka. 
Falsafah dasar dibuatnya alun-alun tersebut agaknya 
lambat laun dilupakan. Hal yang muncul dengan adanya 
alun-alun adalah bahwa tanah lapang tersebut dipandang 
sebagai pusat kota. Moerdjoko, seorang arsitek, pernah 
menelaah alun-alun dalam bukunya yang berjudul ''Alun­
alun: Ruang Publik Bersejarah dan Konservasi" (2005) . 
Dia mengatakan sebagai berikut: 
"Posisi alun-alun dari tata ruang ini berada di tengah­
tengah kota sebagai lambang dari pusat jagad raya, 
sedangkan pada sisi-sisinya berdiri komponen-komponen 
yang merupakan pusat-pusat kegiatan kehidupan 
kerajaan. 
Keraton berada di sisi selatan aJun-aJun yang dikelilingi 
dengan cepuri dan baluwerti yang berdenah segi empat 
dengan sisi-sisi menghadap ke arah mata angin utama" 
(Moerdjoko, 2005: 22). 
Pernyataan Moerdjoko tersebut memang berkaitan 
dengan inti kota dalam lingkup kerajaan-kerajaan Islam 
di Jawa dan berdasarkan kenyataannya memang benar 
demikian. Hal yang terburu-buru diungkapkannya adalah 
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bahwa alun-alun "di tengah kota sebagai lambang pusat 
jagat raya", tetapi bukankah pusat jagat raya dalam ajaran 
Hindu-Budha adalah Gunung Mahameru? Jadi, bukanlah 
tanah lapang yang kosong tanpa bangunan. Pernyataan 
lainnya adalah penegasan bahwa keraton berada di selatan 
alun-alun. Hal ini memang benar karena dalam banyak 
penataan kota masa Islam di Jawa keraton terletak di selatan 
alun-alun. Akan tetapi, posisinya tidak d(jelaskan seperti 
itu. Namun demikian, dapat disimpulkan bahwa pada 
masa perkembangan Islam penataan pasar di utara, alun­
alun di tengah dan keraton di selatan tetap terus berlanjut 
mengikuti pola penataan Kota Majapahit sebagai kerajaan 
Hindu-Budha terbesar dan terakhir sebelum merebaknya 
kerajaan-kerajaan Islam di Jawa, tetapi falsafah dasarnya 
sudah tidak dipermasalahkan lagi. 
Mengenai adanya bangunan masjid di sisi barat 
alun-alun, seperti yang dijumpai pada penataan kota-kota 
masa Islam di Jawa, sebenarnya setara dengan bangunan­
bangunan suci yang berada di sisi timur alun-alun Keraton 
Majapahit (wangunturJ. Hal ini telah dikemukakan dalam 
Nagarakrtiigama pupuh 8: 3 bahwa di sisi timurwanguntur 
terdapattempat bagi "para [pendeta] Siwa-Budha berdiskusi, 
memperbincangkan kitab suci dan perkara keagamaan". 
Bangunan tempat para pendeta berdiskusi dan mengadakan 
pemujaan kepada dewa tersebut tentunya masih berada 
dalam lingkungan wanguntur yang merupakan tataran 
Bhuuarloka. Di bangunan-bangunan tersebut, para pendeta 
memperbincangkan perihal ajaran keagamaan, pengabdian 
dan pemujaan kepada para dewa. Mereka melakukan ini 
karena belum bersatu dengan dewa-dewa dan masih dalam' 
kehidupan sekarang, namun telah menghilangkan segala 
hasrat duniawi. 
Ketika Islam berkembang diperlukan adanya bangunan 
masjid sebagai sarana ibadah yang banyak dihadiri oleh 
pemeluknya. Oleh karena itu, masjid dibangun di sisi barat 
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alun-ahm. Hal itu lebih didasarkan kepada prinsip fungsional 
sebab kalau jemaah yang sholat di masjid tersebllt sangat 
penuh, maka mereka dapat menggunakan lebar alun-alun 
di sisi timur masjid sebagai tempat llntllk melakukan sholat 
berjamaah. Masjid dapat dibangun di sisi timur atau utara 
alun-alun, namun agaknya tidak praktis, sep rti saat jamaah 
sangat pennh hingga keluar mang masjid. Orang-orang 
yang sholat tersebut tidak akan leI lias a mendapatkan ruang 
luas apabila berada di timur atau utara alun-alun. Akan 
tetapi, jika masjid itu di sisi barat alun-alun, ruang luas itu 
segera didapatkan para jamaah karena alun-alun berada 
di d pan masjid. 
Berdasarkan maian kakawinNiigarakrtiigama lGranya 
dapat dis impulkan bahwa penataan pa ar, wanguntur dan 
Kedaton Riijasanagara agaknya didasarkan kepada konsepsi 
Triloka. Pada masa Majapahit, konsepsi tersebut dikenal 
luas karen a terbukti diacu dalam bcrbagai penataan ruang, 
~eperti pada kompleks bangtlnan suci, kompleks istana 
dan juga pembagian vertikal bangunan candi. Adapun 
dalam masa Islam konsep pembagian tiga area-tanpa 
dihubungkan dengan ajaran Hindu-Budha- masih dikenal 
dan juga dapat dilihat dalam penataan kedaton, kompleks 
makam, kompleks masjid dan lain-lain. 
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Istana Dewa Pulau Dewata 
Agus Arismunandar 
Pengantar : Edi Sedyawati 
Rp 55.000, 385 hIm 
Sebuah interpretasi bam mengenai makna puri agung 
di Bali, khususnya dikaitkan dengan sejarah dan acuan 
kosmologinya. 
Kapitalisme Pribumi Awal 
Kesultanan Bante711522-1684 
Heriyanti Ongkodharma 
Rp 50.000, 340 him 
Buku ini mengkaji peran masyara­
kat Banten elite maupun non-elite 
dalam aktivitas perdagangan. Ber­
macam pertukaran barang dan jasa 
dilakukan untuk mcmajukan perda­
ganga n di sana. Banten mengolah 
sumber daya alamnya yang bersifat 
haya ti maupun non-haya ti, yang 
terdapat di perairan laut, sungai , 
parit maupun di lahan berupa uukit, 
ladang, dan pegunungan. Interaks i 
be rl angs ung antara penduduk 
Banten dcngan para panda lang 
yang berasal dan Arab, Abesinia, 
Belanda, Cina, Denmark, Inggris, 
India, J epang, Portugis dan bin 
sebagainya. Pasa r, pelabuhan, pengi­
napan clan lain sebagainya yang mcnyokon~ clan menghidupkan aktivi tas 
perdagangan menghiasi kota Ban ten . Kesultanan Banten pun bergaung 
hingga daratan Eropa, masajaya tc rtulis dengan tinta em as sebag<li sebuah 
pusat perdagangan yang bersifat internasional di abacI ke-15-17. 
Kota-kota Prakolonial Indone, ia 
Pertumbuhan dan Ken171tuhun 
Supratikno Raharjo 
Rp 40.000, 182 him 
Hipotesis pokok yang dimuat cIa lam 
karya ini adalah babwa kota-kota praku­
Ionia! di Indonesia dapat dikelompokkan 
ke dalam dua kateguri vvilayah pertum­
buhan , yaitu di \ ilayah-wilayah dengan 
basis ekonomi perladangan. kota-kota 
dari kategori pertama yang sclanjutnya 
disebut dengan istilah "kota-kota pro­
sumtif' cenderung rnell1iliki kekuatan 
besar untuk dapat mell1asok kebutuhan 
masyarakat luar, sebaliknya kota-kota 
kategori kedua, yang selanjutnya disebut 
dengan istilah "kota konsumtif', cende­
rung tidak mell1iliki kekuatan besar 
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya 
sendin, tetapi dapat berkembang dengan mengandalkan aktifitas perda­
gangan dengan dunia luar. 
Ann Kum"r\ 
\ Prajurit 
\ PerempuanJawa r \r;k l.w, 
~~ ~ . I m l h~\ .1\ j -l.lll,1 t..I .l 1I 0 I • 
\lJnr ,\\u ll Ke- U:.1. 
Prajurit Pel'empuan Jawa 
Ann Kumar 
Rp 50.000, 197 hIm 
Sebagai manuskrip, ca tatan haria n 
ini lebih dari manuskrip mana pun. 
Kita dipaksa menimbang kembali 
berbagai anggapan, pendapat, dan 
k1ise tentang masyarakat Indonesia 
(terutama Jawa) tradisional, seperti 
konsep Clifford Geertz tentang 'the­
atre state', pengamh Islam di kraton 
Jawa abad ke-18 yang kurang, dan 
ten tang orang Cina. Namun, yang 
terpenting buku ini memaksa !Uta 
untuk menimbang kembali pan­
dangan tentang perempuan Indo­
nesia, bahkan ten tang perempuan 
Asia pada umumnya sebagai kaum 
yang dikekang, dibatasi, 'feminin', 
gam pang menyerah. Catatan har­
ian ini menunjukkan bahwa selain 
ahli memainkan senapan, prajurit perem­
puan Jawa pun mengikuti perkembangan politik dan ekonomi di sekitar 
kraton dengan detil. 
CHlt1~T 1 N r D01~B1N 
Gelolak Ekonoml. 
Kebanskttan Islam, 
dan Gerakan Padrl 
"llUIIII,~",J"HI ,;,,,, ,,~Ii 
Gejo/ak Ekonomi, Kebangkitan Is/am, 

dall Gerakan Padri: 

Minallgkabau 1784 -1847 

Christine Dobbin 
Rp 80.000, 431 hIm 
Buku ini bukan saja menglHai­
kan dengan baik "sejarah ekonomi" 
peda-Iaman Minangkabau sejak abad 
ke-18-sesuatu yang sangat sedikit 
diketahui-tetapi juga faktor-faktor 
ekonomis yang mendorong proses 
reformasi agama di Minangkabau 
sebagaimana tercermin dalam ger­
akan Padri yang pernah dianggap se­
bagai "pasang naik pertama" dalam 
perkembangan Islam di Indonesia 
yang tetap menjadi masaJah (kalau 




sebagai karya ensiklopedik. 
Penulis adalah abdi EIC yang pernah berdiam di Bengkulu dan 
berupaya memadukan hasil penelitian berdasarkan sumber­
sumber tertulis berupa laporan-laporan maupun wawancara 
serta kunjungan ke beberapa tempat di Sumatra. 
Penyajian dengan gaya bercerita yang memikat membuat 
buku ini tetap menarik dengan begitu saratnya data-data dan 
detil yang dihadirkan untuk menggambarkan seluruh aspek 
kehidupan masyarakat Sumatra (Aceh, Minangkabau, Rejang, 
Pasemah, Batak, Lampung dll). Marsden memang pelancong, 
tapi ia sadar betul untuk menjauhi ceritanya dari sensasi tak 
guna. Ia berupaya hadir sebagai etnolog, sekaligus sejarawan. 
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salah satu karya 
pionir menge­
nai Su matra 
yang ditulis 
tlengan ambisi 
